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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan hasil belajar membuat 
sulam bayangan siswa kelas XI dengan menggunakan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet di SMK Muhammadiyah I Imogiri, (2) mengetahui pendapat 
siswa tentang penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif 
dengan menggunakan desain dari Kemmis dan Taggart dengan prosedur 
penelitian sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan dan observasi, refleksi. 
Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah I Imogiri dengan subjek 
penelitian yaitu, 12 siswa kelas XI busana butik SMK Muhammadiyah I Imogiri. 
Objek penelitian ini adalah penerapan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI di SMK 
Muhammadiyah I Imogiri. Teknik pengumpulan data menggunakan: (1) teknik 
observasi, (2) catatan lapangan, (3) tes unjuk kerja, (4) angket pendapat siswa. 
Uji validitas isi dengan meminta pertimbangan tiga ahli (judgment experts) dan uji 
reliabilitas dengan menggunakan antar rater. Teknik analisis data pada penelitian 
ini menggunakan teknik analisis deskriptif dengan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet diterapkan sesuai dengan langkah-langkah metode Peer 
Tutoring sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI busana butik 
SMK Muhammadiyah I Imogiri, yang dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa 
pada saat prasiklus  dari 12 siswa hanya 3 siswa atau 25% yang tuntas, pada 
siklus I dari 12 siswa terdapat 8 siswa atau 67% yang tuntas, dan pada siklus II 
dari 12 siswa terdapat 10 siswa atau 83% yang tuntas. Hal ini berarti ada 
peningkatan 14,69%  hasil belajar setelah penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet, (2) menurut pendapat siswa penerapan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet dari 12 siswa yang mengikuti pelajaran, jumlah 
siswa yang sangat senang yaitu 8 siswa atau sebanyak 67%, jumlah siswa yang 
senang yaitu 4 siswa atau sebanyak 33%, jumlah siswa yang kurang senang dan 
tidak senang yaitu 0 siswa atau sebanyak  0%, dan jumlah siswa yang tidak 
senang yaitu 0 siswa atau sebanyak  0% dengan penerapan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet pada pembelajaran membuat sulam bayangan  
kelas XI busana butik SMK Muhammadiyah I Imogiri. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran membuat sulam bayangan 
yang diterapkan pada kerudung dikelas XI busana butik SMK Muhammadiyah I 
Imogiri. 
  




THE APPLICATION OF THE PEER TUTORING METHOD ASSISTED BY 
JOBSHEET TO IMPROVE LEARNING OUTCOMES OF SHADOW 
EMBROIDERY AMONG GRADE XI STUDENTS OF 







This study aims to: (1) improve learning outcomes of shadow embroidery 
making through the Peer Tutoring method assisted by Jobsheet among Grade XI 
students of SMK Muhammadiyah 1 Imogiri, and (2) investigate students’ opinions 
of the application of the Peer Tutoring method assisted by Jobsheet.  
This was a classroom action research study collaboratively conducted by 
using the design by Kemmis and Mc Taggart and the research procedure 
consisted of planning, action and observation, and reflection. The study was 
conducted at SMK Muhammadiyah 1 lmogiri, involving the research subjects who 
were 12 students of Grade XI of Boutique Clothing at SMK Muhammadiyah 1 
lmogiri. The research object was the application of the Peer Tutoring method 
assisted by Jobsheet to improve learning outcomes of Grade X students of SMK 
Muhammadiyah 1 lmogiri. The data were collected through: (1) observations, (2) 
field notes, (3) performance tests, and (4) a student opinion questionnaire. The 
content validity was assessed by expert judgment and the reliability by the inter-
rater technique. The data were analyzed by means of the descriptive technique 
using percentages.  
The results of the study were as follows. (1) The Peer Tutoring method 
assisted by Jobsheet was applied in accordance with its steps so that it was 
capable of improving learning outcomes of Grade XI students of Boutique 
Clothing at SMK Muhammadiyah 1 Imogiri. This is indicated by their learning 
outcomes in the pre-cycle; of 12 students only 3 students (25%) attained the 
mastery. In Cycle I, of 12 students 8 students (67%) attained the mastery, and in 
Cycle II, of 12 students 10 students (83%) attained the mastery. This indicated 
that there was an improvement of learning outcomes by 14.69% after the 
application of the Peer Tutoring method assisted by Jobsheet. (2) Regarding 
students’ opinions of the application of the Peer Tutoring assisted by Jobsheet in 
the learning of shadow embroidery making at Grade XI of Boutique Clothing at 
SMK Muhammadiyah 1 lmogiri, of 12 students joining the class 8 students (67%) 
liked it very much, 4 students (37%) liked it, no student (0%) liked it a little, and 
no student (0%) did not like it. Therefore, it can be concluded that the application 
of the Peer Tutoring method assisted by Jobsheet is capable of improving 
students’ learning outcomes in the learning of shadow embroidery making for 












“Sesungguhnya kesulitan itu selalu disertai dengan kemudahan, 
maka apabila kamu telah selesai dari suatu urusan,kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh urusan yang lain dan hanya kepada 
Tuhanlah hendaknya kamu berharap”  
(QS Al-Insyiroh : 6-8) 
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Keberhasilan seseorang bukan dinilai dari hasil yang telah 
dicapai tetepi berat, ringan, dan jumlah rintangan- 
rintangan yang ia hadapi saat ia berusaha 
maraih keberhasilan itu sendiri 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan di era globalisasi saat ini memiliki peran yang sangat penting 
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia, serta 
memiliki fungsi dan potensi untuk melakukan persiapan-persiapan menghadapi 
perubahan dalam masyarakat sesuai tuntutan perkembangan zaman. Pendidikan 
dapat diperoleh melalui lembaga formal dan lembaga non formal. Sekolah 
Menengah Kejuruan merupakan salah satu lembaga formal yang dapat 
meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia khususnya dalam 
bidang keterampilan.   
Menurut Permendiknas nomor 22 tahun 2006 menjelaskan bahwa 
pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
ahlak mulia, serta keterampilan siswa untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya. 
Program studi tata busana merupakan program studi yang dimiliki oleh 
Sekolah Menengah Kejuruan yang mempersiapkan siswa dalam penguasaan 
kompetensi dan kemampuan kerja sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan 
industri. Program studi tata busana mempunyai kompetensi yang harus diajarkan 
yaitu kompetensi sulam bayangan. Kompetensi ini bertujuan agar siswa memiliki 
pengetahuan, keterampilan, penguasaan dalam menghias sulam bayangan.  
Pembelajaran adalah membangun pengalaman belajar siswa dengan 
berbagai keterampilan proses sehingga mendapatkan pengalaman dan 
pengetahuan baru. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling 
pokok, hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian pembelajaran 
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berdasarkan bagaimana proses belajar mengajar dirancang dan dijalankan 
secara professional. Proses belajar mengajar dituntut untuk kreatif dan 
menyenangkan, salah satunya dengan menerapkan metode dan media 
pembelajaran berdasarkan kondisi pisikis siswa, sehingga siswa merasa senang 
(tidak jenuh) dalam pembelajaran dan  materi yang akan diajarkan dapat diterima 
dengan maksimal. 
Salah satu keterampilan menghias yang dikerjakan dengan teknik sulam, 
adalah sulam bayangan, sulaman ini merupakan teknik sulam putih yang 
dikerjakan dengan tangan (hand made) dengan teknik yang sangat mudah. Pada 
saat ini sulam bayangan (sulam putih) di indonesia hampir punah karena banyak 
persaingan-persaingan hiasan busana yang pengerjaannya sangat cepat dengan 
menggunakan bantuan mesin. Oleh karena itu sulam bayangan harus 
dilestarikan karena sulaman tersebut mengandung nilai estetika, dan jika ditekuni 
kita dapat menciptakan berbagai inovasi dari teknik pengerjaan sulam bayangan 
sehingga dapat meningkatkan harga jual dari sulaman tersebut. Sulaman ini 
dapat di terapkan pada bluse, selendang, kerudung, lenan rumah tangga dengan 
warna yang bermacam-macam sehingga hasilnya sangat menarik, simpel, dan 
bervarasi.  
Mata pelajaran hiasan busana merupakan mata pelajaran yang ada di 
kurikulum SMK Muhamdiyah 1 Imogiri. Mata pelajaran tersebut belum diporsikan 
sebenarnya dengan jam belajar yang terdapat pada kurikulum. Siswa dinyatakan 
kompeten atau menguasai kompetensi tertentu pada mata pelajaran produktif 
apabila mendapat nilai KKM (kriteria ketuntasan minimal) sebesar 75 sesuai 
standar BNSP. Berdasarkan informasi dan wawancara yang diperoleh peneliti 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pembelajaran teknik hiasan di SMK 
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Muhammadiyah 1 Imogiri kelas XI tergolong masih rendah. Hal ini ditunjukkan 
adanya siswa yang mencapai taraf ketuntasan belajar ≥ 75 sebanyak 25% ini 
berarti masih ada 75% siswa yang belum mencapai nilai kriteria ketuntasan 
minimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Djemari Mardapi, 2008: 61 yang 
menyatakan bahwa pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila lebih dari 80% 
siswa telah mencapai ketuntasan belajar.  
Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada guru dan siswa, bahwa 
dalam mengajar guru masih menggunakan metode konvensional yaitu metode 
pembelajaran yang terfokus pada guru sehingga pembelajaran kurang efektif, 
siswa mudah merasa jenuh, dan  siswa tidak terbiasa untuk berdiskusi, 
partisipasi siswa dalam pembelajaran dirasa masih cukup rendah hal ini 
ditunjukkan kurang beraninya siswa mengemukakan pendapat, dan bertanya 
pada guru. Siswa kurang termotivasi, sebagian siswa suka mengganggu 
temannya yang sedang fokus belajar sehingga temannya menjadi tidak fokus, 
dan siswa tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugas, sehingga pencapaian 
tujuan pembelajaran menjadi terhambat. 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut kiranya ada usaha untuk 
meningkatkan hasil belajar Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan 
sebesar 75 (tuntas) diharapkan meningkat  ≥ 80% dari jumlah siswa. Metode 
pembelajaran yang dapat menjawab permasalahan diatas dengan menerapkan 
metode Peer Tutoring. Metode Peer Tutoring memiliki keunggulan untuk dapat 
membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, sehingga meminimalisir 
kesenjangan yang terjadi antara siswa yang prestasinya rendah dengan siswa 
yang mempunyai prestasi yang lebih tinggi dalam satu kelas. Selain itu juga 
siswa dapat saling memberi motivasi satu sama lain yang tumbuh dari 
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tercapainya hubungan yang saling menguntungkan antar guru, dan siswa. 
Meningkatkan hasil belajar tidak hanya dengan menggunakan metode 
pembelajaran, tetapi penggunaan media pembelajaran juga sangat berpengaruh. 
Media pembelajaran yang digunakan adalah media Jobsheet, media Jobsheet ini 
mempunyai keunggulan yaitu siswa dapat mengulangi materi dalam Jobsheet, 
dapat mengulangi langkah-langkah pembuatan sulam bayangan dan perpaduan 
teks dengan gambar sehingga dapat memudahkan dan memperlancar 
pemahaman siswa.  
Berdasarkan uraian diatas, penerapan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet untuk meningkatkan hasil belajar sulam bayangan siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah 1 Imogiri sangat penting untuk diteliti secara mendalam.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, dapat 
identifikasi masalah-masalah yang dapat dikaji antara lain sebagai berikut:  
1. Nilai siswa pada mata pelajaran pembuatan sulam bayangan masih dibawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
2. Siswa kurang bisa mengerjakan tugas sulam bayangan secara mandiri 
sehingga perlu adanya media yang dapat membantu mempermudah dan 
memperjelas menyelesaikan tugas sulam bayangan.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, dapat dilihat 
terdapat masalah-masalah dalam pembelajaran oleh karena itu agar penelitian ini 
lebih fokus dan sesuai dengan tujuan penelitian maka masalah-masalah yang 
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akan diteliti dibatasi pada permasalahan tentang penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet pada sulam bayangan yang diterapkan dikerudung dengan 
pola hiasan sudut untuk siswa kelas XI Tata Busana SMK Muhammadiyah 1 
Imogiri   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka 
dapat rumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet dapat 
meningkatkan hasil belajar sulam bayangan siswa kelas XI di SMK  
Muhammadiyah 1 Imogiri? 
2. Bagaimana pendapat siswa pada penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui apakah penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet 
dapat meningkatkan hasil belajar sulam bayangan siswa kelas XI di SMK  
Muhamadiyah 1 Imogiri. 
2. Mengetahui pendapat siswa pada penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet untuk meningkatkan hasil belajar sulam bayangan 





F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan hal-hal yang diungkapkan dalam penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antara lain : 
1. Bagi Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan refrensi bagi peneliti lain yang 
berminat pada penelitian selanjutnya mengenai materi maupun metode yang 
sama. 
b. Menghasilkan lulusan yang selalu ingin berinovasi. 
2. Bagi pihak SMK Muhamadiyah 1 Imogiri 
a. Memberikan peningkatan hasil belajar kepada siswa dalam pelajaran sulam 
bayangan melalui metode Peer Tutoring  berbantuan Jobsheet 
b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, karena 
dengan penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet pada materi 
sulam bayangan mampu melatih siswa bekerjasama dan aktif serta 
mengoptimalkan kondisi psikis yang dimiliki, sehingga dapat mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang yang diharapkan.   
3. Bagi peneliti 
a. Peneliti mendapatkan wawasan, pengetahuan dan menambah pengalaman 
karena memperoleh ilmu yang banyak menenai metode pembelajaran yang 
dapat menjadikan siswa aktif saat mengikuti proses belajar mengajar. 
b. Peneliti mendapatkan pengalaman secara langsung tentang penelitian 
tindakan kelas tentang pencapaian hasil belajar siswa kelas XI pada  mata 







A. Diskripsi Teori  
1. Model Pembelajaran Kooperatif  
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Tukiran Taniredja (2011:56) menjelaskan bahwa: 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu sikap atau prilaku bersama dalam 
bekerja yang membantu diantara sesama dalam struktur kerja sama yang 
teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap 
anggota kelompok itu sendiri (Tukiran Taniredja 2011:56). 
 
Menurut Robert E. Salvin (2005:4-5) model pembelajaran kooperatif 
adalah pembelajaran yang merujuk pada berbagai macam metode pengajaran 
dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. Pembelajaran 
kooperatif ini dapat meningkatkan pencapaian prestasi para siswa, dapat 
mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman 
sekelas yang lemah dalam  bidang akademik, dan meningkatkan rasa harga diri 
siswa. Alasan lain adalah tumbuhnya kesadaran bahwa siswa perlu belajar 
berpikir, menyelesaikan masalah, dan mengintegrasikan serta mengaplikasikan 
kemampuan dan pengetahuan mereka.   
Sementara itu Miftahul Huda (2012:32) menjelaskan pengertian 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut yaitu: 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa 
bekerjasama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam belajar. 
Pembelajaran kooperatif umumnya melibatkan kelompok yang terdiri dari 
4 siswa dengan kemampuan yang berbeda dan ada pula yang 




Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu dari jenis model 
pembelajaran. Sedangkan pengertian dari model pembelajaran adalah pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas (Agus 
Suprijono, 2009:46).  
Menurut Agus Suprijono (2009:46) model pembelajaran ada 3, yaitu: 
1) Model Pembelajaran Langsung adalah guru terlibat aktif dalam mengusung 
isi pelajaran kepada peserta didik dan mengerjakan langsung kepada siswa. 
2) Model Pembelajaran Kooperatif adalah peserta didik bertanggung jawab 
atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan informasi untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan kepada mereka. 
3) Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah peserta didik menilai sendiri 
informasi yang telah ditransformasikan itu dapat dimanfaatkan, untuk 
memahami gejala atau memecahkan masalah yang dihadapi.  
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bekerjasama dengan kelompok kecil, yang bertujuan untuk tukar pendapat, 
saling sharing yang harapannya dapat meningkatkan pencapaian prestasi  siswa 
dan dapat memperkuat hubungan antar kelompok serta meningkatkan rasa 
harga diri siswa. 
 
b. Macam-Macam Pembelajaran Kooperatif  
Pembelajaran kooperatif meliputi banyak jenis bentuk pengajaran dan 
pembelajaran yang merupakan perbaikan tipe pembelajaran tradisional. 
Pembelajaran kooperatif dilaksanakan dalam kumpulan kecil supaya anak didik 
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dapat bekerja sama untuk mempelajari kandungan pelajaran dengan berbagai 
kemahiran sosial. 
Saat ini banyak model pembelajaran kooperatif yang digunakan dan dari 
metode ini banyak dikembangkan oleh para ahli. Menurut Endang Mulyatiningsih 
(2011:228-237), model pembelajaran kooperatif antara lain: 
1) Student Teams-Achievement Devisions (STAD) 
Student Teams-Achievement Devisions (STAD) merupakan strategi 
pembelajaran kooperatif yang memadukan penggunaan metode ceramah, 
questioning dan diskusi. Sebelum pembelajaran dimulai, peserta didik dibagi 
dalam beberapa kelompok tim dan tempat duduk ditata sedemikian rupa 
sehingga satu kelompok peserta didik dapat duduk berdekatan. Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan penyiapan materi pelajaran oleh guru. Setelah 
penyajian meteri selesai kelompok/tim mendiskusikan materi yang diajarkan guru 
untuk memastikan bahwa semua anggota kelompok/tim sudah dapat menguasai 
materi pelajaran yang diajarkan guru. Apabila ada anggota kelompok yang belum 
memahami, maka anggota kelompok yang lain berusaha untuk membantunya 
agar sampai semua anggota benar-benar menguasai materi yang diajarkan guru. 
Setelah semua kelompok menyatakan siap untuk diuji, guru kemudian memberi 
soal ujian kepada seluruh peserta didik. Pada saat menjawab soal, aggota 
kelompok tidak boleh saling membantu. Nilai ujian dihitung berdasarkan jumlah 
nilai semua anggota kelompok.    
2) Team-Game-Tournament (TGT) 
Metode Team-Game-Tournament (TGT) memiliki tipe yang hampir sama 
dengan STAD. Metode TGT melibatkan aktivitas seluruh peserta didik tanpa 
harus ada perbedaan status, melibatkan peran peserta didik sebagai tutor teman 
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sebaya dan mengandung unsur permalinan dan penguatan (reinforcement). 
Metode TGT memberi peluang kepada peserta didik untuk belajar lebih rileks 
disampingkan menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, persaingan sehat dan 
keterlibatan belajar.  
3)  Team Accelerated Instruction (TAI) 
Metode Team Accelerated Instruction (TAI) merupakan kombinasi antara 
pembelajaran individu dan kelompok. Peserta didik belajar dalam tim yang lain 
tetapi peserta didik juga mempelajari materi akademik sendiri. Masing-masing 
anggota tim saling mengecek pekerjaan temannya. Skor tim berbasis pada skor 
rerata jumlah unit yang dapat diselesaikan perminggu oleh anggota tim dan 
keakuratan unit tugas yang telah diselesaikan. Tim yang telah menyelesaikan 
satu tugas dapat mengambil tugas beikutnya. Waktu yang diperlukan untuk 
belajar dan menyelesaikan tugas antara tim yang satu dengan tim yang lainnya 
tidak sama. Tim dapat memperoleh skor tinggi apabila dapat menyelesaikan 
materi yang lebih cepat dan lebih berkualitas dari tim lainnya. Metode ini 
sebaiknya dilengkapi dengan teknik pemberian reward dan punishment  supaya 
motivasi belajar peserta didik juga lebih baik.  
4) Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
Metode Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC) 
merupakan metode yang komprehensif untuk pembelajaran membaca dan 
menulis peper. Metode ini mengatur supaya peserta didik belajar atau bekerja 
dengan cara berpasangan. Peserta didik dibagi menjadi dua kelompok dan diberi 
tugas membaca secara terpisah, kemudian masing-masing anggota kelompok 
mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dibaca. Ketika satu kelompok 
sedang menyajikan peper hasil membacanya, maka kelompok lain bertugas 
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sebagai pendengar. Kelompok pendengar bertugas untuk menyimak, membuat 
prediksi akhir cerita, menanggapi cerita, dan melengkapi bagian yang masih 
kurang.  
5) Learning Together 
Learning Together  merupakan metode kooperetif yang dilakukan dengan 
cara mengelompokkan peserta didik yang berbeda tingkat kemampuanya dalam 
satu organisasi (Johnson and Johnson, 1994).  Masing-masing tim diberi tugas 
atau projek untuk untuk diselesaikan bersama, masing-masing anggota tim 
mengambil bagian projek untuk diselesaikan bersama. Masing-masing anggota 
tim mengambil bagian-bagian projek yang sesuai dengan minat dan 
kemampuannya.  
Keunggulan dalam metode Learning Together adalah peserta didik diberi 
kesempatan maksimal untuk menunjukkan kemampuan terbaiknya dalam 
sebuah projek. Masing-masing tim bertanggung jawab untuk mengumpulkan 
materi dan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas atau 
proyeknya. Penilaian akhir berdasarkan atas kualitas kinerja tim. Masing-masing 
peserta didik dalam tim memperoleh nilai yang sama. Tim harus berusaha 
supaya anggota tim memiliki kontribusi pada kesuksesan timnya.  
6) Numbered Heads Together 
Numbered Heads Together merupakan metode pembelajaran diskusi 
kelompok yang dilakukan dengan cara memberi nomor kepada semua peserta 
didik dan kuis/tugas untuk didiskusikan. Kelompok memastikan setiap anggota 
kelompok dapat mengerjakan tugas yang diberikan. Guru mengambil nomor 
secara acak untuk melaporkan hasil diskusinya didepan kelas. Peserta didik dari 
kelompok lain memberi tanggapan kepada peserta didik yang sedang 
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melaporkan. Setelah salah satu peserta didik selesai melapor kemudian 
dilanjutkan dengan nomor peserta didik dari kelompok yang lainnya.   
7) Make-A Match (Mencari Pasangan) 
Metode pembelajaran Make-A Match merupakan metode pembelajaran 
kelompok yang memiliki dua orang anggota. Masing-masing anggota kelompok 
tidak diketahui sebelumnya tetapi dicari berdasarkan kesamaan pasangan 
misalnya pasangan soal dan jawaban. Guru membuat dua kotak undian, kotak 
pertama berisi soal dan kotak kedua berisi jawaban. Peserta didik yang 
mendapat soal mencari peserta didik yang mendapat jawaban yang cocok, 
demikian juga sebaliknya. Metode ini dapat digunakan untuk membangkitkan 
aktivitas peserta didik belajar dan cocok digunakan dalam bentuk permainan.    
8) Think Pair And Shere 
Metode Think Pair And Shere merupakan metode pembelajaran yang 
dilakuakn dengan cara sharing pendapat antar siswa. Metode ini dapat 
diguanakan sebagai umpan balik materi yang diajarkan guru. Pada awal 
pembelajaran, guru menyampaikan materi pelajaran seperti biasa. Guru 
kemudian menyuruh dua peserta didik untuk duduk berpasangan dan saling 
berdiskusi membahas materi yang disampaikan guru. Pasangan peserta didik 
saling mengoreksi kesalahan masing-masing dan menjelaskan hasil diskusinya 
dikelas. Guru menambah materi yang belum dikuasai peserta didik berdasarkan 
penyajian hasil diskusi.  
9) Peer Tutoring 
Metode Peer Tutoring/Peer Teaching merupakan salah satu pendekaatan 
mengajar yang menuntut seorang siswa mampu mengajar pada siswa lain. 
Dengan pendekatan Peer Tutoring/ Peer Teaching siswa dituntut untuk aktif 
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berdiskusi dengan sesama teamnya atau mengerjakan tugas-tugas kelompok 
yang diberikan oleh guru, baik tugas itu dikerjakan dirumah maupun disekolahan.   
10) Metode Role Playing 
Metode Role Playing atau bermain peran dilakukan dengan cara 
mengarahkan peserta didik untuk menirukan aktivitas diluar atau 
mendramatisasikan situasi, ide, karakter khusus. Guru menyusun dan 
memfasilitasi permainan peran kemudian ditindak lanjuti dengan diskusi. Selama 
permainan peran berlangsung, peserta didik yang lain yang tidak turut bermain 
diberi tugas mengamati, merangkum pesan tersembunyi, dan mengevaluasi 
permainan peran.  
Permainan peran digunakan untuk membantu peserta didik memahami 
perspektif dan perasaan orang lain menurut variasi kepribadian dan isu sosial. 
Bermain peran tidak dapat dilakukan secara spontan di kelas dengan persiapan 
yang terbatas. Dalam bermain peran diperlukan skenario. Bermain peran sangat 
potensial untuk mengeksperesikan perasaan, mengembangkan pemahaman 
terhadap perasaan dan perspektif orang lain dengan memerankan sebagai tokoh 
hidup.   
11) Simulasi 
Simulasi merupakan latihan menempatkan peserta didik pada model 
situasi yang mencerminkan kehidupan nyata. Simulasi menuntut peserta didik 
untuk memainkan peran, membuat keputusan dan menunjukkan konsekuensi. 
Simulasi dapat membantu peserta didik untuk memahami faktor-faktor penting 
dalam kehidupan nyata, apa yang harus dimiliki dan bagaimana cara memiliki 
agar bisa menjalankan kehidupan (tugas, pekerjaan) pada lingkungan nyata.  
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Berdasarkan model-model pembelajaran kooperatif diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran yang sesuai dengan peningkatan hasil 
belajar sulam bayangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Peer Tutoring.     
 
2. Model Pembelajaran Tipe Peer Tutoring 
a. Pengertian Pembelajaran Tipe Peer Tutoring 
Istilah Peer Tutoring mengandung makna yang sama dengan tutor teman 
sejawat atau Peer Teaching. Silberman (2006) dalam Iva (2009) yang dikutip 
Endang Mulyatiningsih (2011 : 233) dijelaskan bahwa Peer Tutoring/Peer 
Teaching merupakan salah satu pendekaatan mengajar yang menuntut seorang 
siswa mampu mengajar pada siswa lain. Dengan pendekatan Peer Tutoring/ 
Peer Teaching siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dengan sesama teamnya 
atau mengerjakan tugas-tugas kelompok yang diberikan oleh guru, baik tugas itu 
dikerjakan dirumah maupun disekolahan.   
Menurut Boud, Coher dan Sampson’s (Endang Mulyatiningsih 2011:234) 
Peer Tutoring/ Peer Teaching melibatkan siswa untuk belajar dari masing-masing 
teman dengan cara yang saling menguntungkan yang melibatkan sharing 
pengetahuan ide dan pengetahuan di antara siswa itu sendiri. Siswa dilibatkan 
dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran serta melakukan 
penilaian kepada teman sekelompoknya. Hasil penilaian merupakan gabungan 
antara penilaian formal yang dilakukan oleh sekolah dan guru, penilaian terhadap 
diri sendiri (self-assessment) dan penilaian teman sebaya (peer assessment). 
Menurut Fines (2008) yang dikutip Endang Mulyatiningsih (2011:234), ketika 
pembelajaran peer terjadi, siswa sebagai tutor berperan sebagai guru, mediator, 
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mitre kerja, pelatih dan peran. Tutor sebaya dapat melakukan hanya satu atau 
beberapa peran tergantung pada tanggung jawab mereka dalam struktur 
program.  
Siswa berperan sebagai guru dapat menunjukkan hanya satu peran atau 
beberapa peran sekaligus tergantung pada tanggung jawab yang diberikan oleh 
guru (pure teacher) dapat dilibatkan dalam penyusunan dan penyampaian 
informasi dan keterampilan, memberi umpan balik dan evaluasi kepada siswa 
lain yang menjadi bimbingannya. Apalagi siswa yang berperan sebagai guru 
kurang memiliki otonomi atau kekuasaan dikelompoknya, guru sejawat (peer 
tutor ) tersebut dinamakan mediator. Peer  tutor berperan sebagai asisten guru 
apabila selain mengajar temannya sendiri, dia juga mendapat tugas adminitrasi 
seperti mengecek apakah tugas siswa sudah lengkap, tugas apa saja yang 
masih kurang, menyiapkan jobsheet, menyiapkan blangko nilai, dll. Peer tutor 
dapat berperan sebagai patner kerja (work patner), apabila dilibatkan dalam 
pekerjaan proyek guru dan diberi wewenang untuk mengontrol dan memberi 
bantuan kepada peserta didik lain supaya hasil kerja memenuhi standar kerja 
yang ditetapkan pada proyeknya. Peer tutor dapat berperan sebagai coaches, 
apabila dia bekerja secara kooperatif dengan cara memberi dorongan kepada 
siswa lain untuk mengumpulkan tugas, memberi umpan balik secara informal, 
menulis tugas yang harus dikerjakan, dll. Peer tutoring dapat berperan sebagai 
model, apabila dalam proses pembelajaran dia disuruh mendemonstrasikan 
ketrampilan-ketrampilan yang dimilikinya dihadapan siswa yang lain, atau 




Menurut Javis (Endang Mulyatiningsih, 2011:235), peer teaching is a 
learner-crntered activity because members of educational communities plan and 
facilitate learning opportunities of each other. Ther is the expectation or 
reciprocity, e.g, perrs will plan and facilitate courses of study and be able to learn 
from the planning and facilitation of other members of the community. Artinya 
peer teaching merupakan kegiatan belajar yang berpusat pada siswa sebab 
anggota komunitas merencanakan dan memfasilitasi kesempatan belajar untuk 
dirinya sendiri dan orang lain. Hal ini diharapkan dapat terjadi timbal balik antara 
teman sebaya yang akan bertugas merencanakan dan memfasilitasi kegiatan 
belajar dan dapat belajar dari perencanaan dan fasilitas anggota kelompok 
lainnya.  
Menurut Warsono dan Hariyanto (2013:70) pembelajaran sebaya adalah 
suatu proses pendidikan dimana kelompok sebaya yang memiliki minat yang 
sama pada suatu topik tertentu dan saling berinteraksi.  
Berdasarkan pendapat diatas, disimpulkan bahwa pembelajaran tipe peer 
tutoring adalah sesorang atau beberapa murid yang ditunjuk untuk ditugaskan 
untuk membantu teman yang mengalami kesulitan belajar dengan melibatkan 
diskusi kelompok, sharing pengetahuan ide dan pengetahuan di antara siswa itu 
sendiri. 
 
b. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Tipe Peer Tutoring 
Menurut Djamarah dan Zain (2013:26), menjelaskan bahwa keunggulan 
Peer Tutoring adalah sebagai berikut:  
1) Siswa yang mempunyai perasaan takut, dan enggan bertanya pada guru 
akan mendapatkan hasil yang lebih baik 
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2) Kegiatan tutoring ialah memperkuat konsep yang akan dibahas dengan 
memberitahukan kepada siswa lain 
3) Bagi tutor merupakan kesempatan melatih diri memegang tanggung jawab 
dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran. 
4) Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga mempertebal 
perasaan sosial. 
 
Menurut Sudjana (2005:38), menjelaskan keunggulan metode Peer 
Tutoring adalah sebagai berikut:  
a) Peserta didik akan dapat merasakan bahwa pembelajaran menjadi 
miliknya sendiri karena peserta didik diberi kesempatan yang luas 
untuk berpartisipasi. 
b) Peserta didik memiliki motivasi yang kuat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
c) Tumbuhnya suasana demokratis dalam pembelajaran sehingga akan 
terjadi dialog dan diskusi untuk saling belajar-membelajarkan diantara 
peserta didik. 
d) Dapat menambah wawasan pikiran dan pengetahuan  bagi peserta 
didik karena sesuatu yang dialami dan disampaikan peserta didik 
mungkin belum diketahuai sebelumnya oleh pendidik. 
 
Disamping kelebihan dari metode pembelajaran peer tutoring/tutor 
sebaya, terdapat kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
dengan metode ini, seperti yang dikemukakan oleh Syaiful Bahari Djmarah dan 
Aswan Zein (2013:27), kelemahan dalam melaksanakan pembelajaran peer 
tutoring/tutor sebaya sebagai berikut: 
(1) Siswa yang ditutor sering belajar kurang serius karena hanya berhadapan 
dengan temannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan 
(2) Siswa menjadi malu bertanya karena takut rahasianya diketahui temannya 
(3) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring sukar dilaksanakan, karena 




(4) Guru sukar untuk menentukan seseorang tutor yang tepat  
(5) Siswa yang pandai dan tepat waktu dalam belajar belum tentu dapat 
menjelaskan ulang ke teman-temannya.  
Menurut Sudjana (2005:38), menjelaskan kelemahan metode  Peer 
Tutoring adalah sebagai berikut:  
(a) Membutuhkan waktu yang relatif  lebih lama dari waktu pembelajaran   
yang telah ditetapkan sebelumnya 
(b) Aktivitas dan pembicaraan dalam pembelajaran cenderung akan 
didominasi oleh peserta didik yang bisa atau senang berbicara 
sehingga peserta didik lainnya lebih banyak mengikuti jalam pikiran 
peserta didik yang senang berbicara.yang telah disampikan 
sebelumnya. 
(c) Pembelajaran dapat menyimpang dari arah pembelajaran  
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa keunggulan Peer 
Tutoring ialah dapat meminimalisir kesenjangan yang terjadi antara siswa yang 
prestasinya rendah dengan siswa yang prestasinya lebih tinggi dalam satu kelas. 
Selanjutnya siswa termotivasi dalam menyelasaikan tugas dan motivasi itu 
diharapkan tumbuh dari tercapainya hubungan yang saling menguntungkan antar 
guru, dan siswa.  Dampak keunggulan ini seorang guru dituntut untuk 
mempersiapkan, memaksimalkan kemampuannya tanpa harus menjadi 
informatory (pemberi informasi) saja tetapi juga berfungsi sebagai mediator, 
komunikator, fasilitator, dan tutor, sehingga guru mampu memberikan tugas yang 
sesuai dengan tingkat kematangan siswa yang pada akhirnya dapat memotivasi 
siswa dalam peningkatan hasil belajar sulam bayangan.  Kelemahan Peer 
Tutoring dapat disimpulkan bahwa tidak semua tutor dapat memberikan 
pengarahan kepada teman kelompokknya, hal ini dapat berdampak pada 
pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal dan guru dituntut memberikan 




c. Langkah-Langkah Pembelajaran Tipe Peer Tutoring 
Menurut Endang Mulyatiningsih (2011:234), pembelajaran tipe Peer 
Tutoring dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Guru menyusun kelompok belajar, setiap kelompok beranggota 3-4 orang 
yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu 
orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor 
teman sejawat 
2) Guru menjelaskan tentang cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok 
dengan metode peer tutoring, wewenang dan tanggung jawab masing-
masing anggota kelompok, dan memberi penjelasan tentang mekanisme 
penilaian tugas melalui peer assessment dan self assessment.  
3) Guru menjelaskan materi kepada semua peserta didik dan memberi peluang 
tanya jawab apabila terdapat materi yang belum jelas.  
4) Guru memberi tugas kelompok, dengan catatan peserta didik yang kesulitan 
dalam mengerjakan tugas dapat memlinta bimbingan kepada teman yang 
ditunjuk sebagai tutor atau guru.  
5) Guru mengamati aktivitas belajar dan memberi penilaian hasil belajar  
6) Guru, tutor dan peserta didik memberikan evaluasi proses belajar mengajar 
untuk menetapkan tindak lanjut kegiatan putaran berikutnya.  
 
Menurut Riasty Purwandari (2014) Langkah-langkah model pembelajaran 
tutor sebaya dalam kelompok kecil ini adalah sebagai berikut: 
a) Pilihlah materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari siswa 




b) Bagilah siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang heterogen, sebanyak 
sub-sub materi yang akan disampaikan guru. Siswa-siswa pandai disebar 
dalam setiap kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya.  
c) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu bab materi. Setiap 
kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya.  
d) Beri mereka waktu yang cukup, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.  
e) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai nara sumber utama.  
f) Setelah kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan sesuai dengan 
urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi seandainya ada 
pemahaman siswa yang perlu diluruskan.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
Peer Tutoring adalah sebagai berikut: 
(1) Pembagian kelompok hitrogen 
Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, setiap anggota kelompok 
beranggotaan empat orang dan mempunyai satu orang tutor. 
(2) Guru menyampaikan materi 
Guru menjelaskan materi sulam bayangan. 
(3) Pembagian media jobsheet  
Guru membagikan jobsheet tentang langkah-langkah  pembuatan sulam 
bayangan 
(4) Memperlihatkan media jadi sulam bayangan 
Guru menunjukan benda jadi sulam bayangan yang diterapkan pada 




(5) Diskusi kelompok 
Masing-masing kelompok mendiskusikan dan mengerjakan tugas yang 
diberikan guru 
(6) Evaluasi 
Guru  memberikan evaluasi terhadap hasil kerja siswa 
(7) Kesimpulan 
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi sulam bayangan. 
 
3. Media Pembelajaran  
a. Pengertian Media 
Media berasal dari kata Latin medius, yang secara harifiah berarti 
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Menurut Arief S.Sadiman (2003:6) media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media 
adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. 
(Azhar Arsyad, 2009:4).  
Menurut Syaiful Bahari Djmarah dan Aswan Zein (2013:120) media adalah 
alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai 
tujuan pengajaran.  
Menurut Sutirman (2013:15), media merupakan komponen sumber belajar 
atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa 
yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi 




b. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Sudarwan Denim (1995:7) media pembelajaran adalah 
seperangkat alat bantu atau pelengkap yang digunakan oleh guru atau pendidik 
dalam rangka berkomunikasi dengan siswa atau peserta didik. Media 
pembelajaran adalah alat yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran (Azhar 
Arysad,2009:4).  
Menurut Arief S. Sadiman (2008:7) media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima, sehingga proses belajar terjadi. Media pembelajaran adalah sarana 
atau alat bantu pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam 
proses pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam 
mencapai tujuan pengajaran. (Hujar AH Sanaky, 2013:4) 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan, media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
untuk menyampaikan pesan-pesan pengajaran dari guru kepada siswa sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan perhatian siswa 
dalam belajar.  
 
c. Jenis Media Pembelajaran 
Menurut segi perkembangan teknologi oleh Seels dan Glasgow (dalam 










1. Visual diam yang diproyeksikan 1. Media berbasis telekomunikasi 
a. Proyeksi apaque (tak tembus 
pandang) 
a. Telekonferen 
b. Proyeksi overhead b. Kuliyah jarak jauh 
c. Slides 2. Media berbasis mikroprosesor 
d. Filmstrips a. Komputer_assisted instruction 
2. Visual diam yang diproyeksikan b. Permainan komputer 
a. Gambar, poster c. System tutor intelijen 
b. Foto d. Interaktif 
c. Chart, grafik, diagram e. Hipermedia 
d. Pameran, papa info, papan bulu f. Compact disc (video) 
3. Audio  
a. Rekaman piringan  
b. Pita kaset, reel, cartridge  
4. Penyajian multimedia  
a. Slide plus suara (tape)  
b. Multi-image  
5. Visual dinamis yang diproyeksikan  
a. Film  
b. Televise  
c. Video   
6. Cetak  
a. Buku cetak   
b. Modul, teks terprogram  
c. Workbook  
d. Majalah ilmiah, berkala  
e. Lembaran lepas (handout, 
jobsheet) 
 
7. Permainan  
a. Teka-teki  
b. Simulasi  
c. Permainan papan  
8. Realia   
a. Model  
b. Specimen (contoh)  
 
 
Menurut Rudy Bretz dalam Arief S. Sadiman, dkk (2009:21), media yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar dikategorikan menjadi 8 kelompok 
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yaitu media audio visual gerak, media audio visual diam, media semi gerak, 
media visual diam, media semi gerak, media audio, dan media cetak.  
Menurut Ronald H. Aderson (1994:37), dilihat dari jenisnya media dibagi 
menjadi 10 kelompok yaitu audio, cetak, audio cetak, visual proyeksi diam, visual 
proyeksi diam, visual gerak, audio visual gerak, objek fisik, sumber manusia dan 
lingkungan, dan komputer. 
Sementara itu Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2011:3) menjelaskan jenis 
media pembelajaran sebagai berikut yaitu: 
Media yang digunakan pada proses pembelajaran terdapat empat bagian. 
Pertama, media grafis seperti  gambar, foto, grafik bagan atau diagram, 
poster, kartun, komik, dan lain-lain. Kedua, media tiga dimensi yaitu 
dalam bentuk model seperti model padat (solid model), model 
penampang, model susum, model kerja, mock up, diorama, dan lin-lain. 
Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, film penggunaan OHP dan 
lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 
  
Berdasarkan pendapat-pendapat ahli diatas, secara garis besar media 
dapat dibedakan menjadi audio, audio visual, visual, cetak, objek fisik, sumber 
manusia/lingkungan dan computer. 
 
d. Pengertian  Media Jobsheet 
Kata jobsheet  berasal dari bahasa inggris yaitu job yang berarti 
pekerjaan atau kegiatan dan sheet yang berarti helaian atau lembar. Jadi 
jobsheet adalah lembar kerja atau lembar kegiatan yang berisi informasi atau 
perintah dan petunjuk pengerjaannya. Menurut Sukamto (1988:142) suatu job 
atau pekerjaan mengacu kepada suatu proyek secara keseluruhan atau 
sebagaian dari proyek yang secara bulat sudah menghasilkan suatu produksi 
barang atau jasa. Biasanya pekerjaan dalam konteks pelajaran praktek di 
sekolah adalah suatu pekerjaan yang merupakan kebulatan kegiatan mengajar 
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(unit of teaching increment) yang biasa terdiri dari dua unit kerja (operation) atau 
lebih. Jobsheet yang dimaksud tidak menunjukkan secara rinci langkah demi 
langkah yang harus dilakukan tetapi hanya menyebutkan urutan kerja secara 
garis besar. Jobsheet dimafaatkan sebagai acuan urutan kerja dengan 
komponen tujuan,alat, prosedur, dan sebagainya. 
Tim MPT (Metodologi Pengajaran Teknik) Bandung dalam Ni Desak 
Made Sri Adnyawati (2004:159) menjelaskan bahwa jobsheet yang disebut pula 
lembaran kerja adalah suatu media pendidikan yang dicetak membantu instruktur 
dalam pengajaran keterampilan, terutama di dalam laboratorium (work shop), 
yang berisi pengarahan dan gambar-gambar tentang bagaimana cara untuk 
membuat atau menyelesesaikan sesuatu job atau pekerjaan 
(http://pasca.undiksha.ac.id/ images/img_item/756.doc.) .  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa  jobsheet adalah 
media pembelajaran berbasis cetakan berupa lembaran kertas lepas yang 
dipergunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan kemauan siswa sehingga siswa dapat terdorong terlibat dalam 
proses pembelajaran, dalam hal ini menggunakan lembar-lembar berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa, berisi petunjuk, langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas praktek.   
 
e. Prinsip Dasar Pembuatan Jobsheet yang Baik  
Teks berbasis cetakan seperti jobsheet menurut Azhar Arsyad (2009:88-
89), menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang, yaitu: 
1) Konsistensi 
a) Penggunaan kata, istilah, dan kalimat yang konsisten 
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b) Penggunaan jarak spasi harus konsisten 
c) Penggunaan jenis dan ukuran huruf yang konsisten 
2) Format 
a) Format kolom harus sesuai dengan ukuran kertas 
b) Tanda-tanda (icon) yang mudah dimengerti bertujuan untuk menekan hal-hal 
yang penting atau khusus. Tanda dapat berupa gambar, cetak tebal, miring 
atau lainnya 
c) Pemberian tanda-tanda untuk taktik atau strategi pengajaran yang berbeda     
3) Organisasi 
a) Selalu menginformasikan siswa mengenai dimana mereka atau sejauh mana 
mereka dalam teks tersebut 
b) Isi materi dibuat secara berurutan dan sistematis 
c) Menyusun teks sedemikian rupa sehingga informasi mudah diperoleh 
d) Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan  bagian-bagian dari teks 
4) Daya Tarik 
a) Mengkombinasikan warna, gambar (ilustrasi), jenis, dan ukuran huruf yang 
serasi 
b) Perkenalkan setiap baba tau bagian baru dengan cara yang berbeda 
5) Ukuran Huruf 
a) Memilih ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan, dan lingkungannya 
b) Menggunakan perbandingan huruf yang proposional antara judul, sub judul, 
dan isi 
c) Menghindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks karena dapat 
membuat proses membaca sulit.  
6) Ruang (Spasi) Kosong 
27 
 
a) Menggunakan spasi kosong tak berisi gambar atau teks untuk menambah 
kontras. Hal ini dimaksudkan agar siswa atau pembaca dapat beristirahat 
pada titik-titik tertentu pada saat matanya bergerak menyusuri teks 
b) Menyesuaikan spasi antar baris untuk meningkatkan tampilan dan tingkat 
keterbacaan 
c) Menambahkan spasi antar paragraph untuk meningkatkan tingkat 
keterbacaan. 
Menurut Tim Penyusun Jobsheet Fabrikasi UNY tahun 2007 
(http://eprints.uny.ac.id/1975/1/skripsi%20komplit.pdf) jobsheet yang sudah 
dibuat ada beberapa bagian-bagian yang saling berhubungan dan memperjelas 
dalam membuat jobsheet diantaranya sebagai berikut: 
(1) Kompetensi 
Kompetensi merupakan kemampuan peserta didik yang dimiliki setelah 
mendapatkan pembelajaran tentang hasil prakteknya. Kompetensi 
digunakan untuk mengetahui konsep dasar. Kompetensi dapat digunakan 
untuk memprediksi kinerja dengan baik. Hal ini disebabkan pada teori 
perilaku klasik yang menjelaskan sebab-akibat (kausalitas) dinyatakan 
sebagai niat, tindakan, dan hasil untuk memodelkan kompetensi sebagai 
hubungan sebab-akibat.  
(2) Alat dan Kelengkapanya 
Alat merupakan media pendukung yang sangat berperan dalam proses 
kegiatan praktek. Tanpa ketersediaan alat, maka kegiatan praktek sulit dan 
bahkan tidak bisa diselenggarakan. Penyediaan peralatan tergantung pada 
jenis praktek yang akan dilakukan. Adanya alat dan perlengkapan yang lebih 
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memadai, peserta didik akan cepat memahami maksud dan tujuan yang ada 
dalam jobsheet. 
(3) Keselamatan Kerja 
Keselamatan kerja merupakan tindakan yang dilakukan agar tidak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan dan beresiko pada peserta didik maupun pada 
alat itu sendiri saat kegiatan praktek berjalan. 
(4) Langkah Kerja 
Langkah kerja merupakan panduan langkah menjalankan atau 
mengoperasikan proses praktek dari pembacaan jobsheet. Perlu diketahui 
bahwa langkah kerja ini dibuat agar peserta didik dapat menjalankan alur 
pengerjaan dan tidak terjadi kesalahan. 
(5) Gambar Kerja 
Gambar kerja merupakan bagian utama pada jobsheet yang menjelaskan 
maksud dari jobsheet dan lembaran yang berfungsi sebagai latihan peserta 
didik dalam mengembangkan kompetensinya. Gambar kerja pada jobsheet  
dibuat sedemikian rupa, meskipun sederhana, namun jelas. Lebih diarahkan 
pada pesertadidik dalam membaca dan memahami gambar tersebut 
sehingga  lebih memperlancar kegiatan praktek. 
 
f. Keunggulan dan Kelemahan Jobsheet 
Jenis-jenis media pembelajaran ialah audio, audio visual, visual, cetak, 
objek fisik, sumber manusia/lingkungan dan komputer. Dalam hal ini media Job 
Sheet termasuk dalam media cetak. Menurut Azhar Arsyad (2009:38-40), 
kelebihan dan kelemahan media cetak, antara lalin: 
1) Keunggulan media jobsheet antara lain: 
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a) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing. 
b) Siswa dapat mengulangi materi dalam media cetakan, dan siswa akan 
mengikuti urutan pikiran secara logis. 
c) Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik, serta dapat 
memperlancar pemahaman informasi yang akan disajikan dalam dua format, 
verbal, dan visual 
d) Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi/berinteraksi dengan 
aktif  
e) Direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan mudah.  
 
Menurut Ni Desak Made Sri Adnyawati (2004:159) kelebihan media 
jobsheet, yaitu:  
(1)  Mengurangi penjelasan yang tidak perlu 
(2)  Memungkinkan mengajar satu kelompok yang mengerjakan tugas berbeda  
(3)  Membangkitkan kepercayaan diri pada peserta didik untuk membentuk 
kebiasaan bekerja 
(4)  Persiapan  yang sangat baik bagi peserta didik untuk bekerja di industri 
sebab sudah terbiasa membaca persiapan. 
(5)  Meningkatkan hasil belajar 
2) Kelemahan media jobsheet antara lain: 
a) Sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan 
b) Biaya percetakan lebih mahal apabila ingin menampilkan ilustrasi, gambar, 
atau foto yang berwarna-warni 
c) Proses percetakan media seringkali memakan waktu beberapa hari sampai 
berbulan-bualan, tergantung kepada peralatan percetakan,  dan kerumiitan 
informasi pada halaman cetakan 
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d) Bagian unit-unit pelajaran dalam media cetak harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga tidak terlalu panjang dan dapat membosankan siswa 
e) Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika tujuan 
pelajaran bersifat kognitif 
f) Jika tidak dirawat dengan baik media cetak cepat rusak atau hilang. 
Berdasarkan uraian kelemahan jobsheet diatas, maka perlu adanya cara 
untuk mengantisipasi kelemahan tersebut. Salah satunya dengan memberikan 
materi dalam jobsheet  secara singkat, dan menggunakan kalimat yag mudah 
dipahami oleh siswa. 
 
4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana 
Sudjana (2013:22) mendefinisikan hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.    
Sementara itu Dimyati & Mudjiono (2006: 250) menjelaskan pengertian 
hasil belajar sebagai berikut yaitu: 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, 
yaitu sisi siswa dan guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan 
pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor, sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan 
saat terselesaikannya bahan pelajaran.  
 
Hasil belajar mencerminkan sejauh mana siswa telah mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan pada setiap bidang studi. Hasil belajar 
merupakan hasil dari suatu usaha, kemampuan dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal dalam bidang pendidikan. Tingkat kemampuan 
ditandai dengan adanya perubahan pada siswa setelah melalui evaluasi 
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yang mencakup beberapa ranah.  
Horward Kingsley (dalam Nana Sudjana 2013:22) membagi tiga 
macam hasil belajar, yaitu ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 
ketrampilan, sikap dan cita-cita. Sedangkan Gagne (Nana Sudjana 2013:22) 
membagi lima kategori hasil belajar, yaitu informasi verbal, ketrampilan 
intelaktual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motoris.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah perubahan pada siswa setelah melalui evaluasi yang mencakup 
beberapa ranah (kognitif, afektif, dan psikomotorik) sebagai pengaruh 
pengalaman belajar yang dialami siswa baik berupa bagian, unite, atau bab 
materi tertentu yang telah diajarkan.  
 
b. Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar  
Menurut Nana Sudjana (2013:3) hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup 
bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris.  
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 
pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar itu sendiri. Sugihartono, dkk. (2012:76-77), menyebutkan  faktor-faktor  
yang  mempengaruhi  hasil  belajar, sebagai berikut: 
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang  belajar.  Faktor  internal  meliputi faktor  jasmaniah  dan 
faktor psikologis. 
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar  individu. Faktor 
eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
 
Menurut Sugihartono,dkk (2012:114) ciri-ciri pembelajaran yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah : 
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a) Menyediakan pengalaman belajar dengan mengkaitkan pengetahuan yang 
telah dimiliki siswa 
b) Menyediakan berbagai alternatif pengalaman belajar 
c) Mengintegrasikan belajar dengan situasi yang realistis dan relevan dengan 
melihatkan pengalaman yang konkrit, misalnya untuk memahami konsep 
siswa melalui kenyataan kehidupan sehari-hari 
d) Adanya interaksi dan kerjasama antar siswa, guru dan siswa. 
e) Menggunakan berbagai metode sesuai dengan kebutuhan siswa. 
f) Memanfaatkan berbagai media agar pembelajaran menjadi lebih efektif. 
g) Melibatkan secara emosional dan sosial sehingga siswa menjadi tertarik dan 
mau belajar. 
 
Menurut Muhibbinsyah (1997) dalam buku Sugihartono dkk (2012:76), 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar ada tiga macam, sebagai berikut: 
(1) Faktor internal, yang meliputi keadaan jasmani, dan rohani siswa 
(2) Faktor eksternal yang merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa 
(3) Faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis belajar siswa yang 
meliputi strategi dan metode yang digunakan mempelajari materi-
materi pelajaran.  
 
Ditinjau dari faktor pendekatan belajar, terdapat tiga bentuk dasar 
pendekatan belajar siswa menurut hasil penelitian Biggs (1991) dalam buku 
Sugihartono, dkk (2012:77), yaitu : 
(a) Pendekatan surface (permukaan/bersifat lahiriah), yaitu kecenderungan 
belajar siswa karena adanya dorongan dari luar (ekstrinsik) 
(b) Pendekatan deep (mendalam), yaitu kecendrungan belajar siswa karena 
adanya dorongan dari dalam (intrinsic) 
(c) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi), yaitu kecendrungan 
belajar siswa karena adanya dorongan untuk mewujudkan ego enhancement 
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yaitu ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi keakuan 
dirinya dengan cara meraih prestasi setinggi-tingginya.  
Berdasarkan pendapat diatas, ada dua faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, yaitu faktor dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar diri 
siswa (faktor lingkungan). Sebagian besar siswa lebih dipengaruhi oleh 
kemampuan siswa itu sendiri dan sebagian kecil dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan  
 
c. Pencapaian Hasil Belajar  
Benyamin Bloom dalam (dalam Nana Sudjana 2013:22) 
mengklasifikasikan hasil belajar dalam ketiga domain (ranah) yaitu ranah 
kognitif, afektif, psikomotorik. Bloom membagi masing-masing kedalam 
berbagai tingkatan-tingkatan kategori, sebagai berikut: 
1) Ranah Kognitif  
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak) 
dalam ranah kognitif terdapat enam jenjang proses berfikir mulai dari jenjang 
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggi. Bloom (Munaf:67) 
membagi ranah kognitif ke dalam enam jenjang kemampuan secara hierarki, 
yaitu: 
a) Hafalan/C1 (recall)  
Hafalan merupakan kemampuan menyatakan konsep, prinsip, prosedur, 
atau istilah yang telah dipelajari tanpa harus memahami atau 
menggunakannya.  
b) Pemahaman/C2 (comprehension) 
Pemahaman merupakan kemampuan proses berfikir yang menuntut 
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siswa untuk memahami yang berarti mengetahui tentang suatu hal yang 
dapat melihatnya dari berbagai segi.  
c) Penerapan/C3 (application) 
Penerapan merupakan kemampuan menggunakan prinsip, teori, hukum, 
aturan, atau metode yang dipelajari pada situasi nyata. 
d) Penerapan/C3 (analysis) 
Analisis adalah kemampuan untuk menganalisa atau merinci materi atau 
konsep menjadi susunan-susunan yang teratur serta memahami 
hubungan antara satu materi dengan materi lain.   
e) Sintesis/C5 (synthesis) 
Sintesis merupakan kemampuan untuk menyatukan bagian-bagian 
materi sehingga menjadi satu gabungan yang berpola dan berkaitan 
satu sama lain.  
f) Evaluasi/C6 (evaluation) 
Evaluasi adalah kemampuan tertinggi yang merupakan pemberian 
penilalian atau keputusan terhadap suatu situasi.  
 
2) Ranah Afektif  
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap, minat, 
perhatian, emosi, penghargaan, proses internalisasi, dan bentuk 
karakteristik diri. Kategori ranah afektif dibagi menjadi lima jenjang dari 
tingkat yang dasar atau sederhana, sampai tingkat yang kompleks sebagai 
berikut: 
a) Reciving/attending  
Reciving/attendin, merupakan kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulus) dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, 
35 
 
situasi, dan gejala.  
b) Responding atau jawaban 
Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberi oleh seseorang 
terhadap stimulus yang datang dari luar.  
c) Valuing (penilaian) 
Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus. 
Dalalm evaluasi ini termasuk didalamnya kesediaan menerima nilai, latar 
belakang, pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap 
nilai tersebut.   
d) Organisasi 
Organisasi, yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 
organisasi termasuk hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.  
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai. 
Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
system nilai yang dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya termasuk keseluruhan nilai dan 
karakteristiknya. 
 
3) Ranah Psikomotorik 
“Ranah psikomotorik adalah hasil belajar psikomotiris berkaitan 
dengan ketrampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu” (Nana 
Sudjana,2013:30). Menurut (Nana Sudjana, 2013:30) Ranah psikomotorik 
mempunyai enam tingkatan ketrampilan, yakni: 
a) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang tidak sadar) 
b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar 
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c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif, motoris dan lain-lain 
d) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 
ketepatan. 
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai pada 
ketrampilan yang kompleks.  
f) Kemampuan yang berkenaan dengan  komunikasi non-decursive seperti 
gerakan ekspresif dan interpretatif.  
 Menurut Sudjana (2000:123) kegiatan belajar keterampilan yang 
tepat hanya terjadi apabila terdapat pemahaman peserta didik terhadap 
tugas dan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan belajar keterampilan, 
serta dalam kondisi tertentu semua peserta didik merupakan fasilitator bagi 
peserta didik lainnya dalam kegiatan belajar keterampilan. Keterampilan 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 
(1) Keterampilan intelek 
Keterampilan intelek berhubungan dengan kegiatan untuk memecahkan 
masalah, menyelenggarakan penelitian, melakukan perencanaan, dan  
mengerjakan soal. Keterampilan ini lebih menekankan pada kemampuan 
berfikir rasional. 
(2) Keterampilan gerak  
Keterampilan gerak berhubungan dengan gerakan badan untuk 
menghasilkan suatu benda seperti mengukur patung, membuat 
anyaman, memotong bahan pakaian, dan membuat bangunan. 
Keterampilan ini lebih mengutamakan gerak badani.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pencapaian 
37 
 
hasil belajar adalah perubahan pada siswa setelah melalui evaluasi yang 
mencakup beberapa ranah (kognitif,afektif, dan psikomorik) sebagai 
pengaruh pengalaman belajar yang dialami siswa baik berupa suatu 
bagian, unite, atau bab materi tertentu yang telah diajarkan. Dalam 
penelitian ini pencapaian hasil belajar menitikberatkan pada ranah 
psikomotorik dengan keterampilan gerak. 
 
d. Penilaian Hasil Belajar 
Menurut Nana Sudjana (2013:7) Sistem penilaian pada umumnya 
dibedakan dalam dua cara atau dua sistem, yakni penilaian acuan norma (PAN), 
dan penilaian acuan patokan (PAP). Penilaian acuan norma (PAN) adalah 
penilaian yang diacukan kepada rata-rata kelompoknya. Sehingga norma atau 
kreteria yang digunakan mempengaruhi dalam menentukan derajat prestasi 
seorang siswa dibandinkan dengan nilai rata-rata kelasnya. Penilaian acuan 
patokan (PAP) adalah penilaian yang diacukan kepada tujuan instruksional yang 
harus dikuasai oleh siswa, sehingga derajad keberhasilan siswa dibandingkan 
dengan tujuan yang seharusnya dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata 
kelompoknya.  
1) Penilaian Unjuk Kerja  
Depdiknas (2006:95) mengemukakan penilaian unjuk kerja merupakan 
penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 
melakukan sesuatu. Penilaian unjuk kerja harus mempertimbangkan hal-hal 
sebagia berikut: 
a) Langkah-langkah kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik 
untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi 




c) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk 
menyelesaikan tugas  
d) Upaya kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak sehingga 
semua dapat diamati 
e) Kemampuan yang akan dinilai diurutkan berdasarkan urutan yang 
diamati. 
 
Teknik dalam penilaian unjuk kerja dapat menggunakan daftar cek 
maupun skala penilaian. Dengan menggunakan daftar cek, peserta didik 
mendapat nilai bila kreteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh 
peneliti. Kelemahan cara ini adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, 
seperti benar-salah, baik-tidak baik, sehingga tidak ada nilai tengah, daftar cek 
lebih praktis digunakan mengamati sebjek dalam jumlah besar. Penilaian unjuk 
kerja dengan menggunakan skala penilaian memungkinkan penilai memberi nilai 
tengah terhadap penguasaan kompetensi oleh peserta didik. skala penilaian 
yang digunakan adalah berupa angka dan skor dengan kreteria-kreteria tertentu.   
2) Penilaian Sikap 
Penilaian sikap menggunakan lembar observasi. Observasi dapat 
mengukur atau menilai hasil dan proses belajar. Observasi dapat dilakukan baik 
secara partisipatif, observer (dalam hal ini pendidik yang sedang melakukan 
penilaian seperti guru, dosen, dan sebagainya) melibatkan diri di tengah-tengah 
kegiatan observer (dalam hal ini peserta didik yang sedang diamati tingkah 
lakunya). 
Mengingat pentingnya penlaian dalam menentukan kualitas pendidikan, 
maka upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian hendaknya 
memperhatikan beberapa prinsip dan prosedur penilaian. Nana Sudjana 
(2013:8), mengemukakan bahwa prinsip penilaian yang dimaksud adalah:  
a) Menilai hasil belajar hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga 
jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat penilaian, dan 
dan interpretasi hasil penilaian 
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b) Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagaian integral dari 
proses belajar mengajar 
c) Hasil belajar yang objektif dalam pengertian menggambarkan 
prestasi dan kemampuan siswa sebagaimana adanya, penilaian 
harus menggunakan beberapa alat penilaian dan sifatnya 
komprehensif. 
d) Penilaian hasil belajar hendaknya diikuti dengan tindak lanjutnya. 
 
Menurut Nana Sudjana (2013:9), ada beberapa langkah yang dapat 
dijadikan panduan dalam melaksanakan proses penilaian hasil belajar, yakni: 
(1) Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran 
(2) Mengkaji kembali materi pengajaran berdasarkan kurikulum dan 
silabus mata pelajaran 
(3) Menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun nontes 
(4) Menggunakan hasil-hasil penilaian sesuai dengan tujuan penilaian 
tersebut. 
Penilaian hasil belajar, terdapat acuan dalam penilaian yakni berdasarkan 
KKM (kriteria ketuntasan minimal). Sesuai petunjuk yang ditetapkan oleh BSNP 
maka ada beberapa rambu-rambu yang harus diamati sebelum ditetapkan KKM 
disekolah. Adapun rambu-rambu yang di maksud adalah: 
a) KKM ditepatkan pada awal tahun pelajaran 
b) KKM ditepatkan oleh forum MGMP sekolah 
c) KKM dinyatakan dalam bentuk presentase berkisar antara 0-100, atar 
rentang nilai yang sudah ditetapkan 
d) Kreteria ditetapkan untuk masing-masing indikator idealnya berkisar 
75 % 
e) Sekolah dapat menepatkan KKM dibawah kreteria ideal (sesuai 
kondisi sekolah) 
f) Menentukan KKM haruslah dengan mempertimbangkan tingkat 
kemampuan rata-rata peserta didik, kompleksitas indikator, serta 
kemampuan sumber daya pendukung 
g) KKM dapat dicantumkan dalam LHBS sesuai model yang ditetapkan 




Kreteria ketuntasan minimal dalam mata pelajaran hiasan busana  adalah 
75. Apabila siswa belum mencapai nilai KKM, maka siswa tersebut dinyatakan 
belum tuntas.  
5. Pembelajaran Menghias Busana  
a. Pengertian Menghias Kain  
Menghias dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “to decorate” yang 
berarti menghias atau memperindah. Menurut Ernawati (2008) dalam busana 
menghias berarti menghias atau memperindah segala sesuatu yang dipakai oleh 
manusia baik untuk dirinya sendiri maupun untuk keperluan rumah tangga. 
Menghias kain dibedakan dua macam yaitu: 
1) Menghias permukaan bahan yang sudah ada dengan bermacam-macam 
tusuk hias baik yang menggunakan tangan maupun dengan menggunakan 
mesin 
2) Membuat bahan baru yang berfungsi untuk hiasan benda. Menghias 
permukaan kain atau bahan yaitu berupa aneka teknik hias seperti sulaman, 
lekapan, mengubah corak, smock, kruisteek, terawang dan metelase. 
Sedangkan membuat bahan baru yaitu berupa membuat kaitan, rajutan, 
frivolite, macrame dan sambungan perca. Yang akan dibahas pada bab ini 
hanyalah menghias busana dengan cara menghias permukaan bahan atau 
busana dengan beberapa teknik hias. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan pengertian menghias kain 
adalah menghias atau memperindah segala sesuatu. Dalam penelitian ini yang 
dihias berupa kerudung dengan tusuk hias sulam bayangan.  
 
b. Macam-Macam Teknik Menghias Kain  
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Menghias busana dapat dlilakukan dengan bermacam-macam teknik 
hiasan atau sulaman. Terdapat dua macam teknik menghias busana yaitu 
sulaman putih dan sulaman berwarna.  
1) Sulaman putih 
Menurut Widjiningsih (1983:57), sulaman putih adalah sulaman yang 
warna benang hiasnya sama dengan bahan yang dlihias. Jadi hanya 
menggunakan satu warna benang dan hanya dikerjakan empat macam sulaman 
putih yaitu: 
a) Sulaman inggris merupakan sulaman yang motifnya berbentuk bulat, 
bulat panjang dan titik air mata yang lubangnya kecil dan tidak terlalu 
lebar.  
b) Sulam riselie dapat disebut juga sulam terbuka. Bentuk motif dari 
sulaman riselie berupa lubang yang diberi rentangan benang yang 
difeston. Lubang pada sulaman riselie berupa lubang yang diberi 
rentangan benang yang difeston. Lubang pada sulaman rieslie lebih 
lebar dari sulaman inggris.  
c) Sulaman bayangan merupakan sulaman yang dlikerjakan pada kain 
yang tembus terang. Disebut sulaman bayangan karena hiasan yang 
digunakan adalah bayangannya.  
d) Metalase sering disebut juga dengan sulaman relief atau sulaman 
timbul. Sulaman ini tidak dikerjakan dengan tusuk hias namun 
menggunakan kain pelapis atau kapas.    
 
2) Sulaman berwarna  
Sulaman yang menggunakan bermacam-macam warna benang dan 
bahan yang dihiasi bermacam-macam, seperti bahan polos, kain jadi, bahan 
bermotif yaitu kotak, berbintik, dan sebagainya (Widjiningsih, 1983 : 58).  Ada 
bermacam-macam sulam berwarna yaitu: 
a) Sulam fantasi merupakan sulaman yang menggunakan ± 3 macam tusuk 
hias dan tiga warna benang.  
b) Sulaman bebas merupakan sulaman yang tidak memiliki persyaratan 




c) Aplikasi dan intuktasi adalah meletakkan secamping kain pada kain yang 
akan dihias dengan menggunakan tusuk hias 
d) Sulaman prancis adalah sulaman yang tuimbul karena motifnya diisi dengan 
tusuk hias hingga cembung. 
e) Sulaman janina adalah sulaman yang semuanya terdiri dari tusuk flannel 
yang rapat dan disusun mengisi seluruh bidang motifnya. 
f) Sulaman jerman adalah sulaman yang menggunakan tusuk pipih dengan 
rentangan benang yang bersilangan yang ditumpuk dengan tusuk silang 
atau tusuk jelujur 
g) Sulaman tiongkok merupakan sulaman yang menggunakan tusuk pipih dan 
dalam satu motif menggunakan warna yang bergradasi 
h) Terawang adalah suatu teknik menghias kain yang dikerjakan dengan 
mencabut benamng yang kemudian disatukan kembali 
i) Hiasan holbin adalah hiasan yang hanya menggunakan satu macam tusuk 
hias,yaitu jelujur 
j) Hiasan dengan tusuk silang adalah hiasan yang menggunakan tusuk silang 
k) Hiasan tula adalah hiasan yang diterapkan pada kain tula 
l) Merubah dan menghias corak adalah menghias kain yang bercorak 
sehingga efeknya berubah dengan menggunakan beberapa macam tusuk 
hias dan warna benang 
m) Meletakkan benang adalah menghias kain dengan menggunakan benang 
besar dan kain dengan menggunakan benang benang kecil 
n) Meletakkan pita dan pita biku adalah menghias kain dengan meletakkan 
benang pada pita dengan beberapa macam tusuk hias 
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o) Semok adalah suatu teknik hiasan yang meletakkan kerut-kerut dengan 
berbagai macam tusuk dan benang hias.  
 
 
c. Pola Motif Hias 
Pola motif hiasan adalah konsep atau tata letak motif pada bidang 
tertentu sehingga menghasilkan ragam hias yang jelas arahnya. Dalam membuat 
pola hiasan harus melihat fungsi benda dan penempatan benda tersebut. 
Widjiningsih (1982,39-52) macam-macam pola hias sebagai berikut: 
1) Pola Hiasan Pinggiran 
Pola hiasan pinggiran yaitu motif-motif yang berulang-ulang dan memiliki 
arah kekiri atau kekanan serta keatas dan kebawah. Ada enam macam pola 
hiasan pinggiran, yaitu: 
a) Pola pinggiran simetris 
Pola Pinggiran simetris adalah hiasan pinggiran yang bagian atas dan 
bawah serta kiri dan kanan sama. 
 
Gambar 1. Pola Pinggiran Simetris 
http://vektor.sarkisisozleri.org/4g2014/v/vektor-7.jpg 
 
b) Pola pinggiran bergantung 
Pola Pinggiran bergantung adalah hiasan pinggiran yang bagian atasnya 
lebat dan bagian bawahnya makin jarang dan makin muda warnanya serta 








c) Pola pinggiran tegak 
Pola Pinggiran tegak adalah hiasan pinggiran yang bagian bawahnya 
lebat dan bagian atasnya semakin jarang dan makin muda warnannya serta 
makin kecil-kecil motifnya. 
 
Gambar 3. Pola Pinggiran Tegak 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
d) Pola pinggiran berjalan 
Pola Pinggiran berjalan adalah hiasan pinggiran yang motif-motifnya 
terletak condong/miring berjalan kekiri atau kekanan. 
 







e) Pola pinggiran memanjat 
Pola Pinggiran memanjat adalah hiasan pinggiran yang hiasan motif-
motifnya seolah-olah naik/memanjat menuju keatas. 
 
Gambar 5. Pola Pinggiran Memanjat 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
f) Pola pinggiran menurun  
Pola Pinggiran menurun adalah hiasan pinggiran yang motif-motifnya 
seolah-olah menurun atau merenbah kebawah. 
 
Gambar 6.  Pola Pinggiran Menurun 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
2) Pola Hiasan Bidang 
Pola hiasan untuk suatu bdang ada 11 macam, yaitu: 
a) Pola hiasan batas 
Pola Hiasan yang merupakan batas suatu benda atau bidang. 
Penempatan motif pada hiasan batas ini pada sekeliling bidang, baik bidang 




Gambar 7. Pola Hiasan Batas 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
b) Pola hiasan sudut 
Pola Hiasan sudut adalah hiasan yang letaknya pada masing-masing 
sudut atau bidang. Motif dari hiasan sudut harus sesuai dengan sudut dari benda 
yang dihias.  
 
Gambar 8. Pola Hiasan Sudut 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
c) Pola hiasan pusat 
Pola Hiasan letak adalah hiasan yang letaknya ditengah sudut bidang. 
Hiasan ini harus bisa menguasai semua bidang yang merupakan latar 




Gambar 9. Pola Hiasan Pusat 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
d) Pola hiasan tengah sisi 
Pola Hiaan tengah sisi adalah hiasan yang terletak pada setiap sisi 
bagian tengah bidang. Motif hiasan ini harus sama dangan semua tengah sisi 
dari benda yang dihias. Namun bisa juga motifnya berbeda jika bendanya 
berbentuk segi empat panjang. Tetapi motif kedua bagian panjang harus sama, 
begitu juga pada kedua bagian lebarnya. 
 
Gambar 10. Pola Hiasan Tengah Sisi 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
e) Pola hiasan hubungan pusat dengan tengah sisi 
Pola Hiasan hubungan pusat dengan tengah sisi adalah hiasan suatu 
bidang atau benda yang terletak pada pusat dan tengah sisi bidang tertentu. 
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hiasan ini dapat diterapkan pada benda yang memiliki sisi sama panjang seperti 
bujur sangkar, segitiga sama sisi, dan segi lima. 
 
Gambar 11.  Pola Hiasan Hubungan Pusat dengan Tengah Sisi 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
f) Pola hiasan hubungan sudut dengan batas 
Pola hiasan hubungan sudut dengan batas adalah hiasan sudut dan 
hiasan batas yang digunakan bersama-sama sehingga saling berhubungan 
antara sudut yang satu dengan sudut yang lian karena dihubungkan dengan 
hiasan batasnya. 
 
Gambar 12.  Pola Hiasan Hubungan Sudut dengan Batas 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
g) Pola hiasan kitiran 
Pola Hiasan kitiran adalah hiasan yang motif-motifnya seolah-olah kejar 




Gambar 13. Pola Hiasan Kitiran 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
h) Pola hiasan arah istimewa 
Pola Hiasan arah istimewa adalah hiasan yang motifnya mempunyai 
arah-arah tertentu mengikuti bentuk bendanya. 
 
Gambar 14. Pola Hiasan Arah Istimewa pada Ujung Kerah 
(Widjiningsih, 1989:50) 
 
i) Pola hiasan serak 
Pola Hiasan serak adalah hiasan yang penempatan motifnya berulang-
ulang dengan teratur serta meletakkannya sedemikian rupa sehingga motif itu 





Gambar 15. Pola Hiasan Serak 
(Latifah Nurmaningtias) 
 
j) Pola hiasan beranting 
Pola Hiasan beranting adalah motif hiasan yang berulang dengan teratur 
serta letaknya sedemikian rupa sehingga motif tersebut dapat diteruskan kearah 
manapun sehingga berhubungan dengan yang lain.  
 
Gambar 16. Pola Hiasan Beranting 
(Widjiningsih, 1989:52) 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa teknik sulam ada 
dua macam yaitu sulam putih dan sulam berwarna yang masing-masing 
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didalamnya terdapat berbagai jenis sulaman sesuai dengan karakteristik masing-
masing. Penelitian ini menggunakan sulaman putih dengan pola desain sudut.  
 
6. Karakteristik Teknik Sulam Bayangan (Shadow Hand Embroidery) 
a. Pengertian Teknik Sulam Bayangan  
Menurut Widjiningsih,1982:61 disebut sulam bayangan karena yang 
berfungsi sebagai hiasan hanya bayangannya saja. Sulaman ini dikerjakan pada 
kain yang tembus terang seperti foal, sifon, paris, dan sebagianya. Tusuk yang 
digunakan terutama tusuk flannel, dan untuk garis-garis dikerjakan dengan tusuk 
tikam jejak. Motif-motoifnya tidak terlalu lebar. Benda-benda yang tepat untuk 
dihias sulam bayangan ini adalah blus, kebaya, selendang, kerudung, dan lain 
sebagainya.  Sulaman bayangan yaitu sulaman putih yang berfungsi sebagai 
hiasannya adalah bayangannya saja (Anita, 2012) 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sulam bayangan 
adalah sulaman putih yang dikerjakan pada bahan tembus terang tusuk yang 
digunakan tusuk flannel dan tikam jejak. Hiasan pada sulaman ini terletak pada 
bayangnnya.  
  
b. Alat dan Bahan  
Melakukan pekerjaan menghias baik itu menghias lenan rumah tangga 
maupun menghias busana terlebih dahulu perlu dipersiapkan tempat kerja, alat, 
serta bahan yang dibutuhkan untuk menghias. Bahan-bahan yang dibutuhkan 
untuk menghias sebaiknya disediakan seluruhnya sebelum pekerjaan menghias 




Menurut Ernawati (2008:383), untuk menghias busana dibutuhkan alat 
dan bahan. Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan diantaranya yaitu: 
1) Jarum tangan dengan berbagai ukuran 
2) Jarum pentul 
3) Gunting besar dan gunting kecil 
4) Tudung jari 
5) Pendedel 
6) Rader 
7) Karbon jahit 
8) Ram atau pembidang 
 
Menurut Ernawati (2008:384), adapun bahan yang dibutuhkan untuk 
menghias busana disesuaikan dengan jenis hiasan yang digunakan. Secara 
umum bahan yang dibutuhkan untuk menghias busana adalah bahan utama dan 
bahan penunjang. Bahan utama yaitu kain yang akan dihias. Sedangkan bahan 
penunjang merupakan bahan yang digunakan untuk membuat hiasan itu sendiri, 
bahan ini dapat berupa aneka jenis benang, aneka jenis pita, aneka jenis tali, 
manik, payet, batu-batuan, dan lain sebagainya. Aneka jenis benang diantaranya 
benang bordir, benang sulam, benang wool, dan lain sebagainya.  
Menurut Enny Zhuny Khayati (bahan ajar fashion ornament) 
(http://www.slideserve.com/gyda/membuat-hiasan-padabusana-dengan-teknik-
sulaman-oleh-dra-enny-zuhni-khayati-m-kes) alat yang dibutuhkan untuk 
menyulam  yaitu: 
a) Jarum tangan berbagai ukuran 
b) Pembidang ( diameter 15-22 ) 
c) Gunting  
d) Penarik benang (untuk membantu memasukkan benang kedalam 
lubang jarum) 
e) Clipper / pemotong benang 
f) Alat ukur/ meteran dan penggaris 
g) Kertas transparan 
h) Alat tulis dan pensil warna 
i) Cat air dan pelengkapnya 
j) Buku gambar 




l) Pendedel  
m) Tudung jari ( bidal) 
n) Benang hias 
o) Karbon jahit 
 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa alat dan bahan 
yang digunakan dalam membuat sulam bayangan adalah jarum tangan, jarun 
pentul, pembidang, gunting, penggaris, karbon, pensil, kertas minyak, benang 
sulam, kain (sesuai karakteristik).  
 
c. Kriteria Motif Sulam Bayangan 
Motif-motif sulam bayangan tidak boleh terlalu besar, jika sudah terlalu 
besar agar dibagi untuk memperoleh hasil yang lebih baik. (Widjiningsih, 
1989:61).  Menurut Reezeva (2009) motif sulam bayangan tidak boleh terlalu 
besar, kalau terlalu lebar supaya dibagi untuk memperoleh hasil yang baik. 
Bentuk kedua garis untuk setiap ragam jangan terlalu berbeda panjangnya, 
karena akan mempersulit dalam penyelesaiannya.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
motif sulam bayangan ialah besar motifnya sedang, bentuknya panjang 
meruncing, dapat dilihat pada Gambar 17. 
 





d. Tusuk Hias Sulam Bayangan  
Dalam pembuatan sulam bayangan harus memperhatikan beberapa jenis 
tusuk hias. Tusuk hias yang digunakan dalam sulam bayangan ini adalah 
1) Tusuk flannel  
Tusuk flanel, tusuk ini merupakan dua baris tusuk lurus yang berlawanan 
arah serta saling bersilangan di bagian hampir diujung sebelah atas dan bawah. 
 
Gambar 18. Tusuk Flanel 
(Bambang Soemantri, 2005:15) 
 
2) Tusuk tikam jejak 
Tusuk tikam jejak yaitu tusuk yang mempunyai arah horizontal dan 
setengah dari ukuran tusuk saling bersentuhan sehingga pada permukaan 
kelihatan seperti setikan mesin. 
 
Gambar 19. Tusuk Tekam Jejak 
(Enny Zuhni Khayati, bahan ajar fashion ornament) 
 
 
e. Langkah-Langkah Membuat Sulam Bayangan  
Menurut Widjiningsih (1982:61), teknik pengerjaan sulam bayangan 
sebagai berikut: 
1) Motif dibuat pada kertas tebal (manila) 
2) Kain dibentangkan diatas motif tersebut dan dijelujur tepinya 
3) Disulam dengan sulam bayangan, pengerjaannya dari bagian buruk 
kain dengan tusuk flannel 
4) Terakhir motif yang berupa garis-garis diselesaikan dengan tusuk 




Menurut Reezeva (2009), langkah-langkah dalam mengerjakan sulam 
bayangan ialah: 
a) Kerjakan dari bagian baik dengan tusuk bayangan. 
b) Kerjankan dari bagian buruk dengan tusuk flanel rapat. 
c) Untuk motif yang berupa garis diselesaikan dengan tusuk tikam jejak. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
dalam membuat sulam bayangan ialah membuat motif, menjiplak motif pada kain 
tembus pandang, mulai menyulam. Motif garis dikerjakan menggunakan tusuk 
tikam jejak, dan motif berupa daun dikerjakan dengan tusuk flannel.  
 
f. Fungsi Teknik Sulam Bayangan 
Fungsi teknik sulam bayangan ialah untuk memperindah benda-benda, 
sehingga dapat meningkatkan harga jual benda tersebut. Menurut Widjiningsih 
(1982:61), sulam bayangan dapat diterapkan pada bluse, kebaya, selendang, 
kerudung, dan benda-benda lenan rumah tangga. Menurut Reezeva (2009) 
Sulam bayangan ini dapat diterapkan pada blus, kebaya, selendang dan 
kerudung.  
Teknik sulam bayangan mengalami perubahan terutama pada warna 
benang yang digunakan. Teknik sulam bayangan dulu menggunakan kombinasi 
warna monokromatik, sekarang selain kombinasi monokromatik, juga digunakan 
kombinasi analogous dengan jumlah warna 3-5 macam.  
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa sulam bayangan 
dapat diterapkan pada  bluse, kebaya, selendang, kerudung, dan benda-benda 





B. Kajian Penelitian Yang Relevan  
Penelitian yang relevan berfungsi sebagai posisi kedudukan yang 
dilakukan terhadap penelitian sebelumnya, dan sebagai dukungan variable 
penelitian.  
1. Penelitian oleh Bexzy Kurnilasari tentang “Peningkatan Kompetensi 
Pembuatan Pola Kebaya Modifikasi Melalui Penggunaan Metode Peer 
Tutoring Bagi Siswa SMK  N 1 Saptosari Gunungkidul”. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMK  N 1 
Saptosari Gunungkidul yang berjumlah 35 siswa dengan teknik 
pengumpulan datanya menggunakan lembar observasi, lembar unjuk kerja, 
dan soal pilihan ganda. Dari hasil perhitungan bahwa peningkatan 
pencapaian kompetensi pada pra siklus hanya mencapai 62,86 % atau 22 
siswa yang sudah memenuhi KKM, setelah dikenai tidakan pada siklus 
pertama pencapaian kompetensi siswa meningkat menjadi 97% atau atau 34 
siswa yang sudah memenuhi KKM, dan setelah tindakan pada siklus kedua 
pencapaian kompetensi siswa mencapai 100% atau seluruh siswa mencapai 
KKM. Cara penentuan nilai akhir sebagai nilai kompetensi terbagi menjadi 
nilai kognitif 30%, afektif 10%, dan psikomotor 60%. Pembelajaran membuat 
pola kebaya modifikasi melalui penerapan metode peer tutoring dapat 
membantu siswa memahami materi serta adanya peningkatan kompetensi 
membuat pola kebaya yang dibuktikan dengan tidak adanya siswa yang 
memperoleh nilai <75. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode peer 
tutoring dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam pembelajaran 
membuat ppola kebaya modifikasi.  
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2. Penelitian oleh Tri Ida Lestari  tentang “Peningkatan Kompetensi Menyulam 
Melalui Pembelajaran Dengan Media Jobsheet Pada Siswa Tunagrahita 
Ringan Kelas XI SMA Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta”. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMA Luar Biasa 
Negeri 1 Yogyakarta. Metode  pengumpulan data menggunakan lembar 
observasi, tes unjuk kerja dan dokumentasi. Dari hasil perhitungan 
ketrampilan menyulam melalui pembelajaran dengan menggunakan media 
Jobsheet pada siswa tunagrahita ringan kelas XI SMA Luar Biasa Negeri 1 
Yogyakarta pada pra siklus siswa yang berkategori tuntas sebesar 25% . 
sedangkan pada siklus I siswa yang berkategori tuntas meningkat menjadi 
75% dan pada siklus II siswa yang berkategori tuntas sudah 100%. 
Pendapat siswa tunagrahita ringan kelas XI SMA Luar Biasa Negeri 1 
Yogyakarta tentang penggunaan jobsheet ketrampilan menyulam 
menunjukkan bahwa siswa yang berkategori cukup mudah sebanyak 1 
orang (25%) dan pada kategori mudah sebanyak 3 orang (75%) sedangkan 
pada kategori tidak mudah 0 orang (0%).  
Posisi penelitian berdasarkan perbandingan data penelitian yang relevan 
seperti yang dipaparkan diatas akan disajikan pada Tabel 2. Berdasarkan data 
Tabel 2,  perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah: 
a. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan metode Peer Tutoring pada mata 
pelajaran hiasan busana, sedangkan penelitian yang dilakukan Bexzy 
Kurnilasari diterapkan pada mata pelajaran busana wanita. 
b. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan media jobsheet sebagai media 
pembantu metode pembalajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 
sulam bayangan siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah I Imogiri. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tri Ida Lestari penerapan media 
jobsheet sebagai peningkatan kompetensi menyulam pada siswa tunagrahita 
ringan kelas XI SMA Luar Biasa Negeri 1 Yogyakarta.  
Penelitian yang akan dilakukan mempunyai keunggulan yaitu dapat 
meningkatkan hasil belajar sulam bayangan di kelas XI dengan menerapkan 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Metode Peer Tutoring mempunyai 
keunggulan dapat meminimalisir kesenjangan yang terjadi antara siswa yang 
prestasinya rendah dengan siswa yang prestasinya lebih tinggi dalam satu kelas, 
sedangkan media Jobsheet mempunyai keunggulan dapat mengulangi materi 
dalam Jobsheet, mengulangi langkah-langkah pembuatan sulam bayangan dan 
perpaduan teks dengan gambar sehingga dapat memudahkan dan 
memperlancar pemahaman siswa.  










Metode pembelajaran Peer 
Tutoring 
  -   
Media pembelajaran Job Sheet -     
Peningkatan hasil belajar 
sulam bayangan 
- -   
SMK Muhammadiyah 1 Imogiri - -   
Analisis data diskriptif dengan 
persentase 
-     
Jenis penelitian tindakan kelas       
Pengumpulan data:    
a. Observasi       
b. Catatan lapangan       
c. Tes unjuk kerja        







C. Kerangka Berfikir 
Era globalisasi pada saat ini perkembangan keterampilan sangat 
diutamakan dalam memajukan inovasi yang lebih baik.  Hiasan sulam bayangan 
merupakan hiasan busana yang banyak diminati oleh masyarakat. Oleh karena 
itu teknik sulam bayangan harus dilestarikan dan ditingkatkan. Upaya dalam 
melestarikan sulam bayangan tersebut ialah dengan diterapkannya kurikulum di 
SMK Muhammadiyah 1 Imogiri  tentang mata pelajaran hiasan busana pada 
sulam bayangan.  
Mata pelajaran hiasan busana pada sulam bayangan dikatakan berhasil 
jika hasil belajar siswa mendapatkan nilai KKM <75. Untuk mendapatkan hasil 
belajar yang mencapai KKM tersebut harus memenuhi aspek psikomotor yang 
penilaiannya dilakukan dengan menilai hasil unjuk kerja siswa. Siswa kelas XI 
SMK Muhammadiyah I Imogiri memiliki nilai hasil belajar menghias busana baru 
mencapai 25%. Berdasarkan pengamatan dan wawancara kepada guru dan 
siswa, bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga 
pembelajaran kurang efektif, siswa mudah merasa jenuh, dan  siswa tidak 
terbiasa untuk berdiskusi, partisipasi siswa dalam pembelajaran dirasa masih 
cukup rendah hal ini ditunjukkan kurang beraninya siswa mengemukakan 
pendapat, dan bertanya pada guru. Siswa kurang termotivasi, sebagian siswa 
suka mengganggu temannya yang sedang fokus belajar sehingga temannya 
menjadi tidak fokus, dan siswa tidak tepat waktu dalam mengerjakan tugas, 
sehingga pencapaian tujuan pembelajaran menjadi terhambat. 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut maka perlu adanya penerapan 
metode dan media pembelajaran yang dapat memperbaiki hasil belajar hiasan 
busana di SMK Muhammadiyah I Imogiri. Penerapan metode dan media harus 
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sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan dan yang disukai oleh siswa, 
sehingga siswa mempunyai dorongan belajar yang lebih aktif, senang, kreatif dan 
inovatif. Salah satu metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran 
hiasan busana pada sulam bayangan adalah metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet.  
Metode Peer Tutoring mempunyai keunggulan untuk dapat membantu 
temannya yang mengalami kesulitan belajar, sehingga meminimalisir 
kesenjangan yang terjadi antara siswa yang prestasinya rendah dengan siswa 
yang mempunyai prestasi yang lebih tinggi dalam satu kelas. Selain itu juga 
siswa dapat saling memberi motivasi satu sama lain yang tumbuh dari 
tercapainya hubungan yang saling menguntungkan antar guru, dan siswa.  
Dampak keunggulan ini seorang guru dituntut untuk mempersiapkan, 
memaksimalkan kemampuannya tanpa harus menjadi informatory (pemberi 
informasi) saja tetapi juga berfungsi sebagai mediator, komunikator, fasilitator, 
dan tutor, sehingga guru mampu memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat 
kematangan siswa yang pada akhirnya dapat memotivasi siswa dalam 
peningkatan hasil belajar sulam bayangan. Sedangkan media Jobsheet memiliki 
keunggulan untuk mempermudah  dan mengarahkan siswa dalam proses 
pembelajaran praktik. Objek atau benda dapat diamati secara langsung oleh 
siswa dan perpaduan antara teks dengan gambar dapat memudahkan dan 
memperlancar pemahaman siswa. Dalam media Job Sheet ini terdapat langkah-
langkah pembuatan sulam bayangan secara runtut dan jelas. Sehingga siswa 




Penerapan metode Peer Tutoring dan media Jobsheet yang dilakukan 
sesuai sintak, diharapkan dapat mendukung dalam pembelajaran teknik sulam 
bayangan karena dapat menumbuhkan semangat, partisipasi, minat, perhatian, 
dan motivasi siswa dalam pembelajaran. sehingga hasil belajar siswa diharapkan 
dapat meningkat.  
Berdasarkan uraian diatas, kerangka berpikir dapat dilihat dalam diagram 


























Kondisi Awal  Hasil Belajar Masih Dibawah KKM 
1. Metode konvensional 
2. Tidak terbiasa untuk diskusi 
3. Partisipasi rendah 
4. Kurang termotivasi 
5. Suka menggangu teman yang sedang 
fokus 
6. Tidak disiplin dalam mengerjakan tugas 
Metode  Peer Tutoring berbantuan  Jobsheet 
Hasil Belajar  Sulaman Bayangan Meningkat  
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D. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir diatas, maka dapat 
dikemukakan hipotesis tindakan adalah penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet  dapat meningkatkan hasil belajar sulam bayangan siswa 

























A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (clasroom action 
research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang melakukan 
tindakan secara kolaborasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, melalui tindakan tertentu dalam suatu siklus. 
Penelitian tindakan kelas mempunyai tiga prinsip, yaitu: 
a. Adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau kegiatan 
b. Adanya tujuan untuk meningkatkan kualitas suatu program atau kegiatan 
melalui penelitian tindakan kelas tersebut 
c. Adanya tindakan (treatment) untuk meningkatkan kualitas suatu program 
atau kegiatan.  
 
2. Desain Penelitian 
Rancangan atau desain penelitian tindakan jelas ini digunakan untuk 
mendapatkan gambaran yang jelas tentang penelitian yang akan dilaksanakan. 
Penelitian ini menggunakan model dari kemmis dan Mc. Taggart. Langkah-
langkah penelitian penelitian dari Kemmis & Mc. Taggart meliputi proses yang 
dirancang dalam perputaran (siklus), masing-masing terdiri dari tahap-tahap: 
perencanaan (plan), pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), dan refleksi 
(reflect). Desain penelitian ini berdasarkan model Kemmis & Mc. Taggart yang 




















Gambar 21. Desain Penelitian Model Kammis & Mc. Taggart 
 
 
Tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan kelas seperti 
digambarkan pada bagan, melalui tiga tahapan pada satu putaran siklus, yaitu: 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan tindakan yang dibangun dan akan 
dilaksanakan, sehingga harus mampu melihat jauh kedepan. Tahap 
perencanaan dimulai dari refleksi awal yaitu merencanakan pelaksanaan 
tindakan dalam penelitian. Perencanaan ini meliputi: 
1) Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran yang ada 
didalam kelas dan mengumpulkan data pendukung. 
2) Menetapkan alternatif supaya meningkatkan hasil belajar sulam bayangan 
yaitu melalui metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
3) Menyusun rancangan tindakan 
4) Menyusun instrument untuk mengamati proses pembelajaran yang akan 
digunakan dalam penelitian tindakan yaitu membuat  silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan catatan lapangan, menyiapkan 
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lembar observasi, menyiapkan unjuk kerja untuk mengukur hasil belajar, 
menyiapkan metode Peer Tutoring, media Jobsheet, serta media yang 
digunakan sebagai pendukung.  
 
b. Pelaksanaan Tindakan (Action) dan Observasi (Observe).  
Tahap pelaksanaan tindakan, peneliti berusaha memecahkan masalah 
yang telah diidentifikasi dengan menerapkan  metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet, bersamaan dengan dilakukan pengamatan (observasi), peneliti 
mengamati, mencatat, dan mendokumentasikan persoalan dan hal-hal yang 
terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Tahap ini sekaligus untuk 
mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dengan rencana yang 
telah dibuat. Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi dari 
dampak adanya tindakan. 
 
c. Refleksi  
Refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah 
terjadi sebagai dasar menentukan langkah berikutnya, apakah tindakan yang 
diberikan akan diteruskan, atau menyusun rencana yang baru, jika menyusun 
rencana yang baru maka tindakan yang baru akan disusun berdasarkan pada 
pengalaman yang terdapat pada siklus putaran pertama. Hal ini harus dilakukan 







B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ialah SMK  
Muhamadiyah 1 Imogiri. Alasan peneliti memilih sekolah ini adalah pada mata 
pelajaran menghias busana belum menerapkan model pembelajaran peer 
tutoring, selain itu juga letaknya strategis sehingga mempermudah dalam 
melaksanakan penelitian di sekolahan ini. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelittian 
berlangsung. Penelitian yang akan dilaksanakan ini, waktu penelitian saat 
pemberian tindakan atau pengambilan data berupa pembelajaran membuat 
sulam bayangan. Waktu yang sesuai dengan jadwal mata pelajaran dan sesuai 
kesepakatan dengan pihak sekolah yaitu pada bulan November 2014 
 
C. Subjek dan Objek  Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI busana butik di SMK  
Muhamadiyah 1 Imogiri yang berjumlah 12 siswa.  
 
2. Objek penelitian  
Obyek penelitian ini adalah penerapan metode Peer Tutoring berbantuan 
jobsheet dalam meningkatkan hasil belajar sulam bayangan siswa kelas XI di 




D. Jenis Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini, melakukan penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet yang diharapkan pelaksanaan proses belajar mengajar 
lebih baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar sulam bayangan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 
peneliti untuk mengumpulkan data. Tahap ini merupakan tahap yang sangat 
penting, karena dengan pengumpulan data maka peneliti akan mendapatkan 
hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data 
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik penilaian dengan cara mengamati tingkah laku 
pada situasi tertentu, pada saat observasi pengamat dalam hal ini guru yang 
mengajar di kelas XI busana butik SMK Muhammadiyah I Imogiri pada tahun 
ajaran 2014/2015, akan mencatat tentang keterlaksanaan kegiatan pada proses 
pembelajaran sesuai aspek yang terdapat di lembar pengamatan hingga dapat 
diketehui hal-hal yang masih perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya.  
 
b. Catatan lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk mendiskripsikan atau 
menggambarkan hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas ketika 
melakukan observasi. Hal-hal yang dicatat meliputi suasana kelas, pengolahan 
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kelas, interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa dan segala 
sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.   
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi pada penelitian ini menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian. Dokumentasi yang 
digunakan berupa hasil belajar sulam bayangan.   
 
d. Tes unjuk kerja 
Tes adalah sederet pertanyaan atau pelatihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan yang 
dimiliki oleh individu maupun kelompok. Peneliti menggunkaan instrument berupa 
tes yang masing-masing mengukur satu jenis variable.  
 
e. Angket pendapat siswa. 
Angket digunakan untuk mengungkapkan pendapat, persepsi dan 
tanggapan respon suatu permasalahan. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang disusun berdasarkan teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian 
dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan selanjutnya dijabarkan menjadi 
butir-butir pertanyaan.  
 
2. Instrument Penelitian  
Instrument penelitian dibuat sebagai alat/fasilitas untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrument juga dapat 
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mempurmudah dalam mengumpulkan data agar hasilnya lebih baik dalam arti 
lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Instrument penelitian mempunyai kegunaan untuk memperoleh data yang 
diperlukan ketika peneliti sudah melakukan pada langkah pengumpulan informasi 
dilapangan. Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif, data yang 
dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik diskriptif. 
Penelitian ini terdapat dua macam instrument, yaitu instrument yang bentuknya 
tes untuk mengukur hasil belajar berupa ujuk kerja dan instrument nontest untuk 
mengukur sikap. Instrument dalam penelitian tindakan kelas ini terbagi menjadi 
empat, yaitu pedoman observasi, catatan lapangan, lembar penilaian unjuk kerja, 
dan angket pendapat siswa. Instrument penelitian agar lebih terarah diperlukan 
kisi-kisi sebagai berikut: 
a. Lembar observasi 
Lembar observasi adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengamatan terhadap sasaran pengukuran. Observasi yang dilakukan adalah 
observasi terfokus yakni secara spesifik diarahkan kepada suatu aspek tindakan 
siswa dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila lebih dari 80% siswa telah 
mencapai ketuntasan belajar, dengan kata lain apabila 80% dari jumlah siswa 
yang mengikuti pembelajaran menunjukkan peningkatan hasil belajar pada tarif 
minimal, maupun maksimal maka proses pembelajaran tersebut dikatakan 
meningkat kualitasnya atau berhasil. Kisi-kisi instrument lembar observasi dapat 





Tabel 3. Kisi-Kisi Instrument Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 













Pembukaan  a. Salam pembuka 
pembelajaran 





















c. Pembagian media 
jobsheet  
d. Memperlihatkan 
media jadi sulam 
bayangan 
















b. Catatan lapangan 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang dampak tindakan 
dalam aspek proses pembelajaran yang meliputi penerapan metode Peer 
Tutoring, keterlibatan sisiwa, keaktifan sisiwa dalam pembelajaran. dimana 
pengamatan ini merupakan catatan atau rekaman tentang kejadian dan peristiwa 
selama proses belajar mengajar. Penelitian ini, catatan lapangan dibuat untuk 
mengetahui pelaksanaan metode Peer Tutoring. Instrument catatan lapangan 
berisi pertanyaan dengan jawaban berskala. Guttman butir pertanyaan dilengkapi 





c. Lembar penilaian unjuk kerja 
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu dengan tujuan 
untuk mengetahui kompetensi yang dengan kreteria ketuntasan minimal. Kisi-kisi 
instrument lembar penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Instrument Lembar Penilaian Unjuk Kerja Hasil Praktik 
Membuat Sulam Bayangan Pada Kerudung  
 














a. Ketepatan menjiplak motif 
sulam bayangan 
b. Ketepatan teknik membuat 
sulam bayangan 
c. Ketepatan waktu dalam 


















Ketelitian dalam membuat 





d. Angket pendapat siswa 
Angket digunakan untuk mengungkap pendapat, persepsi, dan tanggapan 
responden suatu permasalahan. Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
disusun berdasarkan teoritik yang telah disusun sebelumnya, kemudian 
dikembangkan ke dalam indikator-indikator dan selanjutnya dijabarkan menjadi 
butir-butir pertanyaan. 
Angket ini digunakan untuk mengetahui pendapat siswa tentang 
penerapan metode Peer Tutoring dalam pembelajaran menghias busana pada 
materi membuat sulam bayangan. Angket berisi pertanyaan-pertanyaan yang di 
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susun berdasarkan kontruksi teoritik. Kemudian dikembangkan kedalam 
indikator-indikator dan selanjutnya di jabarkan kedalam butir-butir pertanyaan.  
Instrument pendapat siswa akan digunakan untuk melakukan pengukuran 
dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif maka setiap instrumen harus 
mempunyai skala. Berbagai skala yang digunakan dalam penelitian  antara lain 
adalah: 
1) Skala Likert  
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, 
fenomena sosial ini ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya di 
sebut sebagai variabel penelitian. 
Variable yang akan diukur pada skala likert, selanjutnya dijabarkan 
menjadi indikator variebel, kemudian indikator tersebut di jadikan sebagai titik 
tolak untuk menyusun item- item instrument yang dapat pernyataan atau 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif, yang dapat 
berupa kata- kata antara lain: sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik,  
2) Skala Guttman  
Skala pengukuran dengan tipe ini akan didapatkan jawaban yang tegas 
yaitu: “ya”-“tidak”, “benar”-“salah”, “pernah”-“tidak”. 
3) Semantic Defferensial 
Skala pengukuran yang berbentuk semantic deferencial dikembangkan 
oleh Osgood. Skala ini juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya bentuknya 
tidak pilihan ganda maupun checlist, tetapi tersusun dalam satu garis kontinium 
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yang jawaban “sangat positifnya” terletak dibagian kanan garis dan jawaban yang 
“sangat negatif” terletak dibagian kiri garis atau sebaliknya. 
4) Rating scale  
Ketiga skala pengukuran seperti yang telah dikemukakan data yang 
diperoleh semuanya adalah data kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan, tetapi 
dengan rating scale data mentah yang di peroleh berupa angka, kemudian di 
tafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
Instrument pengukuran pendapat siswa pada pembelajaran membuat 
sulam bayangan melalui metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet berupa 
angket dengan tipe pilihan yang berisi pertanyaan yang dilengkapi dengan 
jawaban berskala likert. Setiap butir pertanyaan dilengkapi dengan alternative 
jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS),Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak 
Setuju (TS). Penskoran butir angket pendapat siswa dapat dilihat pada Tabel 5, 
dan kisi-kisi angket pendapat siswa dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 5. Penskoran Butir Angket Pendapat Siswa 
 
Alternative jawaban Skor 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 









Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Pendapat Siswa 
 














a. Kesesuaian dengan materi 
b. Memperjelas materi 














a. Tujuan pembelajaran 
b. Guru menyampaikan 
materi secara garis besar 
c. Media benda jadi, dan  
jobsheet, yang dapat 
mempermudah dalam 
belajar  
d. Pembagian kelompok  
e. Guru menjelaskan cara 
penyelesaian tugas 
melalui belajar kelompok 
dengan metode Peer 
Tutoring 
f. Pemberian tugas 
membuat sulam bayangan 
g. Guru mengamati aktifitas 
belajar dan memberi nilai 
kompetensi 
h. Guru menyimpulkan hasil 
diskusi 























F. Validitas dan Reliabilitas Instrument  
1. Validitas 
Validitas adalah ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai 
sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Bukti validitas 
diperoleh melalui akumulasi bukti-bukti yang mengandung penafsiran sekor 
suatu tes. Bukti validitas dikelompokkan menjadi empat jenis, yaitu bukti validitas 
isi tes, bukti validitas bukti berdasarkan proses respon, bukti validitas bukti 
berdasarkan struktur internal, dan bukti validitas bukti berdasarkan hubungan 
terhadap variable lain.  
75 
 
Penelitian ini menggunakan validitas isi tes untuk unjuk kerja. Validitas isi 
bisa berupa analisis ketepatan isi tes secara logika atau empirik untuk membuat 
penafsiran skor hasil tes. Bukti validitas isi dapat berupa Judgment Experts untuk 
menyatakan hubungan antara isi dan konstrak tes. Judgment Experts yang 
terlibat adalah ahli dalam bidang yang diukur.    
Validitas isi terdiri dari validitas tampang dan validitas logik, yaitu:  
1) Validitas Tampang 
Validitas tampang diperoleh melalui pemeriksaan terhadap item-item tes 
untuk membuat kesimpulan bahwa tes tersebut mengukur aspek relevan.  
2) Validitas Logik 
Validitas logik menuntut batasan yang seksama terhadap kawasan prilaku 
yang diukur dan suatu disain logis yang dapat mencakup bagian kawasan prilaku 
yang diukur. 
Para Judgment Experts dalam penelitian ini antara lain ahli metode 
pembelajaran, ahli materi pembelajaran, dan ahli evaluasi.  
a) Ahli Metode Pembelajaran  
Ahli metode pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi 
instrument tentang metode pembelajaran dalam penelitian ini ada dua ahli 
(Judgment Experts). Masing-masing Judgment Experts yang menjadi validator 
ahli metode pembelajaran ini dimohon untuk memvalidasi instrument metode 
pembelajaran tentang membuat sulam bayangan pada mata pelajaran hiasan 
busana.   
Judgment Experts dalam memvalidasi metode pembelajaran ini disertai 
lampiran silabus, RPP pembuatan sulam bayangan dengan menggunakan 
metode dan media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang hendak 
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dicapai. Hasil uji validitas metode pembelajaran berdasarkan Judgment Experts 
dapat dilihat pada Tabel 7.  
Tabel 7. Hasil Uji Validitas Metode Pembelajaran Berdasarkan Judgment Experts 
 
No Aspek yang 
dinilai 
Hasil validasi Kesimpulan Revisi 
Ahli I Ahli II 
Pertemuan I 

























Tanpa revisi  
Kesimpulan : 
Berdasarkan pendapat ahli metode pembelajaran I dan II setelah dilakukan 
revisi menyatakan bahwa metode pembelajaran peer tutoring layak digunakan 
untuk penelitian tanpa revisi. 
 
Adapun hasil penilaian ahli metode pembelajaran terhadap instrument 
metode pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 7 dan kriteria keputusan hasil 
penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Kreteria Hasil Penilaian Terhadap Metode  Pembelajaran  
 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1.  2 ≤ skor ≤ 4 Layak 
2.  0 ≤ skor < 2 Tidak layak 
 
b) Ahli Materi Pembelajaran  
Ahli materi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi 
instrument tentang materi pembelajaran dalam penelitian ini ada dua ahli 
(Judgment Experts). Judgment Experts yang menjadi validator ahli meteri 
pembelajaran ini dimohon untuk memvalidasi instrument materi pembelajaran 
tentang membuat sulam bayangan pada mata pelajaran hiasan busana dengan 
menerapkan metode dan media pembelajaran untuk penelitian. Judgment 
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Experts dalam memvalidasi materi pembelajaran ini disertai lampiran silabus, 
RPP pembuatan sulam bayangan dengan menggunakan metode dan media 
pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Hasil uji 
validitas materi pembelajaran berdasarkan Judgment Experts dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9.. Hasil Uji Validitas Materi Pembelajaran Berdasarkan Judgment Experts 
 





Ahli I Ahli II 
Pertemuan I 























































Tanpa revisi  
Kesimpulan : 
Berdasarkan pendapat ahli materi pembelajaran I dan II setelah dilakukan 
revisi menyatakan bahwa materi pembelajaran pembuatan sulam bayangan 




Hasil penilaian ahli materi pembelajaran terhadap instrument materi 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 9 dan kriteria keputusan hasil penilaian 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 10. Kreteria Hasil Penilaian Terhadap Materi Pembelajaran  
 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1.  10 ≤ skor ≤ 20 Layak 
2.  0 ≤ skor < 10 Tidak layak 
 
c) Ahli Evaluasi  
Ahli evaluasi pembelajaran yang dimohon untuk memberikan validasi 
instrument tentang evaluasi pembelajaran dalam penelitian ini ada dua ahli 
(Judgment Experts). Teknik uji validitas instrument evaluasi pembelajaran 
berdasarkan Judgment Experts dapat dilihat pada Tabel 11. 
Judgment Experts yang menjadi validator ahli evaluasi pembelajaran dan 
instrument yang digunakan untuk penelitian, yaitu tes unjuk kerja sulam 























Tabel 11. Hasil Uji Validitas Evaluasi Pembelajaran Berdasarkan Judgment 
Experts 
 





Ahli I Ahli II 
Pertemuan I 

























































Tanpa revisi  
Kesimpulan: 
Berdasarkan pendapat ahli evaluasi pembelajaran I dan II setelah dilakukan 
revisi menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran pembuatan sulam bayangan 
layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi.  
 
Adapun hasil penilaian ahli evaluasi pembelajaran terhadap instrument 
evaluasi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 11 dan kriteria keputusan hasil 
penilaian tersebut dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Kreteria Hasil Penilaian Terhadap Evaluasi Pembelajaran  
 
No Interval Skor Kriteria Penilaian 
1.  4 ≤ skor ≤ 7 Layak 





2.  Relliabilitas 
Rellialibilitas adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut dalam menilai 
apa yang dinilainya. Artinya, kapan pun alat penilaian tersebut digunakan akan 
memberikan hasil yang relative sama. 
Pengujian reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
Kesepakatan Antar Rater (KAPPA). Reliabilitas Kesepakatan Antar Rater ini 
adalah instrument yang dinilai keajekannya dengan meminta presentase 
persetujuan (agreement) dari dua orang ahli (Judgment Experts) yang 
menvalidasi instrument penelitian tersebut. Pengujian reliabilitas antar rater ini 
menggunakan tingkat Procontage Of Agreement. Pendapat rater setuju atau 
pernyataan “YA” diberi skor 1 sedangkan pendapat rater yang tidak setuju 
dengan butir-butir instrument atau berupa pernyataan “TIDAK” diberi skor 0. 
Setelah ditentukan jumlah skor terhadap aspek yang dinilai, maka dihitung pula 
jumlah skor yang setuju (agreement) dan jumlah skor yang tidak setuju 
(disagreement). Kemudian perhitungan tersebut dimasukkan kedalam rumus 
Procontage Of Agreement. Rumus Procontage Of Agreement adalah sebagai 
berikut: 
Procontage Of Agreement= 
         
                      
       
  Berdasarkan rumus Procontage Of Agreement diatas, maka diketahui 
jumlah skor dari persetujuan (Agreement) dua orang ahli (Judgment Experts) 
yang memvalidasi instrument penilaian tersebut. Jumlah skor tersebut kemudian 
dikategorikan “Relliabel” atau Tidak Reliabel”.  
Perhitungan reliabilitas dalam penelitian ini diterapkan pada metode 
pembelajaran, materi pembelajaran dan evaluasi penilaian ujuk kerja. Hasil yang 
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diperoleh dari perhitungan reliabilitas dengan menggunakan tingkat Procontage 
Of Agreement adalah sebagai berikut: 
a. Metode Pembelajaran 
Perhitungan reliabilitas metode pembelajaran ini berdasarkan jumlah skor 
persetujuan (Agreement) rater 1 dan rater 2 menilai indikator yang sama, 
indikator-indikator tersebut dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Kisi-Kisi Butir Penilaian Metode Pembelajaran oleh Judgment Experts 
 




1.  Kesesuaian RPP dengan komponen metode 
pembelajaran 
1 1 
2.  Fokus tujuan pembelajaran 1 2 
3.  Kesesuaian materi yang diungkap melalui lembar 
materi dengan metode pembelajaran 
1 3 
4.  Metode Peer Tutoring dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa 
1 4 
Total 4  
 
Berdasarkan hasil persetujuan (Agreement) metode pembelajaran rater 1 
dan rater 2, maka dapat diketahui metode pembelajaran yang digunakan ini 
“Reliabel” atau “Tidak Reliabel” untuk pengambilan data. Hasil penilaian rater 
terhadap metode pembelajaran ini dapat dilihat pada Tabel 14. 




Skor Hasil penilaian 
Rater 1 4 Layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian 
Rater 2 4 Layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian 
 
Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa rater 1 dan rater 2 
memperoleh hasil skor yang sama yaitu 4 poin. Procontage Of Agreement dari 
kedua rater ahli metode pembelajaran ini adalah 100% karena kedua rater 
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memberikan penilaian yang sama terhadap item penilaian metode  pembelajaran 
yang keseluruhan berjumlah 4 item. Penilaian metode pembelajaran ini dapat 
dikategorikan reliable atau layak digunakan untuk pengambilan data.  
 
b. Materi Pembelajaran 
Perhitungan reliabilitas materi pembelajaran ini berdasarkan jumlah skor 
persetujuan (Agreement) rater 1 dan rater 2 menilai indikator yang sama, 




















Tabel 15. Kisi-Kisi Butir Penilaian Materi Pembelajaran oleh Judgment Experts 
 




1.  Isi materi pembelajaran sudah mencakup standar 










3.  Sesuai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 1  1 3  
4.  Sesuai indikator pencapaian 1  1 4  
5.  Materi mudah dipahami 1  1 5  
6.  Contoh gambar jelas 1 6  
7.  Materi disajikan secara runtut 1  1 7  
8.  Menggunakan bahasa yang komunikatif 1  1 8  
9.  Penggunaan bahasa sesuai ejaan yang baku 1  1 9  
10.  Penjabaran materi pembelajaran sesuai dengan 
indicator  1 
10  
11.  Materi pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik 1 
11  





13.  Konsep dan definisi yang digunakan sesuai dengan 
yang berlaku dalam bidang/ilmu tata busana 
1 13  





15.  Materi yang disajikan menggunakan model 





16.  Praktik pembelajaran dapat membantu menguatkan 
pemahaman siswa 
1 16  
17.  Praktik yang disajikan dalam pembelajaran sudah 
mencakup semua materi 
1 17  
18.  Penyajian tujuan pembelajaran dapat 




19.  Penyajian materi bersifat partisipatif (adanya 
aktivitas fisik dan mental, serta adanya komunikasi 




20.  Materi yang disajikan menggunakan metode 
pembelajaran Peer Tutoring berbantuan Jobsheet 






Total   20  
 
Berdasarkan hasil persetujuan (Agreement) metode pembelajaran rater 1 
dan rater 2, maka dapat diketahui materi pembelajaran yang digunakan ini 
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“Reliabel” atau “Tidak Reliabel” untuk pengambilan data. Hasil penilaian rater 
terhadap materi pembelajaran ini dapat dilihat pada Tabel 15. 




Skor Hasil penilaian 
Rater 1 20 Layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian 
Rater 2 20 Layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian 
 
Berdasarkan Tabel 16, dapat diketahui bahwa rater 1 dan rater 2 
memperoleh hasil skor yang sama yaitu 20 poin. Procontage Of Agreement dari 
kedua rater ahli materi pembelajaran ini adalah 100% karena kedua rater 
memberikan penilaian yang sama terhadap item penilaian materi pembelajaran 
yang keseluruhan berjumlah 20 item. Penilaian materi pembelajaran ini dapat 
dikategorikan reliable atau layak digunakan untuk pengambilan data.  
 
c. Evaluasi  
Perhitungan reliabilitas evaluasi ini berdasarkan jumlah skor persetujuan 
(Agreement) rater 1 dan rater 2 menilai indikator yang sama, indikator-indikator 










Tabel 17. Kisi-Kisi Butir Penilaian Evaluasi oleh Judgment Experts 
 




1.  Ketepatan menjiplak motif sulam bayangan 1 1 
2.  Ketepatan teknik membuat sulam bayangan 1 2 
3.  Mengkombinasikan warna sulam bayangan pada 
kerudung 
1 3 
4.  Ketepatan waktu dalam membuat sulam bayangan 
pada kerudung 
1 4 
5.  Ketelitian dalam membuat sulam bayangan pada 
kerudung 
1 5 
6.  Ketepatan menjiplak motif sulam bayangan 1 6 
7.  Ketepatan teknik membuat sulam bayangan 1 7 
Total   7  
 
Berdasarkan hasil persetujuan (Agreement) evaluasi rater 1 dan rater 2, 
maka dapat diketahui evaluasi yang digunakan ini “Reliabel” atau “Tidak 
Reliabel” untuk pengambilan data. Hasil penilaian rater terhadap evaluasi ini 
dapat dilihat pada Tabel 18. 




Skor Hasil penilaian 
Rater 1 7 Layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian 
Rater 2 7 Layak digunakan untuk pengambilan data 
penelitian 
 
Berdasarkan Tabel 18, dapat diketahui bahwa rater 1 dan rater 2 
memperoleh hasil skor yang sama yaitu 7 poin. Procontage Of Agreement dari 
kedua rater ahli evaluasi ini adalah 100% karena kedua rater memberikan 
penilaian yang sama terhadap item penilaian evaluasi yang keseluruhan 
berjumlah 7 item. Penilaian evaluasi ini dapat dikategorikan reliable atau layak 




G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain  
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
kuantitatif deskriptif dengan persentase. Peneliti dalam menganalisis 
menggunakan angka untuk menggambarkan bahwa tindakan yang di laksanakan 
dapat menimbulkan adanya peningkatan atau perbaikan kearah yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. Peningkatan hasil belajar siswa 
sulam  bayangan dapat di lihat dari hasil belajar dalam bentuk nilai persentase 
siklus I dan siklus II. 
2. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 
Data kuantitatif dapat di analisis dengan mengunakan data statistik yang 
di sebut modus,median dan mean, hal ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Modus 
Modus merupakan penjelasan teknik kelompok yang didasarkan 
kelompok, yang didasarkan atas nilai yang sedang populer (yang sedang 
menjadi mode) atau niliai yang sering muncul dalam kelompok tersebut.  
b. Median 
Median merupakan penjelasan teknik kelompok yang didasarkan  atas 
nilai tengah dari kelompok data yang di susun urutan dari yang terkecil sampai  
yang terbesar atau sebalikya dari yang terbesar sampai yang terkecil.  
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c. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok. Rata-rata (mean) ini dapat 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu kemudian dibagi dengan 







Me  = Rata-Rata              ∑      = Epsilon (Baca Jumlah) 
Xi  = Nilai x ke i sampai ke N                            n       = Jumlah Individu 
Sugiono ,(2011 :49) 
Hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika KKM telah mencapai 80%. 
KKM untuk mata pelajaran menghias busana di SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
adalah 75. Apabila siswa sudah mencapai nilai ≥ 75 maka siswa dinyatakan telah 
lulus dan mengalami peningkatan.  
Tabel kategori penilaian membuat sulam bayangan di SMK 
Muhammadiyah 1 Imogiri berdasarkan KKM dapat diinterpretasikan  pada Tabel 
19. 
Tabel 19. Kategori Penilaian Hasil Belajar 
 
Nilai Kategori  Keterangan  
<75 Tidak tuntas Tidak mencapai nilai KKM 
≥75 Tuntas  Sudah mencapai nilai KKM 
 
Berdasarkan table diatas, dapat dijelaskan bahwa nilai ≥75 nilai yang 
sudah mencapai KKM dengan kategori tuntas, sedangkan nilai <75 belum 





3. Analisis data angket pendapat siswa 
Instrument angket pada penelitian ini untuk mengetahui kecendrungan 
atau pendapat siswa tentang pelaksanaan pembelajaraan membuat sulam 
bayangan dengan menerapkan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
Kategori pendapat siswa disajikan pada Tabel 20, hasil data dari instrument 
angket tersebut disajikan pada Tabel 21, dan diskripsi kategori pendapat siswa 
disajikan pada Tabel 22. 
Tabel 20.  Kategori  Pendapat Siswa 
 
No Skor peserta didik Kategori 
1. X ≥ X    1. SBx Sangat senang 
2 X    1. SBx   X ≥ X  Senang  
3 X    X ≥ X  - 1.SBx Kurang senang 
4 X < X  - 1.SBx Tidak senang 
  (Djemari Mardapi, 2012:162) 
Dimana: 
X   : rerata skor keseluruhan didik dalam satu kelas 
 SBx : Simpangan Baku Skor Keseluruhan peserta didik dalam satu kelas  
X : skor yang di capai siswa  
Tabel 21. Hasil Kategori Pendapat Siswa  
 
No Skor peserta didik Kategori 
1. 54,4 ≤X≤68 Sangat senang 
2 40,8 ≤X≤ 53,4 Senang  
3 27,2 ≤X≤ 39,8 Kurang senang 
4 X<27,2 Tidak senang 
 
Keterangan : 
1. Skor batas bawah kategori sangat senang adalah:  
     0,80 x 68= 54,4 , dan batas atasnya 68 
2. Skor batas bawah pada kategori senang adalah 
0.60x 68 = 40,8, dan skor batas atasnya adalah 53,4 
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3. Skor batas bawah pada kategori kurang senang adalah 
0,40x 68 = 27,2, dan skor batas atasnya adalah 39,8 
4. Skor yang tergolong pada kategori tidak senang adalah 
Kurang dari 27,2 
Tabel 22. Diskripsi Kategori Pendapat Siswa 
 
Kategori Diskripsi  
Sangat senang Jika siswa merasakan dampak penerapan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet meliputi hasil belajar 
meningkat, pembelajaran lebih efektif, dan partisipasi 
siswa dalam pembelajaran meningkat. 
Senang Jika siswa merasakan dampak penerapan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet meliputi hasil belajar 
meningkat, pembelajaran lebih efektif, dan siswa tidak 
berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Kurang senang Jika siswa merasakan dampak penerapan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet meliputi hasil belajar 
meningkat, pembelajaran tidak efektif, dan siswa tidak 
berpartisipasi dalam pembelajaran. 
Tidak senang Jika siswa tidak merasakan dampak penerapan metode 
Peer Tutoring berbantuan Jobsheet meliputi hasil 
belajar tidak meningkat, pembelajaran tidak efektif, dan 
siswa tidak berpartisipasi dalam pembelajaran. 
 
 
4. Analisis data pelaksanaan pembelajaran pembuatan sulam bayangan 
dengan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet 
Lembar observasi pelaksanakan yang digunakan untuk pengamatan 
kegiatan pembelajaran pembuatan sulam bayangan dengan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet. Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran ini 
dibuat dengan menggunakan skala likert. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan 
negatif, yang dapat berupa kata- kata antara lain: sangat baik, baik, cukup baik, 
kurang baik,  
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Hasil observasi tersebut kemudian menghitung jumlah total skor yang di 
peroleh selama pengamatan. Agar lebih mudah untuk memahami data hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran di perlukan hitungan yang dapat dilihat 
pada Tabel 23. 
Tabel 23. Pelaksanaan Pembelajaran  
 
No Skor Peserta Didik Kategori 
1. 20 ≤X≤25 Terlaksana dengan sangat baik 
2 15≤X≤19 Terlaksana dengan baik 
3 10≤X≤14  terlaksana dengan kurang baik 
4 X<10 Kurang terlaksana dengan tidak baik 
                                                                                    (Djemari Mardapi, 2012:162) 
Keterangan:                                                                
X   : Rerata skor keseluruhan  
SBx : Simpangan baku skor keseluruhan  
X : Skor yang di capai  
 
H. Kriteria keberhasilan  
Karakteristik penelitian tindakan kelas adalah adanya tindakan-tindakan 
tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran dikelas. Penelitian tindakan 
dikatakan berhasil apabila ada selisih nilai antara  siklus pertama dengan siklus 
kedua, dan terjadi perubahan kearah perbaikan dalam proses maupun dari hasil 
pembelajaran.  
Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila lebih dari 80% siswa telah 
mencapai ketuntasan belajar, dengan kata lain apabila 80% dari jumlah siswa 
yang mengikuti pembelajaran menunjukkan peningkatan hasil belajar pada tarif 
minimal, maupun maksimal maka proses pembelajaran tersebut dikatakan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Prosedur Penelitian 
1. Persiapan Kegiatan Pra Siklus 
Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian tindakan 
kelas (pra siklus) yaitu melakukan permohonan ijin penelitian tindakan kelas di 
SMK Muhamadiyah 1 Imogiri, setelah itu peneliti berdiskusi kepada guru mata 
pelajaran hiasan busana tentang waktu observasi yang dapat dilakukan. Pada 
kegiatan observasi peneliti mengamati proses pembelajaran hiasan busana di 
kelas XI busana butik di SMK Muhamadiyah 1 Imogiri. Jumlah siswa kelas XI 
busana butik di SMK Muhamadiyah 1 Imogiri berjumlah 12 siswa, 11 siswa 
perempuan dan 1 siswa laki – laki. Guru pengampu mata pelajaran menghias 
busana adalah ibu Retno Widiastuti S.Pd. Pembelajaran menghias busana di 
SMK Muhamadiyah 1 Imogiri ada 3 x 45 menit  setiap minggunya. Nilai kriteria 
ketuntasan minimum yang digunakan pada mata pelajaran hiasan busana adalah 
75. Permasalahan yang ditemukan dari hasil observasi adalah sebagai berikut: 
a. Guru dalam mengajar masih menggunakan metode konvensional, sehingga 
pembelajaran kurang efektif, siswa mudah merasa jenuh 
b. Siswa belum terbiasa untuk berdiskusi karena pembelajaran yang masih 
berpusat pada guru  
c. Partisipasi siswa dalam pembelajaran dirasa masih cukup rendah hal ini 
ditunjukkan kurang beraninya siswa mengemukakan pendapat, bertanya 
kepada guru, mereka lebih memilih bertanya kepada teman sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai  
d. Siswa kurang termotivasi. 
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e. Sebagian siswa suka mengganggu temannya yang sedang fokus belajar 
sehingga temannya menjadi tidak fokus. 
f. Siswa tidak disiplin dalam mengerjakan tugas, sehingga pencapaian tujuan 
pembelajaran menjadi terhambat. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti dan guru sebagai 
kolaborator dalam penelitian, merencanakan perbaikan untuk meningkatkan hasil 
belajar sulam bayangan pada mata pelajaran hiasan busana. Karena selama 
pembelajaran guru belum menggunakan metode pembelajaran kooperatif 
dengan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet maka penerapan metode 
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar sulam bayangan 
pada mata pelajaran hiasan busana. Di kelas XI busana butik di SMK 
Muhamadiyah 1 Imogiri. Peneliti dan guru sepakat melaksanakan pra siklus  
pada hari kamis tanggal 09 Oktober 2014.  
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Perencanaan 
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenario pembelajaran meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Jobsheet. Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  dan Jobsheet disusun oleh peneliti 
dengan bimbingan dari dosen dan guru yang bersangkutan. RPP ini berguna 




2) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
inti dan penutup. Guru memberikan penjelasan singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
3) Menyiapkan istrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan 
lembar penilaian unjuk kerja. Lembar observasi dan catatan lapangan 
digunkaan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran melalui metode 
Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Penilaian unjuk kerja untuk mengukur 
kemampuan psikomotor hasil belajar siswa.  
4) Menyusun dan mempersiapkan angket untuk mengetahui pendapat siswa 
tentang pelaksanaan pembelajaran teknik sulam bayangan menggunakan 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
5) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan, yaitu kain tembus 
pandang, alat tulis, buku gambar, pembidang, meteran,  jarum tangan 
dengan berbagai ukuran, gunting, benang sulam, penerik benang, dan 
pendedel.  
 
b. Tindakan dan Observasi  
1) Tindakan  
Tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a) Kegiatan pendahuluan  
(1) Guru mengucapkan salam, berdoa, mengabsen siswa dan mengkondisikan 
kelas secara fisik dan mental agar siswa berada dalam kondisi siap belajar 
(2) Guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalam mengikuti pembelajaran.   
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(3) Guru apersepsi siswa mengenai materi sebelumnya dengan materi yang 
akan  disampaikan 
(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi membuat sulam bayangan 
menggunakan metode Peer Tutoring, untuk memberikan gambaran kepada 
siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan bertujuan 
agar siswa tidak megalami kebingungan selama proses pembelajaran.  
b) Kegiatan inti 
(1) Guru membagi kelompok secara hitrogen, setiap kelompok terdiri dari 4 
orang siswa yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal 
memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk 
menjadi tutor teman sejawat. 
(2) Guru menyampaikan materi tentang hiasan sulam bayangan  dan 
menjelaskan cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan 
metode Peer Tutoring 
(3) Guru membagikan media Jobsheet  tentang materi hiasan sulam bayangan  
(4) Guru memperlihatkan media jadi sulam bayangan 
Untuk mempermudah pemahaman siswa mengenai sulam bayangan, guru 
memperlihatkan sulam bayangan secara nyata yang diterapkan pada 
kerudung.  
(5) Guru memberikan tugas membuat sulam bayangan yang diterapkan pada 
kerudung dengan desain yang sudah ditentukan 
(6) Diskusi kelompok 
Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengerjakan tugas yang 





Guru  melaksanakan evaluasi unjuk kerja pada siswa 
(8) Kesimpulan 
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi sulam bayangan. 
 
2) Observasi  
Observasi pada tahap ini peneliti dibantu dengan observer dalam 
mengadakan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti 
dan observer sama-sama mengadakan pengamatan secara langsung dengan 
mengacu pada observasi, catatan lapangan, dan tes unjuk kerja yang telah 
disampaikan. Observasi dilakukan untuk mengamati partisipasi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, Catatan lapangan digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang dampak tindakan dalam aspek proses pembelajaran berlangsung. Tes 




Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 
penelitian, refleksi berkaitan dengan proses dan dampak perbaikan bagi siklus 
berikutnya. Tahap ini data yang diperoleh pada saat observasi dianalisis untuk 
melihat hasil belajar siswa selama pembelajaran sulam bayangan, kemudian 
data tersebut akan digunakan sebagai refleksi untuk melihat apakah setelah 
tindakan ada peningkatan partisipasi dan peningkatan hasil belajar siswa atau 
tidak. Tindakan dikatakan berhasil apabila 80% siswa mencapai KKM., apabila 
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belum mencapai target maka akan dilakukan siklus berikutnya dengan 
perencanaan dan pelaksanaan berbasis hasil refleksi dari siklus pertama. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan  berdasarkan pada tahap – tahap penelitian kelas 
yang telah dirumuskan, tahapan tersebut terdiri dari perencanaan, tindakan - 
observasi, dan refleksi. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus. 
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini ialah siswa kelas XI tata busana di 
SMK Muhammadiyah I  Imogiri, dan objek dari penelitian tindakan kelas ini ialah 
penerapan metode metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet pada materi 
teknik sulam bayangan. 
Berdasarkan perumusan masalah dan langkah penelitian maka data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa peningkatan hasil belajar siswa pada materi  
sulam bayangan menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet dan 
pendapat siswa terhadap penerapan metode metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan instrumen 
penelitian yang berupa lembar observasi, catatan lapangan dan penilaian unjuk 
kerja membuat sulam bayangan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa. 
1. Kondisi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah I Imogiri yang berlokasi 
di Garjoyo, Imogiri, Bantul, Yogyakarta. Visi SMK Muhammadiyah I Imogiri 
adalah terwujudnya manusia muslim yang bertaqwa, berakhlaq mulia, cakap, 
percaya diri, profesional dan kompetitif di era globalisasi. Misi SMK 
Muhammadiyah I Imogiri ialah Profesional dalam penyelenggaraan layanan 
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pendidikan, mengembangkan keharmonisan jasmani, rohani, intelektual, 
emosional dan social, menumbuhkembangkan suasana kebersamaan, 
kekeluargaan, kepedulian terhadap sesama dalam suasana Islami, mencetak 
tenaga kerja yang cerdas, terampil, profesional, berwawasan teknologi, kompetitif 
yang mampu melayani dunia kerja, mandiri dan menciptakan lapangan kerja, dan 
mampu mengantarkan siswa ke jenjang pendidikan tinggi. 
SMK Muhammadiyah I Imogiri membuka beberapa jurusan, salah satunya 
jurusan busana butik. Jurusan busana butik ini mempunyai kompetensi yang 
harus di kuasai oleh siswa, salah satunya kompetensi sulam bayangan. 
Kompetensi ini bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan, keterampilan, 
penguasaan dalam menghias sulam bayangan.  
Jurusan busana butik memiliki sarana dan prasarana dalam menunjang 
keberhasilan siswa dalam belajar. Memiliki ruang teori dan ruang praktik, ruang 
praktik di jurusan ini ada 3 kelas, yang setiap kelasnya terdapat 10 mesin jahit, 
meja setlika, dan mesin obras, sedangkan ruang teori setiap kelas terdapat 1 
ruang. Tenaga pendidik pada jurusan busana butik ini terdapat  5 guru.  
 
2. Deskripsi Pelaksanaan Mata Pelajaran Hiasan Busana Sebelum 
Tindakan 
Kegiatan pra siklus dilaksanakan melalui observasi kelas dan dialog 
dengan guru mata pelajaran menghias busana yaitu ibu Retno Widiastuti S.Pd.. 
Observasi dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2014 dikelas XI tata busana di 
SMK Muhammadiyah I  Imogiri. Berdasarkan  hasil observasi awal, peneliti 
mendapatkan informasi tentang kondisi kelas selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Proses mengajar guru masih menggunakan metode konvensional 
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yaitu metode pembelajaran yang terfokus pada guru sehingga pembelajaran 
kurang efektif, siswa mudah merasa jenuh, dan  siswa tidak terbiasa untuk 
berdiskusi, partisipasi siswa dalam pembelajaran dirasa masih cukup rendah hal 
ini ditunjukkan kurang beraninya siswa mengemukakan pendapat, dan bertanya 
pada guru. Siswa kurang termotivasi, sebagian siswa suka mengganggu 
temannya yang sedang fokus belajar sehingga temannya menjadi tidak fokus, 
dan siswa tidak disiplin dalam mengerjakan tugas, sehingga pencapaian tujuan 
pembelajaran menjadi terhambat. 
Berdasarkan data  yang diperoleh, dapat  diketahui bahwa pencapaian 
hasil belajar menghias busana pra siklus ini masih rendah,yaitu dari 12 siswa 
hanya  3 siswa atau sebanyak 25% yang tuntas dan 9 siswa atau sebanyak 75% 
yang belum tuntas. Rata – rata nilai pra siklus adalah 65 nilai tertinggi yaitu 80 
dan nilai terendahnya 50. hasil penelitian pra tindakan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Penilaian hasil belajar siswa pada pra siklus dapat dikategorikan 
sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal dapat dilihat pada Tabel 24 . 
Tabel 24. Kategori Penilaian Pra Siklus Hasil Belajar Hiasan Busana 
 
Skor Kategori Jumlah siswa Persentase 
75-100 Tuntas 3 25% 
< 75 Belum tuntas 9 75 % 
Total 12 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, dari 12 siswa yang mengikuti 
pembelajaran hiasan busana menggunakan metode konvensional yang 
digunakan oleh guru menunjukan bahwa siswa yang mencapai KKM dengan 
kategori tuntas sebanyak 3 siswa atau sebanyak 25% dan siswa yang mencapai 
kategori belum tuntas sebanyak 9 siswa atau sebanyak 75%. Hal ini menunjukan 
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bahwa hasil belajar hiasan busana  belum berhasil karena belum mencapai 80% 
peserta didik mendapat nilai di atas KKM. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
pembelajaran di atas perlu diadakan perbaikan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran dikelas. Proses pembelajaran peneliti melihat guru belum 
menggunakan media pembelajaran lain selain papan tulis, hal ini yang mungkin 
mengakibatkan pembelajaran kurang efektif, siswa mudah merasa jenuh, dan  
siswa tidak terbiasa untuk berdiskusi, partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dirasa masih cukup rendah hal ini ditunjukkan kurang beraninya siswa 
mengemukakan pendapat, dan bertanya pada guru. Siswa kurang termotivasi, 
sebagian siswa suka mengganggu temannya yang sedang fokus belajar 
sehingga temannya menjadi tidak fokus, dan siswa sering saling menunggu 
dalam mengerjakan tugas, sehingga pencapaian tujuan pembelajaran menjadi 
terhambat.  
Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut dapat ditempuh dengan 
menerapkan metode Peer Tutoring. Metode Peer Tutoring memiliki keunggulan 
untuk dapat membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, sehingga 
meminimalisir kesenjangan yang terjadi antara siswa yang prestasinya rendah 
dengan siswa yang mempunyai prestasi yang lebih tinggi dalam satu kelas. 
Selain itu juga siswa dapat saling memberi motivasi satu sama lain yang tumbuh 
dari tercapainya hubungan yang saling menguntungkan antar guru, dan siswa. 
Cara untuk meningkatkan hasil belajar tidak hanya dengan menggunakan 
metode pembelajaran, tetapi penggunaan media pembelajaran juga sangat 
berpengaruh. Media pembelajaran yang digunakan adalah media Jobsheet. 
Media Jobsheet ini mempunyai keunggulan yaitu siswa dapat mengulangi materi 
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dalam Jobsheet dapat mengulangi langkah-langkah pembuatan sulam bayangan 
dan perpaduan teks dengan gambar sehingga dapat memudahkan dan 
memperlancar pemahaman siswa.  
Pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran hiasan busana 
diperlukan interaksi proses belajar mengajar yang baik. Interaksi dikatakan baik 
jika interaksi itu terjadi antara guru dan siswa, antara siswa dengan guru dan 
antar siswa dengan siswa, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan untuk meningkatkan hasil belajar sulam bayangan pada siswa kelas 
XI di SMK  Muhammadiyah I Imogiri.  
 
3. Pelaksanaan Metode Peer Tutoring Berbantuan Jobsheet Pada Materi 
Sulam Bayangan di SMK Muhammadiyah I Imogiri  
 Berdasarkan hasil evaluasi guru dan peneliti pada pra siklus 
permasalahan pembelajaran di atas perlu diadakan perbaikan untuk 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran hiasan busana. Pada proses 
belajar mengajar berlangsung guru belum menggunakan metode dan media 
pembelajaran secara optimal, hal ini mengakibatkan pembelajaran kurang efektif, 
siswa mudah merasa jenuh, dan siswa kurang termotivasi. Proses pembelajaran 
hiasan busana belum terlaksana secara optimal. Cara mengatasi permasalahan 
pencapaian hasil belajar yang rendah dapat ditempuh dengan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet. Metode Peer Tutoring didalamnya terdapat 
diskusi yang dapat membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar, 
sehingga meminimalisir kesenjangan yang terjadi antara siswa yang prestasinya 
rendah dengan siswa yang mempunyai prestasi yang lebih tinggi dalam satu 
kelas. Diskusi kelompok ini diharapkan siswa dapat belajar mengemukakan 
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pendapat, menerima ide atau gagasan, siswa dapat saling memberi motivasi 
satu sama lain yang tumbuh dari tercapainya hubungan yang saling 
menguntungkan antar guru, dan siswa  
Cara untuk membantu meningkatkan hasil belajar sulam bayangan siswa, 
peneliti menggunakan alat bantu berupa instrumen 1) catatan lapangan untuk 
mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran Peer Tutoring, 2) tes unjuk kerja 
untuk menilai hasil belajar sulam bayangan siswa, dan  3) lembar observasi.  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus proses 
pembelajaran teknik sulam bayangan menggunakan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet. Setiap siklusnya terdapat beberapa bagian meliputi: 
perencanaan, tindakan & observasi, dan refleksi dengan langkah – langkah 
sebagai berikut : 
a. Siklus I 
Penelitian siklus pertama ini dilaksanakan pada tanggal 21 November 
2014 selama 3 x 45 menit. Tahap – tahapan yang dilakukan guru pada siklus 
pertama dengan menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet 
adalah sebagai berikut : 
1) Perencanaan  
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I adalah 
sebagai berikut : 
a) Menyusun perangkat pembelajaran, berupa skenario pembelajaran meliputi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Jobsheet. 
b) Menyiapkan istrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan 
lembar penilaian unjuk kerja. Lembar observasi dan catatan lapangan 
digunkaan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran melalui metode 
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Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Penilaian unjuk kerja untuk mengukur 
kemampuan psikomotor hasil belajar siswa.  
c) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
intu dan penutup. Guru memberikan penjelasan singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
 
2) Tindakan dan Observasi 
Penelitian siklus pertama pada tahap tindakan dan observasi 
dilaksanakan secara bersamaan, untuk melihat tahapan-tahapannya sebagai 
berikut: 
a) Tindakan 
Tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas pada 
siklus I ini adalah sebagai berikut : 
(1) Kegiatan pendahuluan  
(a) Guru mengucapkan salam, berdoa, mengabsen siswa dan mengkondisikan 
kelas secara fisik dan mental agar siswa berada dalam kondisi siap belajar 
(b) Guru memotivasi siswa agar siap dan serius dalam mengikuti pembelajaran.   
(c) Guru apersepsi siswa mengenai materi sebelumnya dengan materi yang 
akan  disampaikan 
(d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi membuat sulam bayangan 
menggunakan metode Peer Tutoring, untuk memberikan gambaran kepada 
siswa tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dan bertujuan 
agar siswa tidak megalami kebingungan selama proses pembelajaran.  
(2) Kegiatan inti  
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(a) Guru membagi kelompok secara hitrogen, setiap kelompok terdiri dari 4 
orang siswa yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal 
memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk 
menjadi tutor teman sejawat. 
(b) Guru menyampaikan materi tentang hiasan sulam bayangan  dan 
menjelaskan cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan 
metode peer tutoring,  
(c) Guru membagikan media jobsheet  tentang materi hiasan sulam bayangan 
(d) Guru memberikan tugas membuat sulam bayangan yang diterapkan pada 
kerudung dengan desain yang sudah ditentukan 
(e) Diskusi kelompok 
Masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Siswa yang kurang jelas bertanya kepada tutor teman 
sejawat. 
(f)  Evaluasi 
Guru  melaksanakan evaluasi unjuk kerja pada siswa 
(g) Kesimpulan 
Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi sulam bayangan. 
 
b) Observasi  
Tahap observasi dilakukan pengamatan untuk mengetahui proses belajar 
mengajar menghias busana dengan materi sulam bayangan melalui penerapan 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Pengamatan dilakukan peneliti dan 




Berdasarkan catatan lapangan, siswa terlihat antusias dalam 
mengerjakan tugas, dikarenakan penerapan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet yang pertama kali mereka lakukan meskipun masih ada beberapa 
siswa yang bingung terhadap penerapan metode ini. Pembelajaran berlangsung 
siswa lebih aktif, tidak takut untuk bertanya apabila mengalami kesulitan karena 
mereka bisa bertanya pada teman sejawatnya, berpartisipasi, dan lebih 
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran membuat sulam bayangan yang 
diterapkan pada kerudung.  
Cara ini sangat membantu guru dalam membimbing siswa, sehingga 
siswa paham dengan materi yang disajikan dan diperjelas dengan batuan media 
Jobsheet yang dapat mengulangi materi dan mengulangi langkah-langkah 
pembuatan sulam bayangan, perpaduan teks dengan gambar sehingga dapat 
memudahkan dan memperlancar pemahaman siswa, tetapi masih terdapat 
kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu masih terdapat siswa yang 
kurang paham terhadap cara kerja metode Peer Tutoring ini dan cara 
menyelasaikan tugas yang diberikan oleh guru.  
 
3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Hasil pengamatan melalui lembar penilaian unjuk kerja diperoleh skor dari 
masing – masing siswa, skor tersebut kemudian diolah menjadi nilai akhir hasil 
belajar siswa. Penghitungan penilaian dapat dilihat pada pada lampiran 4.  
Berdasarkan nilai rata – rata siklus I yang sebelumnya hanya 65 menjadi 
75,20 maka nilai hasil belajar siswa meningkat menjadi 15,69%  Hasil belajar 
siswa pada siklus pertama menunjukan nilai rata – rata (mean) yang dicapai 
adalah 75,20 dengan nilai tengah (median) yaitu 77,5 dan nilai yang sering 
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muncul (mode) yaitu 77,5. Berdasarkan nilai di atas, hasil belajar siswa pada 
siklus pertama dapat dikategorikan pada tabel sesuai dengan kriteria ketuntasan 
minimum dapat dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Data Hasil Belajar Sulaman Bayangan Siswa Siklus I Berdasarkan 
KKM 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1.  Tuntas 8 67 % 
2.  Tidak tuntas  4 33 % 
Jumlah 12 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, dari 12 siswa yang mengikuti 
pembelajaran sulam bayangan menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet pada siklus I menunjukan bahwa siswa yang mencapai KKM dengan 
kategori tuntas 8 siswa atau sebanyak 66,67% dan siswa yang mencapai 
kategori belum tuntas 4 siswa atau sebanyak 33,33 %. 
Penyajian grafik batang dapat lebih memudahkan dalam memahami data 
hasil belajar sulam bayangan siswa pada siklus pertama, berikut ini hasil belajar 





Gambar 22. Grafik  Hasil Belajar Sulaman Bayangan Siswa Pada Siklus I 
 
Hasil di atas menunjukan adanya peningkatan hasil belajar pada siklus 1 
dibandingkan dengan pra siklus. Untuk melihat peningkatan hasil belajar pra 
siklus dan siklus I dapat dilihat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Peningkatan Hasil Belajar Teknik Sulaman Bayangan  Pada Pra Siklus 
dan Siklus 1. 
 
Keterangan Hasil Belajar 
 Pra siklus 




 (%) Jumlah  
Siswa 
(%)   
Tuntas  3 25% 8 67% 
Belum tuntas  9 75% 4 33%  
 
Berdasarkan tebel di atas, ada peningkatan hasil belajar siswa pada pra 
siklus di lihat dari kriteria ketuntasan minimal dari 12 siswa terdapat 3 siswa atau 
sebanyak 25% yang tuntas. Hasil belajar pada siklus 1 meningkat menjadi 12 
siswa terdapat 8 siswa atau sebanyak 67% yang tuntas. Pencapaian hasil belajar 
sulam bayangan belum mencapai target (80%) maka dilakukan tindakan 

















Penyajian grafik batang dapat lebih memudahkan dalam memahami data 
hasil belajar sulam bayangan siswa pada pra siklus, dengan siklus pertama, 
berikut ini hasil belajar pra siklus dengan siklus pertama dalam grafik batang 
(histogram) yang dapat dilihat pada Gambar 23. 
 
 
Gambar 23. Grafik  Perbandingan Hasil Belajar Sulaman Bayangan Siswa Pra 
Siklus, dan Siklus I 
 
 
Peningkatan yang terjadi pada siklus pertama menunjukan bahwa 
sebagian besar siswa dapat memahami materi yang disampaikan melalui metode 
Peer Tutoring berbantuan Jobsheet, namun masih ada sebagian siswa yang 
belum menunjukan hal tersebut, hal ini disebabkan karena sebagian dari siswa 
masih belum paham tentang materi sulam bayangan, sehingga guru harus 
mengadakan perbaikan agar semua siswa dapat memahami pelajaran yang 




















4) Refleksi  
Keberhasilan dan kelemahan dalam penelitian tindakan kelas pada siklus I 
adalah sebagai berikut : 
a) Keberhasilan 
(1) Secara keseluruhan guru dan siswa dapat melaksanakan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet dengan baik selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dengan materi sulam bayangan. 
(2) 67% siswa telah tuntas mencapai KKM 
b) Kelemahan  
(1) Sebagian siswa belum paham terhadap materi sulam bayangan. 
(2) Tutor belum percaya diri untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya, 
sehingga masih banyak siswa yang bertanya kepada guru. 
(3) 33% siswa yang belum tuntas KKM,maka perlu diberikan motivasi pada 
siswa baik pada awal pembelajaran maupun pada akhir pelajaran.  
Berdasarkan hasil refleksi, maka perlu adanya perbaikan pada siklus II 
agar dapat mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. Perbaikannya ialah: 
(a) Seorang tutor harus menguasai materi lebih mendalam agar mempunyai 
mental yang tinggi dalam menyalurkan ilmu ke teman kelompoknya, yaitu 
dengan cara guru memberi keleluasaan kepada tutor untuk selalu bertanya 
kepada guru tentang materi pelajaran sebelum memberikan ilmu kepada 
teman kelompoknya, sehingga meminimasir ketidakpercayaan diri  tutor.  
(b) Sintak metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet harus lebih diperjelas dan 
disampaikan secara terbuka yaitu dengan cara menjelaskan lebih mendalam 
kepada siswa tentang langkah-langkah metode Peer Tutoring berbantuan 
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Jobsheet, sehingga siswa dapat menjalankan pembelajaran sesuai sintak 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet yang telah dibuat.  
(c) Menunjukkan benda jadi sulam bayangan dan gambar-gambar sulam 
bayangan dan menjelaskan secara mendalam tentang kegunaan sulam 
bayangan. Hal ini bertujuan agar siswa termotivasi dan dapat berperan 
penuh dalam pembelajaran karena siswa telah memiliki gambaran terhadap 
materi yang akan dipelajari. 
(d) Siswa diberi tugas untuk mengeksplor dari internet tentang gambar-gambar 
sulam bayangan dan kombinasi warna yang serasi untuk membuat sulam 
bayangan. 
(e) Media Jobsheet pada siklus II diberi kata-kata mutiara agar siswa lebih 
termotivasi dalam pembelajaran dan mengerjakan tugas.  
 
b. Siklus II 
Penelitian siklus kedua ini dilaksanakan pada tanggal 28 November 2014 
selama 2 x 45 menit. Tahap – tahapan yang dilakukan guru pada siklus kedua 
dengan menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet adalah 
sebagai berikut : 
1) Perencanaan  
a) Menyusun ulang dan memperbaiki RPP sesuai dengan hasil refleksi 
terutama perbaikan pada metode  
b) Menyiapkan istrumen berupa lembar observasi, catatan lapangan, dan 
lembar penilaian unjuk kerja. Lembar observasi dan catatan lapangan 
digunkaan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran melalui metode 
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Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Penilaian unjuk kerja untuk mengukur 
kemampuan psikomotor hasil belajar siswa.  
c) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
inti dan penutup. Guru memberikan penjelasan singkat tentang pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
d) Menyusun sintak metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet dengan 
lebih jelas dan disampaikan secara terbuka yaitu dengan cara 
menjelaskan lebih mendalam kepada siswa tentang langkah-langkah 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet.  
e) Menyusun dan mempersiapkan angket untuk mengetahui pendapat 
siswa tentang pelaksanaan pembelajaran teknik sulam bayangan 
menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. 
 
2) Tindakan dan Observasi  
Penelitian siklus kedua pada tahap tindakan dan observasi dilaksanakan 
secara bersamaan, untuk melihat tahapan-tahapannya sebagai berikut: 
a) Tindakan  
Tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas pada 
siklus II ini adalah sebagai berikut : 
(1) Kegiatan pendahuluan 
(a) Guru mengucapkan salam, berdoa, mengabsen siswa dan mengkondisikan 
kelas secara fisik dan mental agar siswa berada dalam kondisi siap belajar 




(c) Guru mengapersepsi siswa mengenai materi sulam bayangan dengan 
menyampaikan materi sebelumnya, menunjukkan gambar-gambar sulam 
bayangan, menjelaskan tentang perlunya belajar sulam bayangan, dan 
menjelaskan prospek sulam bayangan kedepan. 
(2) Kegiatan inti 
(a) Guru menyampaikan materi tentang hiasan sulam bayangan  dan 
menjelaskan cara penyelesaian tugas secara mendalam sesuai dengan hasil 
refleksi agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa  
(b) Guru membagikan media jobsheet sulam bayangan dengan langkah-langkah 
pembuatan sulam bayangan lebih detail   
(c) Guru memperlihatkan media jadi sulam bayangan 
Untuk mempermudah pemahaman siswa mengenai sulam bayangan, guru 
memperlihatkan sulam bayangan secara nyata yang diterapkan pada 
kerudung.  
(d) Siswa  melanjutkan tugas membuat sulam bayangan  
(e) Diskusi kelompok 
Tutor lebih detail menjelaskan pada teman-teman anggota kelompoknya, 
karena tutor telah diberi pemahaman oleh guru secra mendalam 
(f) Evaluasi 
Guru  melaksanakan evaluasi unjuk kerja kepada siswa. 
(g) Kesimpulan 






b) Observasi  
Tahap observasi ini pengamatan dilakukan bersama – sama peneliti dan 
observer untuk mempermudah dalam pengamatan agar pengamatan lebih fokus. 
Berdasarkan catatan lapangan  pada proses pembelajaran siklus kedua terdapat 
peningkatan dari siklus pertama yaitu pelaksanaan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet  berjalan dengan lebih baik dengan hasil maksimal sesuai 
dengan langkah – langkah metode Peer Tutoring. Kondisi kelas menjadi lebih 
baik karena siswa mulai terbiasa dengan metode Peer Tutoring tersebut, siswa 
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih baik. Hasil sulam bayangan siswa semakin halus dan warna yg digunakan 
semakin bervariasi, karena siswa mengeksplor dari internet tentang gambar-
gambar sulam bayangan dan kombinasi warna yang serasi untuk membuat 
sulam bayangan. Cara ini berdampak pada peningkatan sikap siswa untuk 
bertanggung jawab, aktif belajar, dan peningkatan pada hasil belajar siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
 
3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Data hasil belajar sulam bayangan yang diperoleh berdasarkan ranah 
psikomotor seluruhnya dapat dilihat pada penilaian unjuk kerja. Hasil penilaian 
siswa masing – masing dapat dilihat pada pada lampiran 4, dan pada siklus 
kedua pencapaian skor meningkat sesuai dengan yang diharapkan. Skor yang 
diperoleh oleh siswa diolah menjadi nilai akhir hasil belajar dengan bobot 
psikomotor 100. Penghitungan penilaian dapat dilihat pada lampiran 4. Setelah 
mendapat perolehan hasil belajar masing – masing siswa maka dicari nilai rata – 




Berdasarkan nilai rata – rata siklus II yang sebelumnya hanya  75,20 
menjadi 86,25 maka nilai hasil belajar siswa meningkat 14,69%. Hasil belajar 
siswa pada siklus kedua menunjukan nilai rata – rata (mean) yang dicapai adalah 
86,25 dengan nilai tengah (median) yaitu 87,5 dan nilai yang sering muncul 
(mode) yaitu 97,5. Berdasarkan nilai di atas, hasil belajar ada siklus kedua dapat 
dikategorikan pada tabel sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum dapat 
dilihat pada Tabel 27. 
Tabel 27. Data Hasil Belajar Sulaman Bayangan Pada Pra Siklus Ke Siklus II 
Berdasarkan KKM 
 
No Kategori Frekuensi Persentase 
1.  Tuntas 10 83 % 
2.  Tidak tuntas  2 17 % 
Jumlah 12 100% 
 
Berdasarkan data tabel di atas, dari 12 siswa yang mengikuti 
pembelajaran sulam bayangan menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet pada siklus II menunjukan bahwa siswa yang mencapai KKM dengan 
kategori tuntas 10 siswa atau sebanyak 83%  dan siswa yang mencapai kategori 
belum tuntas 2 siswa atau sebanyak 17%. 
Penyajian grafik batang dapat lebih memudahkan dalam memahami data 
hasil belajar sulam bayangan siswa pada siklus kedua, berikut ini hasil belajar 





 Gambar 24. Grafik  Hasil Belajar Sulaman Bayangan Pada Siklus II 
 
Peningkatan hasil belajar sulam bayangan pada pra siklus, siklus 
pertama, dan siklus kedua dapat dilihat pada Tabel 28. 
Tabel 28. Peningkatan Hasil Belajar Sulam Bayangan Pada Pra siklus, Siklus I 
dan Siklus II 
 













Tuntas  3  25 % 8 67% 10  83% 
Tidak Tuntas 9 75 % 4 33% 2  17% 
 
Berdasarkan tebel di atas, ada peningkatan hasil belajar siswa pada pra 
siklus di lihat dari kriteria ketuntasan minimal dari 12 siswa terdapat 3 siswa atau 
sebanyak 25% yang tuntas. Pada siklus 1 hasil belajar siswa meningkat menjadi 
12 siswa terdapat 8 siswa atau sebanyak 67% yang tuntas. Hasil belajar pada 
siklus II meningkat menjadi 12 siswa terdapat 10 siswa atau sebanyak 83% yang 
tuntas, karena pencapaian hasil belajar sulam bayangan sudah mencapai target 



















Penyajian grafik batang dapat lebih memudahkan dalam memahami data 
hasil belajar sulam bayangan siswa pada pra siklus, siklus pertama, dan siklus 
kedua, berikut ini hasil belajar pra siklus, siklus pertama, dan siklus kedua, dalam 
grafik batang (histogram) yang dapat dilihat pada Gambar 25. 
 
 
Gambar 25. Grafik  Perbandingan Hasil Belajar Sulaman Bayangan Siswa Pra 
siklus, Siklus Pertama dan Siklus Kedua 
 
Peningkatan hasil belajar  yang lebih baik pada siklus kedua yaitu lebih 
dari 80% ketercapaian KKM maka penelitian tindakan kelas ini tidak dilanjutkan 
pada siklus berikutnya, dan penelitian ini telah berhasil. 
 
4) Refleksi  
a) Siswa dan guru mampu melaksanakan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet dengan baik dan maksimal. 
c) Kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 























e) Nilai keberhasilan sudah mencapai 80% 
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Membuat Sulam Bayangan Pada Kerudung 
Menggunakan Metode Peer Tutoring Berbantuan Jobsheet Menurut 
Pendapat Siswa. 
Data yang dihasilkan untuk  pendapat siswa melalui lembar observasi  
penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet pada hasil belajar materi 
membuat sulam bayangan yang diterapkan pada kerudung, jumlah kriteria 
pengamatan sebanyak 17 butir. Skor maksimal adalah 4 dan skor minimal 1. 
Dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan penghitungan skor total,yang diperoleh skor terendah adalah 
49 dan skor tertinggi yaitu 65. Hasil perhitungan diperoleh skor rata – rata (mean) 
yaitu 56,5, dengan nilai yang sering muncul (mode) yaitu 55, dan nilai tengah 
(median) yaitu 56. Dapat dilihat pada lampiran. 
Distribusi frekuensi kategori pendapat siswa tentang metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet pada pembelajaran membuat sulam bayangan 
dapat dilihat pada Tabel 29. 
Tabel 29. Tabel Distribusi Frekuensi Pendapat Siswa 
 
Kategori Golongan  Frekuensi Prosentase 
Sangat Senang  X≥54,4 8 67% 
Senang  40,8 ≤X≤ 53,4 4 33% 
Kurang Senang  27,2≤X≤ 39,8 0 0% 
Tidak senang  X< 27,2 0 0% 
Jumlah  12 100% 
  
Berdasarkan diagram histogram pendapat siswa tentang metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet di atas dari 12 siswa yang mengikuti pelajaran, 
jumlah siswa yang sangat senang yaitu 8 siswa atau sebanyak 67%, jumlah 
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siswa yang senang yaitu 4 siswa atau sebanyak 33%, jumlah siswa yang kurang 
senang dan tidak senang yaitu 0 siswa atau sebanyak  0%, dan jumlah siswa 
yang tidak senang yaitu 0 siswa atau sebanyak  0%.     
Penyajian grafik batang dapat lebih memudahkan dalam memahami hasil 
distribusi frekuensi pendapat siswa, berikut ini hasil distribusi frekuensi pendapat 
siswa dalam grafik batang (histogram) dapat dilihat pada Gambar 26. 
 
 
Gambar 26. Grafik Pendapat Siswa Tentang Metode Peer Tutoring Berbantuan 
Jobsheet 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 
kelas XI tata busana di SMK Muhammadiyah I Imogiri memberikan pendapat 
yang positif terhadap metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Siswa lebih 
senang jika pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, adanya 
diskusi kelompok sehingga pembelajaran menjadi aktif dan siswa. dapat saling 























C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Metode Peer Tutoring Berbantuan Jobsheet Pada Materi 
Sulam Bayangan di SMK Muhammadiyah I Imogiri  
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar sulaman bayangan pada siswa kelas XI tata 
busana di SMK Muhammadiyah I Imogiri. Berdasarkan data observasi yang 
didapat, dari 12 siswa hanya 3 siswa atau 25% yang tuntas dan 9 siswa atau 
75% yang belum tuntas, hal ini dikarenakan  oleh pembelajaran yang masih 
menggunakan konvensional yaitu metode pembelajaran yang terfokus pada 
guru, sehingga pembelajaran kurang efektif, siswa mudah merasa jenuh, dan  
siswa tidak terbiasa untuk berdiskusi, partisipasi siswa dalam pembelajaran 
dirasa masih cukup rendah hal ini ditunjukkan kurang beraninya siswa 
mengemukakan pendapat, dan bertanya pada guru. Siswa kurang termotivasi, 
sebagian siswa suka mengganggu temannya yang sedang fokus belajar 
sehingga temannya menjadi tidak fokus, dan siswa tidak disiplin dalam 
mengerjakan tugas sehingga pencapaian tujuan pembelajaran menjadi 
terhambat.  
Berdasarkan masalah diatas, maka perlu adanya penerapan metode dan 
media pembelajaran yang dapat menjadikan siswa lebih aktif, melibatkan siswa 
untuk berdiskusi, bertukar pendapat, sharring dan saling memotivasi yaitu 
dengan menerapkan metode Peer Tuotoring berbantuan Jobsheet.  
Metode pembelajaran Peer Tutoring adalah metode pembelajaran yang 
melibatkan siswa untuk berdiskusi kelompok dengan menunjuk salah satu 
anggota kelompok untuk menjadi toutor sebaya yang ditugaskan untuk 
membantu teman yang mengalami kesulitan belajar dengan  melibatkan sharing 
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pengetahuan ide dan pengetahuan di antara siswa itu sendiri. keunggulan 
metode Peer Toutoring yaitu dapat meminimalisir kesenjangan yang terjadi 
antara siswa yang prestasinya rendah dengan siswa yang prestasinya lebih 
tinggi dalam satu kelas. Selanjutnya siswa termotivasi dalam menyelasaikan 
tugas dan motivasi itu diharapkan tumbuh dari tercapainya hubungan yang saling 
menguntungkan antar guru, dan siswa.  Dampak keunggulan ini seorang guru 
dituntut untuk mempersiapkan, memaksimalkan kemampuannya tanpa harus 
menjadi informatory (pemberi informasi) saja tetapi juga berfungsi sebagai 
mediator, komunikator, fasilitator, dan tutor, sehingga guru mampu memberikan 
tugas yang sesuai dengan tingkat kematangan siswa yang pada akhirnya dapat 
memotivasi siswa dalam peningkatan hasil belajar sulam bayangan.  
Meningkatkan hasil belajar tidak hanya dengan menggunakan metode 
pembelajaran, tetapi penggunaan media pembelajaran juga sangat berpengaruh. 
Media pembelajaran yang digunakan adalah media Jobsheet, media Jobsheet ini 
mempunyai keunggulan yaitu siswa dapat mengulangi materi dalam Jobsheet 
dapat mengulangi langkah-langkah pembuatan sulam bayangan dan perpaduan 
teks dengan gambar sehingga dapat memudahkan dan memperlancar 
pemahaman siswa.  
Pelaksanaan tindakan dengan menerapkan metode Peer Tuotoring 
berbantuan Jobsheet dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. 
Dalam siklus I metode Peer Tuotoring berbantuan Jobsheet dimulai dengan 
kegiatan pendahuluan. Pembelajaran diawali guru dengan membuka 
pembelajaran dengan salam pembuka dan berdoa, kemudian guru  Kemudian 
guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. Apersepsi dimaksudkan 
sebagai jembatan pola pikir yang nantinya memudahkan siswa untuk menerima 
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materi pelajaran yang baru. Hal ini bertujuan agar siswa termotivasi dan dapat 
berperan penuh dalam pembelajaran karena siswa telah memiliki gambaran 
terhadap materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran materi membuat sulam bayangan menggunakan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet. 
Setelah melakukan apersepsi, memotivasi siswa, dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran, maka kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Kegiatan 
inti dilaksanakan dengan langkah-langkah metode Peer Tutoring, yaitu (1) Guru 
membagi kelompok secara hitrogen, setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa 
yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal memiliki satu 
orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi tutor teman 
sejawat, (2) Guru menyampaikan materi tentang hiasan sulam bayangan  dan 
menjelaskan cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan metode 
peer tutoring, (3) Guru membagikan media jobsheet  tentang materi hiasan sulam 
bayangan, (4) Guru memberikan tugas membuat sulam bayangan yang 
diterapkan pada kerudung dengan desain yang sudah ditentukan, (5) Diskusi 
kelompok, masing-masing kelompok berdiskusi untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. Siswa yang kurang jelas bertanya kepada tutor teman sejawat. 
Dalam diskusi kelompok inilah siswa dituntut untuk saling sharing pengetahuan 
diantara anggota kelompok dan tutor sebaya. (6) Evaluasi, guru memberikan 
evaluasi terhadap hasil kerja siswa, (7) Kesimpulan,guru dan siswa bersama-
sama menyimpulkan materi sulam bayangan. 
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I masih terdapat beberapa 
hal yang tidak sesuai dengan langkah-langkah metode Peer Tuotoring,yaitu 1) 
tutor belum percaya diri untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya, 
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sehingga masih banyak siswa yang bertanya kepada guru, 2) beberapa siswa 
ada yang kurang paham terhadap cara kerja metode Peer Tutoring. 3)  hasil 
sulaman siswa ada yang tidak sesuai dengan karakteristik sulam bayangan. 
Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu adanya perbaikan pada siklus II yaitu 
Seorang tutor harus menguasai materi lebih mendalam agar mempunyai mental 
yang tinggi dalam menyalurkan ilmu ke teman kelompoknya, yaitu dengan cara 
guru memberi keleluasaan kepada tutor untuk selalu bertanya kepada guru 
tentang materi pelajaran sebelum memberikan ilmu kepada teman kelompoknya. 
Sehingga meminimasir ketidakpercayaan diri  tutor. 
Sintak metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet harus lebih diperjelas 
dan disampaikan secara terbuka yaitu dengan cara menjelaskan lebih mendalam 
kepada siswa tentang langkah-langkah metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet, sehingga siswa dapat menjalankan pembelajaran sesuai sintak 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet yang telah dibuat.  
Menunjukkan benda jadi sulam bayangan dan gambar-gambar sulam 
bayangan dan menjelaskan secara mendalam tentang kegunaan sulam 
bayangan. Hal ini bertujuan agar siswa termotivasi dan dapat berperan penuh 
dalam pembelajaran karena siswa telah memiliki gambaran terhadap materi yang 
akan dipelajari. 
Hasil sulam bayangan masih belum sesuai dengan harapan yang 
dinginkan, hal ini terlihat masih adanya siswa yang membuat sulam bayangan 
tidak sesuai dengan karekteristik. Harapannya setelah tutor memahami materi 
secara mendalam dan sintak dapat dipahami seluruh siswa, maka dapat 
meningkatkan hasil sulam bayangan.  
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Siklus II metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet dimulai dengan 
kegiatan pendahuluan. Pembelajaran diawali guru dengan membuka 
pembelajaran dengan salam pembuka dan berdoa, kemudian guru memberikan 
apersepsi dan motivasi kepada siswa. Apersepsi dimaksudkan sebagai jembatan 
pola pikir yang nantinya memudahkan siswa untuk menerima materi pelajaran 
yang baru. Apersepsi yang dilakukan guru ialah dengan menunjukkan gambar-
gambar sulam bayangan dan menjelaskan secara singkat tentang kegunaan 
sulam bayangan. Cara ini bertujuan agar siswa termotivasi dan dapat berperan 
penuh dalam pembelajaran karena siswa telah memiliki gambaran terhadap 
materi yang akan dipelajari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi 
membuat sulam bayangan menggunakan metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet. 
Setelah guru melakukan apersepsi, memotivasi siswa, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran, maka kegiatan selanjutnya adalah kegiatan 
inti. Kegiatan inti dilaksanakan dengan langkah-langkah metode Peer Tutoring, 
yaitu 1) Guru membagi kelompok secara hitrogen, setiap kelompok terdiri dari 4 
orang siswa yang memiliki kemampuan beragam. Setiap kelompok minimal 
memiliki satu orang peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi untuk menjadi 
tutor teman sejawat, dan tidak ada perubahan kelompok antara siklus I dan siklus 
II. 2) Guru menyampaikan materi tentang hiasan sulam bayangan  dan 
menjelaskan cara penyelesaian tugas melalui belajar kelompok dengan metode 
peer tutoring, 3) Guru membagikan media jobsheet  tentang materi hiasan sulam 
bayangan, 4) Guru memperlihatkan media jadi sulam bayangan agar siswa lebih 
memahami dengan melihat benda secara nyata. 5) Guru memberikan tugas 
membuat sulam bayangan yang diterapkan pada kerudung dengan desain yang 
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sudah ditentukan, 6) Diskusi kelompok, masing-masing kelompok berdiskusi 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa yang kurang jelas bertanya 
kepada tutor teman sejawat. Dalam diskusi kelompok inilah siswa dituntut untuk 
saling sharing pengetahuan diantara anggota kelompok dan tutor sebaya. 7) 
Evaluasi, guru memberikan evaluasi terhadap hasil kerja siswa, 8) 
Kesimpulan,guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi sulam 
bayangan. 
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus II terdapat peningkatan dari 
siklus pertama yaitu pelaksanaan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  
berjalan dengan lebih baik dengan hasil lebih baik dan sesuai dengan langkah – 
langkah metode Peer Tutoring. Kondisi kelas menjadi lebih baik karena siswa 
mulai terbiasa dengan metode Peer Tutoring tersebut, siswa yang terlibat aktif 
dalam pembelajaran juga semakin bertambah sehingga proses pembelajaran 
juga menjadi lebih baik. Hasil sulam bayangan siswa semakin halus dan warna 
yang digunakan semakin bervariasi, hal ini dikarenakan oleh siswa mengeksplor 
dari internet tentang gambar-gambar sulam bayangan dan kombinasi warna yang 
serasi untuk membuat sulam bayangan. Hal tersebut berdampak pada 
peningkatan sikap siswa untuk bertanggung jawab dan aktif belajar, serta 
peningkatan pada hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus II yang dijelaskan di atas, 
maka penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  untuk 
meningkatkan hasil belajar sulam bayangan pada kelas XI busana butik SMK 
Muhammadiyah I Imogiri dinyatakan berhasil meningkatkan hasil belajar dan 
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berada pada kategori sangat baik, sehingga penelitian berhenti pada siklus 
kedua. 
 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Membuat Sulam Bayangan Pada Kerudung 
Menggunakan Metode Peer Tutoring Berbantuan Jobsheet Menurut 
Pendapat Siswa. 
Data yang dihasilkan dari pendapat siswa melalui lembar observasi  
penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet pada hasil belajar materi 
membuat sulam bayangan yang diterapkan pada kerudung, jumlah kriteria 
pengamatan sebanyak 17 butir.  
Berdasarkan hasil pendapat siswa tentang metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet di atas dari 12 siswa yang mengikuti pelajaran, jumlah 
siswa yang sangat senang yaitu 11 siswa atau 92% siswa sangat senang 
terhadap penerapan metode pembelajaran tersebut, jumlah siswa yang senang 1 
siswa atau 8% siswa senang terhadap penerapan metode pembelajaran 
tersebut, jumlah siswa yang kurang senang dan tidak senang berjumlah 0 siswa 
atau 0% siswa kurang senang dan tidak senang terhadap penerapan metode 
pembelajaran tersebut. 
Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI tata busana di 
SMK Muhammadiyah I Imogiri memberikan pendapat yang positif terhadap 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet. Siswa lebih senang jika 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkelompok, adanya diskusi 
kelompok sehingga pembelajaran menjadi aktif dan siswa. dapat saling 
memotivasi satu sama lain.  
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Metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa, siswa memiliki jiwa saling 
membatu satu sama lain dan siswa sangat bersungguh – sungguh dalam 
pelaksanaan pembelajaran membuat sulam bayangan. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran menghias 
busana (kolaborator), menyatakan bahwa guru senang dan tertarik dengan 
metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  dalam mata pelajaran membuat 
sulaman bayangan. Guru mendapatkan pengalaman dalam penyampaian 
pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif, dapat saling memotivasi terhadap siswa, 
bertanggung jawab terhadap tugasnya, dan tujuan pembelajaran membuat 
sulaman bayangan dapat tercapai dengan baik. Siswa menjadi lebih mudah 
dalam mengerjakan tugas karena siswa dapat bertanya kepada teman 
sebayanya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan diterapkan 
Metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi sulam bayangan, siswa lebih aktif dan siswa dapat saling 












SIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Penelitian Tindakan Kelas 
yang dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru pada mata pelajaran 
hiasan busana kelas XI busana butik di SMK Muhamadiyah 1 Imogiri dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet dapat meningkatkan 
hasil belajar sulam bayangan pada siswa kelas XI busana butik di SMK 
Muhamadiyah 1 Imogiri.  Indikator keberhasilan dapat tercapai pada siklus 
kedua, sehingga pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus 
yaitu siklus I dan siklus II yang diawali dengan melihat hasil belajar pada pra 
siklus kemudian dilakukan tindakan pada siklus I. berdasarkan hasil refleksi 
pada siklus I maka dilanjutkan dengan tindakan pada siklus II. Hasil belajar 
pada siklus II mencapai 80% siswa sudah mencapai tuntas. 
2. Pendapat siswa tentang penerapan metode Peer Toutoring  berbantuan 
Jobsheet untuk peningkatan hasil belajar sulam bayangan siswa kelas XI di 
SMK Muhammadiyah I Imogiri adalah sangat baik. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran 
menghias busana (kolaborator), menyatakan bahwa guru senang dan 
tertarik dengan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  dalam mata 
pelajaran membuat sulaman bayangan, dan siswa menjadi lebih aktif, dapat 
saling memotivasi terhadap siswa, bertanggung jawab terhadap tugasnya, 
dan tujuan pembelajaran membuat sulaman bayangan dapat tercapai 
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dengan baik. Siswa menjadi lebih mudah dalam mengerjakan tugas karena 
siswa dapat bertanya kepada teman sebayanya. 
B. Implikasi  
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar  siswa kelas XI dengan menerapkan Metode Peer Tutoring berbantuan 
Jobsheet pada pra siklus, siklus I dan siklus II di SMK Muhammadiyah I Imogiri. 
Hasil belajar siswa pada pra siklus masih dibawah nilai ketercapaian, hal ini 
dikarenakan siswa kurang menguasai dan kurang memahami materi membuat 
sulam bayangan hal ini membuktikan jika siswa memerlukan variasi dalam 
penyampaian pembelajaran yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran 
kooperatif yang menarik, mudah dipahami, tidak membosankan serta 
mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet  
bertujuan agar siswa lebih aktif didalam kelas sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat.  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka hasil penelitian ini melalui 
penerapan metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet telah terbukti sebagai 
metode pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk saling bekerja sama 
dengan teman satu kelompoknya dan lebih aktif selama pembelajaran 
berlangsung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar membuat sulam 
bayangan, maka metode ini dapat diterapkan dalam pelajaran hiasan busana 







 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian penerapan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet untuk meningkatkan hasil belajar sulam bayangan 
siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah I Imogiri diajukan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Pelajaran praktik menyulam sebaiknya guru menggunakan metode Peer 
Tutoring. Selain itu, agar metode pembelajaran ini lebih maksimal maka 
berkolaborasi dengan media jobsheet. Media jobsheet. Ini mempunyai 
keunggulan yaitu siswa dapat mengulangi materi dalam Jobsheet dapat 
mengulangi langkah-langkah pembuatan sulam bayangan dan perpaduan 
teks dengan gambar sehingga dapat memudahkan dan memperlancar 
pemahaman siswa.  
2. Sintak metode Peer Tutoring berbantuan Jobsheet harus disampaikan 
kepada siswa secara terbuka sehingga siswa lebih memahami langkah-
langkah pembelajaran sulam bayangan dengan menggunakan metode Peer 
Tutoring berbantuan Jobsheet. 
3. Pemberian motivasi yang kuat diawal dan diakhir pelajaran dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Pembuatan media Jobsheet harus jelas dan menarik, sehingga dapat 
memberikan daya tarik dan semangat kepada siswa 
5. Pembelajaran praktik, selain menggunakan media jobsheet, lebih baik jika 
didasari dengan real objek (benda jadi), karena dapat lebih mudah 
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LAMPIRAN 2 : 
Instrument Tes Hasil Belajar 
Instrument Lembar Observasi 















PANDUAN CATATAN LAPANGAN DI SMK MUHAMMADIYAH I IMOGIRI 
A. WAKA KURUKULUM 
1. Mata pelajaran hiasan busana 
2. Jam pembelajaran 
3. Kurikulum  
 
B. GURU MATA PELAJARAN 
1. Silabus dan RPP 
2. KKM 
3. Metode dan media pembelajaran 
4. Jumlah murid 
5. Partisipasi siswa pada pembelajaran 
 
C. SISWA 
1. Kendala pada saat pembelajaran berlangsung 
2. Proses pembelajaran 
3. Pemberian tugas 








Kisi-Kisi Instrument Lembar Penilaian Unjuk Kerja Hasil Praktik Membuat Sulam 
Bayangan Pada Kerudung 
No Indikator Keberhasilan Bobot 
Kriteria 
4 3 2 1 
1.  Ketepatan menjiplak motif sulam 
bayangan 
10 %     
2.  Ketepatan teknik membuat 
sulam bayangan 
30 %     
3.  Mengkombinasikan warna 
sulam bayangan pada kerudung 
30 %     
4.  Ketepatan waktu dalam 
membuat sulam bayangan pada 
kerudung 
10 %     
5.  Ketelitian dalam membuat 
sulam bayangan pada kerudung 
20 %     

















LEMBAR PENILAIAN UNJUK KERJA HASIL PRAKTIK MEMBUAT SULAM 
BAYANGAN PADA KERUDUNG 
No Indikator Keberhasilan Bobot 
Kriteria 
4 3 2 1 
6.  Ketepatan menjiplak motif sulam 
bayangan 
10 %     
7.  Ketepatan teknik membuat 
sulam bayangan 
30 %     
8.  Mengkombinasikan warna 
sulam bayangan pada kerudung 
30 %     
9.  Ketepatan waktu dalam 
membuat sulam bayangan pada 
kerudung 
10 %     
10.  Ketelitian dalam membuat 
sulam bayangan pada kerudung 
20 %     
JUMLAH 100 %  
 
1. 
                          
                     
   10 = 
2. 
                          
                     
   30= 
3. 
                          
                     
   30= 
4. 
                          
                     
   10= 
5. 
                          
                     
   20=__________+ 










 ANGKET PENDAPAT SISWA TENTANG PENERAPAN METODE  PEER 
TUTORING BERBANTUAN JOBSHEET 
 




B. Petunjuk Pengisian Angket  
1. Bacalah angket dengan seksama 
2. Berikan tanda cheklish (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan keadaan dan keyakinaan anda, dalam ketentuan sebagai 
berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju  
KS  : Kurang Setuju  
TS : Tidak Setuju  
Contoh:   
No  Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KS TS 
1.  
Kesesuaian metode dengan materi 
pembelajaran 
√    
2.  ………………………….     
 
3. Bila telah selesai mengisi lembar angket, mohon segera dikembalikan 





 No  Pertanyaan 
Jawaban 
SS S KS TS 
1.  
Pembelajaran yang menerapkan metode 
Peer Tutoring berbantuan Jobsheet sesuai 
digunakan dalam materi membuat sulam 
bayangan 
    
2.  
Pembelajaran membuat sulam bayangan 
menggunakan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet memperjelas materi 
yang diberikan 
    
3.  
Dengan pembelajaran menggunakan metode 
Peer Tutoring berbantuan Jobsheet ini 
memperjelas saya untuk memahami 
pembuatan sulam bayangan 
    
4.  
Dengan pembelajaran metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet ini menjadikan 
pembelajaran lebih menarik 
    
5.  
Pembelajaran membuat  sulam bayangan 
yang menerapkan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet membuat tujuan 
pembelajaran dapat dicapai 
    
6.  
Penjelasan materi pembelajaran secara garis 
besar oleh guru telah cukup bagi saya untuk 
memahami langkah membuat sulam 
bayangan 
    
7.  
Dengan media benda jadi, lebih 
memudahkan saya dalam memahami sulam 
bayangan secara nyata. 
    
8.  
Media pembelajaran berupa Jobsheet lebih 
memudahkan saya dalam mengikuti langkah-
langkah membuat sulam bayangan 
    
9.  Pembagian kelompok pada pembelajaran     
metode Peer Tutoring ini telah sesuai, karena 
siswa dibagi oleh guru sehingga tidak ada 
siswa yang dapat memilih-milih teman 
10.  
Dengan menerapkan metode Peer Tutoring 
siswa lebih teliti dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru 
    
11.  
Dengan pembelajaran metode Peer Tutoring 
menjadikan saya lebih percaya diri dalam 
berbagi ilmu dengan teman-teman 
    
12.  
Pembelajaran yang menerapkan metode 
Peer Tutoring ini saya dapat membuat tusuk 
hias untuk sulam bayangan dengan benar  
    
13.  
Pembelajaran yang menerapkan metode 
Peer Tutoring ini saya dapat membantu saya 
membuat tusuk hias untuk sulam bayangan 
dengan tepat karena adanya diskusi 
kelompok 
    
14.  
Dengan penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet  ini memudahkan saya 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
    
15.  
Dengan penerapan metode Peer Tutoring 
berbantuan Jobsheet  ini memudahkan saya 
dalam mengerjakan tes yang diberikan guru 
    
16.  
Kesimpulan yang dilakukan guru dalam 
menerapan metode Peer Tutoring 
memantapkan pehamanan saya tentang 
materi yang telah dipelajari. 
    
17.  
Evaluasi yang dilakukan guru membuat saya 
lebih termotivasi agar lebih memahami 
pelajaran yang diberikan guru.  


























































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Menghias Busana  
Kelas/ Semester :XI / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  :3 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Membuat Hiasan Pada Busana 
Kompetensi Dasar      : Membuat Hiasan Sulam Bayangan 
KKM    : 75 
Materi Pokok  : 
1. Menjelaskan  pengertian sulam bayangan 
2. Menjelaskan kriteria motif sulam bayangan 
3. Menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya  
4. Menjelaskan langkah-langkah membuat sulam 
bayangan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
penomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 
 B. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan  pengertian sulam bayangan dengan benar.    
2. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan kriteria motif sulam bayangan dengan benar   
3. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya dengan benar . 
4. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat  
menjelaskan langkah-langkah membuat sulam bayangan dengan benar.   
 
C. Materi Ajar 
1. Menjelaskan  pengertian sulam bayangan 
2. Menjelaskan karakteristik sulam bayangan 
3. Menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya  
4. Menjelaskan langkah-langkah membuat sulam bayangan 
 
D. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Saintifik (kegiatan inti dimulai dengan mengamati, 
dan mengkomunikasikan) 
Metode Pembelajaran   :  
1. Peer Tutoring adalah metode pembelajaran yang menunjuk sesorang atau 
beberapa murid yang ditugaskan untuk membantu teman yang mengalami 
kesulitan belajar dengan  melibatkan sharing pengetahuan ide dan 
pengetahuan di antara siswa itu sendiri.  (pembelajaran yang 
berpusat pada siswa) 
2. Diskusi 
3. Penugasan 
4. Unjuk kerja  
 
E. Sumber Belajar 
1. Bambang Sumantri.(2005). Tusuk Sulam Dasar. Jakarta: P.T Gramedia 
Pustaka Utama 
2. Ernawati.(2008). Busana Jilid 3. Direktorat Jenderal Sekolah Menengah 
Kejuruan.diakseshttp://bse.mahoni.com/data/SMK_12/Tata_Busana_Jilid_3
_Kelas_12_Ernawati_dkk_2008.pdf pada tanggal 23 april 2014.jam 09.35 
WIB 
3. Widjiningsih. (1982). Disain Hiasan Busana Dan Lenan Rumah Tangga. 
Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 
 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: 
Media pembelajaran : Jobsheet. 
Alat pembelajaran  : Gunting, jarum sulam, penggaris, karbon, pembidang, 
meteran, karbon, dan jarum pentul. 
Bahan pembelajaran : Benang dan kain  
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu 
1.  Pembukaan  
a. Salam pembuka pembelajaran 
b. Memotivasi siswa 
c. Memberikan apersepsi kepada siswa dengan 
materi sebelumnya dan materi yang akan 
disampaikan untuk mengungkapkan 
pengetahuan siswa 
d. Penyampaian tujuan pembelajaran 
 
15 menit 
2.  Kegiatan inti 
a. Pembagian kelompok hitrogen 
b. Guru menyampaikan materi 
c. Pembagian media jobsheet  
d. Diskusi kelompok 
110 menit 








H. Penilaian  
Penilaian   : praktik dan pengamatan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
 
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Menghias Busana  
Kelas/ Semester :XI / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  :3 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Membuat Hiasan Pada Busana 
Kompetensi Dasar      : Membuat Hiasan Sulam Bayangan 
KKM    : 75 
Materi Pokok  : 
1. Menjelaskan  pengertian sulam bayangan 
2. Menjelaskan kriteria motif sulam bayangan 
3. Menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya  
4. Menjelaskan langkah-langkah membuat sulam 
bayangan 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghayati dan mengamalkan  perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  responsif dan proaktif 
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, dan prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam  wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
penomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 
langsung 
 
B. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan  pengertian sulam bayangan dengan benar.    
2. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan kriteria motif sulam bayangan dengan benar   
3. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya dengan benar . 
4. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat  
menjelaskan langkah-langkah membuat sulam bayangan dengan benar.   
 
C. Materi Ajar 
1. Menjelaskan  pengertian sulam bayangan 
2. Menjelaskan karakteristik sulam bayangan 
3. Menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya  
4. Menjelaskan langkah-langkah membuat sulam bayangan 
 
D. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran : Saintifik (kegiatan inti dimulai dengan mengamati, 
dan mengkomunikasikan) 
Metode Pembelajaran   :  
1. Peer Tutoring adalah metode pembelajaran yang menunjuk sesorang atau 
beberapa murid yang ditugaskan untuk membantu teman yang mengalami 
kesulitan belajar dengan  melibatkan sharing pengetahuan ide dan 
pengetahuan di antara siswa itu sendiri.  (pembelajaran yang 
berpusat pada siswa) 
2. Diskusi 
3. Penugasan 




E. Sumber Belajar 
1. Bambang Sumantri.(2005). Tusuk Sulam Dasar. Jakarta: P.T Gramedia 
Pustaka Utama 
2. Ernawati.(2008). Busana Jilid 3. Direktorat Jenderal Sekolah Menengah 
Kejuruan.diakseshttp://bse.mahoni.com/data/SMK_12/Tata_Busana_Jilid_3
_Kelas_12_Ernawati_dkk_2008.pdf pada tanggal 23 april 2014.jam 09.35 
WIB 
3. Widjiningsih. (1982). Disain Hiasan Busana Dan Lenan Rumah Tangga. 
Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 
4. Sumber internet 
 
 
F. Media/Alat dan Bahan Pembelajaran: 
Media pembelajaran : Jobsheet, dan benda jadi 
Alat pembelajaran  : Gunting, jarum sulam, penggaris, karbon, pembidang, 
meteran, karbon, dan jarum pentul. 
Bahan pembelajaran : benang dan kain  
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu 
1.  Pembukaan  
a. Salam pembuka pembelajaran 
b. Memotivasi siswa 
c. Memberikan apersepsi kepada siswa dengan 
materi sebelumnya dan materi yang akan 
disampaikan, dan menujukkan gambar-gambar 
sulam bayangan untuk mengungkapkan 
pengetahuan siswa 
d. Penyampaian tujuan pembelajaran 
 
15 menit 
2.  Kegiatan inti 
a. Pembagian kelompok hitrogen 
b. Guru menyampaikan materi 
c. Pembagian media jobsheet  
d. Memperlihatkan media jadi sulam bayangan 
e. Diskusi kelompok 
110 menit 
3.  Penutup 15 menit 
c. Evaluasi 
d. Kesimpulan 
Jumlah waktu/pertemuan 135 menit 
 
 
H. Penilaian  
Penilaian   : praktik dan pengamatan 
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MEMBUAT SULAM BAYANGAN PADA KERUDUNG 
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Menghias Busana  
Kelas/ Semester :XI / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  :3 x 45 menit 
A. Standar Kompetensi  : Membuat Hiasan Pada Busana 
B. Kompetensi Dasar       : Membuat Hiasan Sulam Bayangan 
C. Tujuan Pembelajaran : 
1. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan  pengertian sulam bayangan dengan benar.    
2. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan kriteria motif sulam bayangan dengan benar   
3. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya dengan benar . 
4. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat  
menjelaskan langkah-langkah membuat sulam bayangan dengan benar.   
D. Materi Pembelajaran: 
1. Sulam bayangan adalah sulaman putih yang dikerjakan pada bahan 
tembus terang tusuk yang digunakan tusuk flannel dan tikam jejak. 
Hiasan pada sulaman ini terletak pada bayangnnya. 
2. Kriteria motif sulam bayangan adalah motif sulam bayangan tidak boleh 
terlalu besar, jika sudah terlalu besar agar dibagi untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik. 
 3. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat sulam bayangan: 
No 
Nama Alat dan 
Bahan 
Gambar Alat dan Bahan 
1.  Alat :  
 a. Jarum tangan  
 
 b. Jarum pentul 
 
 c. Pembidang  
 
 d. Gunting  
 
 e. Penggaris  
 
 f. Karbon  
 
 g. Rader  
 
 h. Pensil 
 
 i. Mata nenek 
 
 j. Kapur jahit  
 
 k. Meteran  
 
 l. Benang sulam   
 
2.  Bahan   






4. Cara memasang pembidang  
No Petunjuk Langkah-Langkah Foto Langkah Kerja 
1.  Longgarkan skrup pembidang  
 
2.  Pisahkan bagian yang ada dibawah 
kain dengan yang ada di atas kain 
 
3.  Letakkan bagian yang tidak berskrup 
pada bawah kain dan bagian yang 
berskrup pada atas kain 
 
4.  Masukkan kain pada pembidang  
 
5.  Tarik kain sampai kencang hingga 




5. Teknik dasar tusuk hias  
No Petunjuk Membuat Tusuk 
Hias 
Foto Langkah-Langkah Tusuk Hias 
1.  Tusuk Flannel   
 a. Buatlah terlebih dahulu 
dua garis sejajar pada 




 b. Tusukan jarum dari 
bawah kain dan keluar di 
(1) pada garis sebelah 
ujung kiri atau pada garis 
atas sebelah kiri 
 c. Kemudian tusukkan di (2) 
arah menyerong ke 
kanan pada garis atas 
serta keluar di (3) arah 
lurus ke depan juga pada 
garis diatas 
 d. Selanjutnya tusukkan di 
(4) arah menyerong ke 
kanan pada garis 
dibawah, serta keluar di 
(5) arah lurus ke depan 
juga pada garis di bawah 
tersebut 
 e. Demikaian untuk 
seterusnya, jarum dapat 
ditusukkan di (6) dengan 
jalan seperti pada 
tusukan (2) 
2.  Tusuk Tikam Jejak   
 a. Buatlah terlebih dahulu 
garis diatas kain sebagai 
pedoman arah dalam 
pekerjaan menyulam 
tikam jejak 
  b. Tusukkan jarum dari 
bawah kain dan keluar di 
(1) 
 c. Kemudian tusukkan di (2) 
arah kebelakang pada 
garis, serta keluar di (3) 
yang letaknya pada garis 
arah sebelah depannya 
(1) 
 d. Selanjutnya tusukkan 
sesuai langkah-langkah  
dan tetap mengikuti garis  
 e. Diusahakan jarak antara 
tusukan jarum yang satu 
dengan yang lainnya 
selalu sama panjang 
 
6. Langkah-langkah membuat sulam bayangan 
No  Petunjuk membuat 
sulam bayangan 
Foto langkah-langkah membuat sulam bayangan 
1.  Kain berukuran 110 
cm x 110 cm 
dibentangkan kain 
diatas lantai  
 




3.  Titik tengah hingga 
motif berjarak 10 cm 
 
4.  Tempelkan karbon 
diantara kain dan 




5.  Hasil salinan motif 
pada kain 
 
6.  Pasanglah 
pembidang pada 
kain yang sudah 
dijiplak motif 
 
7.  Pilihlah kombinasi 
warna benang yang 

















MEMBUAT SULAM BAYANGAN PADA KERUDUNG 
Nama Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Imogiri 
Mata Pelajaran : Menghias Busana  
Kelas/ Semester :XI / 2 (Dua) 
Alokasi Waktu  :3 x 45 menit 
A. Standar Kompetensi  : Membuat Hiasan Pada Busana 
B. Kompetensi Dasar       : Membuat Hiasan Sulam Bayangan 
C. Tujuan Pembelajaran : 
1. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan  pengertian sulam bayangan dengan benar.    
2. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menjelaskan kriteria motif sulam bayangan dengan benar   
3. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat   
menyiapkan alat dan bahan sesuai fungsinya dengan benar . 
4. Dengan diberikan materi hiasan sulam bayangan, siswa dapat  
menjelaskan langkah-langkah membuat sulam bayangan dengan benar.   
D. Materi Pembelajaran: 
1. Sulam bayangan adalah sulaman putih yang dikerjakan pada bahan 
tembus terang tusuk yang digunakan tusuk flannel dan tikam jejak. 
Hiasan pada sulaman ini terletak pada bayangnnya. 
2. Kriteria motif sulam bayangan adalah motif sulam bayangan tidak boleh 
terlalu besar, jika sudah terlalu besar agar dibagi untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik.  
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
 3. Alat dan bahan yang digunakan untuk membuat sulam bayangan: 
No 
Nama Alat dan 
Bahan 
Gambar Alat dan Bahan 
1.  Alat :  
 a. Jarum 
tangan  
 
 b. Jarum pentul  
 c. Pembidang  
 
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
 d. Gunting  
 
 e. Penggaris  
 
 f. Karbon  
 
 g. Rader  
 
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
 h. Pensil 
 
 i. Mata nenek 
 
 j. Kapur jahit  
 
 k. Meteran  
 
 l. Benang sulam   
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
 2.  Bahan   






4. Cara memasang pembidang  
No Petunjuk Langkah-Langkah Foto Langkah Kerja 
1.  Longgarkan skrup pembidang  
 
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
2.  Pisahkan bagian yang ada 
dibawah kain dengan yang 
ada di atas kain 
 
3.  Letakkan bagian yang tidak 
berskrup pada bawah kain dan 
bagian yang berskrup pada 
atas kain 
 
4.  Masukkan kain pada 
pembidang  
 
5.  Tarik kain sampai kencang 




5. Teknik dasar tusuk hias  
No Petunjuk Membuat Tusuk 
Hias 
Foto Langkah-Langkah Tusuk Hias 
1.  Tusuk Flannel   
 a. Buatlah terlebih dahulu 
dua garis sejajar pada 
 
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
kain dengan jarak 
yang ditentukan  
 
 b. Tusukan jarum dari 
bawah kain dan keluar di 
(1) pada garis sebelah 
ujung kiri atau pada garis 
atas sebelah kiri 
 c. Kemudian tusukkan di (2) 
arah menyerong ke 
kanan pada garis atas 
serta keluar di (3) arah 
lurus ke depan juga pada 
garis diatas 
 d. Selanjutnya tusukkan di 
(4) arah menyerong ke 
kanan pada garis 
dibawah, serta keluar di 
(5) arah lurus ke depan 
juga pada garis di bawah 
tersebut 
 e. Demikaian untuk 
seterusnya, jarum dapat 
ditusukkan di (6) dengan 
jalan seperti pada 
tusukan (2)  
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
2.  Tusuk Tikam Jejak   
 a. Buatlah terlebih dahulu 
garis diatas kain sebagai 
pedoman arah dalam 
pekerjaan menyulam 
tikam jejak 
  b. Tusukkan jarum dari 
bawah kain dan keluar di 
(1) 
 c. Kemudian tusukkan di (2) 
arah kebelakang pada 
garis, serta keluar di (3) 
yang letaknya pada garis 
arah sebelah depannya 
(1) 
 d. Selanjutnya tusukkan 
sesuai langkah-langkah  
dan tetap mengikuti garis  
 e. Diusahakan jarak antara 
tusukan jarum yang satu 
dengan yang lainnya 




Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
6. Langkah-langkah membuat sulam bayangan 
No  Petunjuk membuat 
sulam bayangan 
Foto langkah-langkah membuat sulam bayangan 
1.  Kain berukuran 110 
cm x 110 cm 
dibentangkan kain 
diatas lantai  
 




3.  Titik tengah hingga 
motif berjarak 10 cm 
 
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
4.  Tempelkan karbon 
diantara kain dan 




5.  Hasil salinan motif 
pada kain 
 
6.  Pasanglah 
pembidang pada 
kain yang sudah 
dijiplak motif 
 
Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
7.  Pilihlah kombinasi 
warna benang yang 










Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 











Keyakinan dan kesungguhan dalam berupaya adalah sebuah 
gerbang untuk menapaki tangga keberhasilan 
 
KELOMPOK 1: 
1. Angga Triasih (Ketua Kelompok) 
2. Desti Rukmaningsih 
3. Evi Dwi Lestari 
4. Heni Kusmayawati 
 
KELOMPOK 2: 
1. Ema Wulansari (Ketua Kelompok) 
2. Lisa Febriyanti 
3. Muhammmad Ambar Wijaya 
4. Nurul Latifah 
 
KELOMPOK 3: 
1. Septiana (Ketua Kelompok) 
2. Septi Eka Sputri 
3. Yesi Dwi Astuti 



















LAMPIRAN 4 : 

















NILAI PRA SIKLUS 
NO NILAI  KRITERIA 
1. 80 tuntas 
2. 65 tidak tuntas  
3. 75 tuntas  
4. 75 tuntas 
5. 55 tidak tuntas 
6. 65 tidak tuntas 
7. 50 tidak tuntas 
8. 65 tidak tuntas 
9. 80 tuntas 
10. 55 tidak tuntas 
11. 80 tuntas 
12. 60 tidak tuntas 
Jumlah  805 




tidak tuntas= 7 
Nilai Tertinggi 80 














 NILAI SIKLUS I 
NO 




1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 3 4 3 4 4 7.5 30 22.5 10 20 90 Tuntas 
2 3 4 3 3 4 7.5 30 22.5 7.5 20 87.5 Tuntas 
3 4 3 3 4 4 10 22.5 22.5 10 20 85 Tuntas 
4 3 3 3 4 4 7.5 22.5 22.5 10 20 82.5 Tuntas 
5 3 3 3 4 3 7.5 22.5 22.5 10 15 77.5 Tuntas 
6 3 3 2 3 3 7.5 22.5 15 7.5 15 67.5 Tidak Tuntas 
7 2 2 3 2 2 5 15 22.5 5 10 57.5 Tidak Tuntas 
8 3 3 3 4 3 7.5 22.5 22.5 10 15 77.5 Tuntas 
9 3 4 3 3 4 7.5 30 22.5 7.5 20 87.5 Tuntas 
10 3 3 3 4 3 7.5 22.5 22.5 10 15 77.5 Tuntas 
11 3 3 3 4 4 7.5 22.5 22.5 10 20 82.5 Tuntas 
12 2 2 3 2 2 5 15 22.5 10 10 62.5 Tidak Tuntas 
Jumlah rata-rata  77.91667 
Median 80 
Mode 77.5 
Nilai tertinggi 90 
Nilai terendah  57.5 
Jumlah tuntas 9 









Peningkatan Nilai Pra Siklus ke Siklus 1 




1.  80 90 12,5% 
2.  65 87.5 25% 
3.  75 85 13,3% 
4.  75 82.5 10% 
5.  55 77,5 40,9% 
6.  65 67.5 3,8% 
7.  50 57.5 15% 
8.  65 77.5 19,2% 
9.  80 87.5 9,3% 
10.  55 77,5 40,9% 
11.  80 82.5 3,1% 
12.  60 62.5 4,1% 
Jumlah 805 780 50% 
Mean 67.08333333 78 17% 
Median 65 82.5 15% 
Mode 80 87.5 - 
Nilai Tertinggi 80 90 40,9 % 













NILAI SIKLUS II 
NO 
Indikator Keberhasilan Hasil Indikator Keberhasilan Jumlah 
Nilai 
Akhir 
Kategori 1 2 3 4 5 
1 2 3 4 5 
1 3 4 4 4 4 7.5 30 30 10 20   97.5 Tuntas 
2 3 4 4 4 4 7.5 30 30 10 20 97.5 Tuntas 
3 4 4 3 4 4 10 30 22.5 10 20 92.5 Tuntas 
4 4 4 3 4 4 10 30 22.5 10 20 92.5 Tuntas 
5 3 4 3 4 3 7.5 30 22.5 10 15 85 Tuntas 
6 3 4 4 4 3 7.5 30 30 10 15 92.5 Tuntas 
7 3 4 3 4 3 7.5 30 22.5 10 15 85 Tuntas 
8 3 4 4 4 3 7.5 30 30 10 15 92.5 Tuntas 
9 3 4 4 3 4 7.5 30 30 7.5 20 95 Tuntas 
10 3 4 3 3 4 7.5 30 22.5 7.5 20 87.5 Tuntas 
11 3 4 3 4 4 7.5 30 22.5 10 20 90 Tuntas 
12 3 4 3 3 3 7.5 30 22.5 7.5 15 82.5 Tuntas 
Jumlah rata-rata  90.83333 
Median 92.5 
Mode 92.5 
Nilai tertinggi 97.5 
Nilai terendah  82.5 
Jumlah tuntas 12 




















(%) Nilai Siklus 2  
Peningkatan 
(%)  
1.  80 90 12,5% 97.5 8,3% 
2.  65 87.5 25% 97.5 11,4% 
3.  75 85 13,3% 92.5 8,8% 
4.  75 82.5 10% 92.5 12,1% 
5.  55 77,5 40,9% 85 9,6% 
6.  65 67.5 3,8% 92.5 37% 
7.  50 57.5 15% 85 47,8% 
8.  65 77.5 19,2% 92.5 19,3% 
9.  80 87.5 9,3% 95 8,5% 
10.  55 77,5 40,9% 87.5 12,9% 
11.  80 82.5 3,1% 90 9% 
12.  60 62.5 4,1% 82.5 32% 
Jumlah 805 780 50% 1090 78% 
Mean 67.08333333 78 17% 90.83333333 26% 
Median 65 82.5 15% 92.5 32% 
Mode 80 87.5 #N/A 92.5 -  
Nilai Tertinggi 80 90 40,9 % 97.5 47,8% 














Scale: Reliabilitas Penilaian Hasil Belajar Pada Siklus II 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 








Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
item1 3.1667 .38925 12 
item2 3.8333 .38925 12 
item3 3.0833 .66856 12 
item4 3.5833 .51493 12 







Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 3.450 3.083 3.833 .750 1.243 .099 5 
Item Variances .256 .152 .447 .295 2.950 .015 5 
Inter-Item 
Covariances 
.092 -.106 .220 .326 -2.071 .010 5 
Inter-Item 
Correlations 





Scale Mean if 
Item Deleted 







Alpha if Item 
Deleted 
item1 14.0833 2.992 -.023 .760 .830 
item2 13.4167 2.083 .782 .743 .611 
item3 14.1667 1.424 .779 .756 .553 
item4 13.6667 2.242 .393 .771 .730 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 












N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
item1 12 2.00 2.00 4.00 35.00 2.9167 .51493 .265 
item2 12 2.00 2.00 4.00 35.00 2.9167 .79296 .629 
item3 12 2.00 2.00 4.00 35.00 2.9167 .51493 .265 
item4 12 2.00 2.00 4.00 38.00 3.1667 .83485 .697 
item5 12 2.00 2.00 4.00 37.00 3.0833 .79296 .629 
Valid N (listwise) 12        
 




N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
item1 12 1.00 3.00 4.00 38.00 3.1667 .38925 .152 
item2 12 1.00 3.00 4.00 46.00 3.8333 .38925 .152 
item3 12 2.00 2.00 4.00 37.00 3.0833 .66856 .447 
item4 12 1.00 3.00 4.00 43.00 3.5833 .51493 .265 
item5 12 1.00 3.00 4.00 43.00 3.5833 .51493 .265 








 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
prasiklus 12 50.00 80.00 780.00 65.0000 11.28152 
siklus1 12 57.50 95.00 905.00 75.4167 12.65061 
siklus2 12 67.50 97.50 1040.00 86.6667 10.24325 





  prasiklus siklus1 siklus2 
N Valid 12 12 12 
Missing 0 0 0 
Mean 65.0000 75.4167 86.6667 
Median 65.0000 77.5000 90.0000 
Mode 80.00 77.50 90.00 
Std. Deviation 11.28152 1.26506E1 1.02433E1 
Minimum 50.00 57.50 67.50 
Maximum 80.00 95.00 97.50 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 2 16.7 16.7 16.7 
55 2 16.7 16.7 33.3 
60 1 8.3 8.3 41.7 
     
65 2 16.7 16.7 58.3 
70 2 16.7 16.7 75.0 
80 3 25.0 25.0 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57.5 2 16.7 16.7 16.7 
62.5 2 16.7 16.7 33.3 
77.5 4 33.3 33.3 66.7 
85 1 8.3 8.3 75.0 
87.5 2 16.7 16.7 91.7 
95 1 8.3 8.3 100.0 















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 67.5 2 16.7 16.7 16.7 
82.5 1 8.3 8.3 25.0 
85 2 16.7 16.7 41.7 
90 4 33.3 33.3 75.0 
97.5 3 25.0 25.0 100.0 





























Scale: Reliabilitas Penilaian Pendapat Siswa 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 12 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 12 100.0 







Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
























 Mean Std. Deviation N 
item1 3.5833 .51493 12 
item2 3.6667 .49237 12 
item3 3.5000 .52223 12 
item4 3.2500 .45227 12 
item5 3.3333 .49237 12 
item6 3.0000 .73855 12 
item7 3.3333 .49237 12 
item8 3.3333 .49237 12 
item9 3.0000 .95346 12 
item10 3.2500 .45227 12 
item11 3.1667 .57735 12 
item12 3.4167 .66856 12 
item13 3.2500 .45227 12 
item14 3.5000 .52223 12 
item15 3.4167 .51493 12 
item16 3.1667 .57735 12 
item17 3.4167 .51493 12 
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items 
Item Means 3.328 3.000 3.667 .667 1.222 .034 17 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 






Alpha if Item 
Deleted 
item1 53.0000 21.455 .381 . .807 
item2 52.9167 21.720 .343 . .809 
item3 53.0833 20.265 .638 . .792 
item4 53.3333 23.333 .000 . .825 
item5 53.2500 22.932 .077 . .822 
item6 53.5833 22.992 .000 . .837 
item7 53.2500 22.386 .195 . .817 
item8 53.2500 20.205 .698 . .790 
item9 53.5833 19.356 .390 . .814 
item10 53.3333 21.515 .433 . .805 
item11 53.4167 21.174 .382 . .807 
item12 53.1667 20.515 .425 . .804 
item13 53.3333 20.242 .760 . .788 
item14 53.0833 20.265 .638 . .792 
item15 53.1667 19.970 .718 . .787 
item16 53.4167 20.629 .491 . .800 




Mean Variance Std. Deviation N of Items 











 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
item1 12 3.00 4.00 43.00 3.5833 .51493 .265 
item2 12 3.00 4.00 44.00 3.6667 .49237 .242 
item3 12 3.00 4.00 42.00 3.5000 .52223 .273 
item4 12 3.00 4.00 39.00 3.2500 .45227 .205 
item5 12 3.00 4.00 40.00 3.3333 .49237 .242 
item6 12 2.00 4.00 36.00 3.0000 .73855 .545 
item7 12 3.00 4.00 40.00 3.3333 .49237 .242 
item8 12 3.00 4.00 40.00 3.3333 .49237 .242 
item9 12 1.00 4.00 36.00 3.0000 .95346 .909 
item10 12 3.00 4.00 39.00 3.2500 .45227 .205 
item11 12 2.00 4.00 38.00 3.1667 .57735 .333 
item12 12 2.00 4.00 41.00 3.4167 .66856 .447 
item13 12 3.00 4.00 39.00 3.2500 .45227 .205 
item14 12 3.00 4.00 42.00 3.5000 .52223 .273 
item15 12 3.00 4.00 41.00 3.4167 .51493 .265 
item16 12 2.00 4.00 38.00 3.1667 .57735 .333 





































LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT SULAM BAYANGAN PADA 







1 kegiatan 1 1 1 
2 kegiatan 2 0 0 
3 kegiatan 3 1 1 
4 kegiatan 4 1 1 
5 kegiatan 5 1 1 
6 kegiatan 6 0 0 
7 kegiatan 7 1 1 
8 kegiatan 8 1 0 
9 kegiatan 9 1 1 
10 kegiatan 10 0 0 
11 kegiatan 11 1 1 
12 kegiatan 12 1 1 
13 kegiatan 13 1 1 
14 kegiatan 14 1 1 
15 kegiatan 15 1 0 
16 kegiatan 16 1 1 
17 kegiatan 17 1 0 
18 kegiatan 18 1 1 
19 kegiatan 19 1 1 
20 kegiatan 20 1 1 
21 kegiatan 21 1 1 
22 kegiatan 22 1 1 
23 kegiatan 23 1 1 
24 kegiatan 24 1 1 
25 kegiatan 25 1 1 






No Skor peserta didik Kategori 
 
1           .     
Terlaksana dengan sangat 
baik 
 2       .              Terlaksana dengan baik 
 
3             - 1.SBx 
 Terlaksana dengan kurang 
baik 
 4        - 1.SBx Tidak  terlaksana dengan baik 
 
    1.    Skor batas bawah kategori sangat baik adalah:  
      0,80 x 25= 20 , dan batas atasnya 25 
 2.    Skor batas bawah pada kategori baik adalah 
 
 
0.60x 25 = 15, dan skor batas atasnya adalah 
19 
 3.    Skor batas bawah pada kategori kurang baik adalah 
 
 
0,40x 25 = 10, dan skor batas atasnya adalah 
14 
 4.    Skor yang tergolong pada kategori tidak baik adalah 
 
 
Kurang dari 10 
  
    
 










kurang baik 10≤X≤14 
 
 
tidak baik X<10 
 
    
 
 OBSERVER HASIL  KATEGORI 
 
1 22 sangat baik 
 









LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MEMBUAT SULAM BAYANGAN PADA 
KERUDUNG DENGAN METODE PEER TUTORING BERBANTUAN JOBSHEET   PADA SIKLUS II 
No  Jenis Kegiatan  
observer  
1 2 
1 kegiatan 1 1 1 
2 kegiatan 2 1 1 
3 kegiatan 3 1 1 
4 kegiatan 4 1 1 
5 kegiatan 5 1 1 
6 kegiatan 6 1 1 
7 kegiatan 7 1 1 
8 kegiatan 8 1 1 
9 kegiatan 9 1 1 
10 kegiatan 10 1 1 
11 kegiatan 11 1 1 
12 kegiatan 12 1 1 
13 kegiatan 13 1 1 
14 kegiatan 14 1 1 
15 kegiatan 15 1 1 
16 kegiatan 16 1 1 
17 kegiatan 17 1 1 
18 kegiatan 18 1 1 
19 kegiatan 19 1 1 
20 kegiatan 20 1 1 
21 kegiatan 21 1 1 
22 kegiatan 22 1 1 
23 kegiatan 23 1 1 
24 kegiatan 24 1 1 
25 kegiatan 25 1 1 







No Skor peserta didik Kategori 
 
1           .     
Terlaksana dengan sangat 
baik 
 2       .              Terlaksana dengan baik 
 
3             - 1.SBx 
 Terlaksana dengan kurang 
baik 
 4        - 1.SBx Tidak  terlaksana dengan baik 
 
    1.    Skor batas bawah kategori sangat baik adalah:  
      0,80 x 25= 20 , dan batas atasnya 25 
 2.    Skor batas bawah pada kategori baik adalah 
 
 
0.60x 25 = 15, dan skor batas atasnya adalah 19 
 3.    Skor batas bawah pada kategori kurang baik adalah 
 
 
0,40x 25 = 10, dan skor batas atasnya adalah 14 
 4.    Skor yang tergolong pada kategori tidak baik adalah 
 
 
Kurang dari 10 
  
    
 










kurang baik 10≤X≤14 
 
 
tidak baik X<10 
 
    
 










































 Gambar siswa menjiplak motif di benda sesungguhnya (kerudung)  
 
 










Gambar guru berkeliling melihat hasil sulaman siswa 
 






Gambar siswa mengisi angket pendapat tentang penerapan metode peer tutoring 
berbantuan jobsheet yang telah dilaksanakan 
  
Gambar guru memberikan rewerd kepada siswa yang menyelesaikan sulam 































Gambar hasil sulam bayangan yang dikerjakan oleh siswa 
 
 
 
